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PENGANTAR PENULIS

berkat hidayah dan rahmat-Nya penulis dapat

menyusun buku yang berjudul: “Pendidikan Seks
Integratif PAl Dan Biologi di Madrasah Aliyah ”. Sholawat
serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw,
keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya hingga akhir
Zzaman.

Sekolah yang adadi Indonesia sangatlah banyak sekali,
mulai dari sekolah umum, dan Madrasah, tingkatanyapun
dimulai dari TK sampai Sekolah Menengah Umum (SMU dan
MA). Kurikulumpun demikian juga selalu ingin memberikan
yang terbaik mulai dari CBSA sampal sekarang K-13.

Salah satu upaya membumikan isi K-13 adalah dengan
menyediakan sumber belgjar yakni buku, baik buku guru
maupun buku siswa. Demikian juga perkembagan anak murid
juga semakin mengalami penyesuaian dengan tingkah laku
mereka. Pergaulan bebas, free seks dan prilaku-prilaku yang
tidak baik sering kali menjadi tantangan oleh seorang guru
supaya anak didik ini bisamempunyai prilaku yang terpuji dan
menanamkannilai-nilai akhlakul karimah.

Pada kesempatan ini saya selaku anak bangsa ingin
memberikan sedikit solusi dan jalan tengah terhadap
pengantisipasian tingginya tingkat pergaulan dan seks bebas
daam kehidupan remaga dengan membuat sebuah buku

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt,

Pendidikan Seks Integratif m



tentang pendidikan Seks Integratif yang digarkan di Madrasah
Aliyah.

Buku ini merupakan buku pegangan guru di madrasah
Aliyah yang merupakan buku tematik terkait dengan
pembahasan pendidikan seks. dari buku ini diharapkan
memberikan pengatahuan dan pendidikan yang baik terhadap
pendidikan seks yang sehat. Buku ini merupakan salah satu
integrasi pendidikan seks dalam mata pelgjaran PAI dan
Biologi yang ada di Madrasah Aliyah.

Terakhir, saya mengucapkan terimakahih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah ikut
mendukung selesainya pembuatan buku ini. Mula dari
keluarga, teman sekantor dan yang paling berjasa validator
yang memberikan masukan dan kontribusi yang begitu
banyak. Saya menyadari Walaupun buku ini sudah ditangan
para pembaca saya yakin buku ini belum sempurna dan masih
membuka tangan dan kelapangan jika masih ada yang akan
direvisi dan masukannya kepada semua pihak yang membaca.

Semoga Allah memberikan rahmatnya selalu kepada
kita dan kita bisa berkarya walaupun kecil, namun bisa
memberikan manfaat kepada orang banyak.

Medan, 24 November 2019
Hormat Penulis,

Dr. Munawir Pasaribu. MA
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-
INDONESIA

Berikut ini adaah pedoman tranditerass yang
diberlakukan berdasarkan keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543/b/u/1987.
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2. VOEAL ARAR

a. Vokal Tunggal [Monofiong]

b. Vokal Rangkap [Ciftong)
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3. TA'MARBUTAH

Transliterzsi untik ta’ marbuzzh ada dua, yeitn:

L T& merbfsn vang hidup atau betharakas fathab, kaseab atan dammah
ditranslizerasiban adalah * t

T8 morEileah vang mas aten yang merdapat barzket sukun ditransliterasikan
dzpzan”h”

(25
)
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BAB |
MENGHINDARI AKHLAK TERCELA

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan garan agama Yyang
dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong,
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro aktif) dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedura
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesual kaidah keilmuan

Kompetens Dasar

1.3 Menghayati kewajiban menghindari perilaku dosa besar

2.3 Menghindari dampak negatif akibat perbuatan dosa besar
(mabuk-mabukan, mengkonsumsi Narkoba, berjudi, zina,
pergaulan bebas dan mencuri)

3.3 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan, mengkonsumsi
Narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri)

1



4.3 Menunjukkan contoh perbuatan dosa besar di masyarakat
dan akibatnya

Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi Narkoba, berjudi, zina, pergaulan
bebas dan mencuri)

2. Siswa dapat menjelaskan contoh dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi Narkoba, berjudi dan mencuri)

3. Siswadapat menjelaskan akibat negatif dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi  Narkoba, berjudi dan
mencuri)untuk belgjar.

4. Siswa dapat menjelaskan contoh akibat negatif dari zina,
pergaulan bebas

5. Siswa dapat menganalisis dampak negatif dari zina dan
pergaulan bebas.

1. Mabuk Mabukan
A. Pengertian Prilaku mabuk-mabukan

Zaman moderen sekarang ini apa sgja yang kitainginkan
bisa dibeli dan diperoleh sesuka dan semau kita sendiri.
Pergaulan yang kitalakukan dengan banyak orang membuat kita
bisa terpengaruh sedikit banyaknya dari pergaulan mereka.
Sekarang ini ada sebuah fenomena jika tidak gaul maka tidak
kren, sebenarnya pernyataan ini menyesatkan karena indikator
gaul dikalangan muda mudi adalah ketika seseorang melakukan
kegiatan yang negatif. Salah satu anak yang gaul jikadiamabuk-
mabukan dengan teman sebayanya dan kawan satu gengnya.
Padahal kegiatan ini sangat berbahaya kepada mereka.

Mabuk-mabukan merupakan sebuah kegiatan yang
sangat tercela, kegiatan yang merusak diri sendiri dan bisa
mengakibatkan kerusakan kepada orang lain dan pertengkaran.
Perilaku mabuk-mabukan dapat dimengerti sebagal kegiatan
mengkonsumsi minuman keras sehingga melalaikan tanggung
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jawab kemanusiaan sebaga wakil Allah di bumi. Dalam
pandangan Islam tindakan di atas diistilahkan dengan khamr
yang secara kebahasaan berarti menghalangi, menutupi.
Dinamakan demikian karena menyelubungi dan menghalangi
akal. Arti lain dari kata khamr adalah minuman yang memabuk
kan. Disebut khamr karena minuman keras memunyai pengaruh
negatif yang dapat menutup atau melenyapkan akal pikiran.
Dengan demikian dapat dikatakan perilaku mabuk-mabukan
diakibatkan oleh khamr yang berarti minuman keras.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang
melakukan akhlak yang tercela. Bisa sga seseorang tersebut
dikarekan perbuatannya didorong oleh hawa nafsu dan setan,
sehingga mendatangkan kerugian kepada sinpelaku tersebut
(Saebani, 2010).

Secara bahasa khamar adalah berasal dari bahasa arab
yang artinya syatru asy-syai’ penutupan sesuatu atau menutupi
sesuatu, dan dikatakan pula dia sebagai khimar, namun khimar
merupakan sebuah kata baku yang ma’ruf/dikenal sebagai
penutup bagian kepala perempuan. Dalam hal ini mengkhamar
atau menutupi saraf pusat akal (Al-Asfahani, n.d.).

M. Quraish Shihab (2004) menjelaskan khamr adalah
segala sesuatu yang memabukkan, apapun bahan mentahnya.
Minuman yang berpotensi memabukkan bila diminum dengan
kadar normal oleh seorang normal, maka minuman itu adalah
khamr. Oleh karena itu, haram meminumnya, baik diminum
banyak maupun sedikit serta baik ketika ia diminum
memabukkan secara faktual atau tidak.

Menurut Ibn Taimiyah menyebutkan bahwa segala
sesuatu yang dapat membuat akal hilang atau rusak baik itu
karena mabuk atau tidak, baik sedikit atau banyak jumlahnya,
atau dapat memberikan pengaruh positif, apapun jenisnya baik
itu berbentuk cairan atau benda padat (kapsul) baik berupa
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minuman ataupun makanan tetap dinamai khamar (Ahmad
Harak, n.d.).

Daam Islam khamr merupakan minuman haram yang
tidak boleh dikomsumsi oleh manusia. Dalam sgjarah turunya
wahyu-wahyu tentang larangan untuk meminum-minuman
keras. Allah paham betul kondisi masyarakat Arab pada masa
itu. Mereka memang sangat menggemari minum khamr yang
terbuat dari fermentasi gandum. Sehingga dalam memerintahkan
manusia agar meninggalkan khamr, tidak serta merta melarang
begitu sgja. Sehingga tidak mengagetkan bagi siapa sgja yang
dulu menggemarinya.

Dinamai khamr karena segala ha makanan yang
memabukkan dapat menganggu dan merusak akal dan merusak
pikiran manusia sehingga tidak bisa berfikir secara normal (Al-
Asfahani, n.d.; Ash-Shiddigieqy, 2000) . Ada beberapaistilah di
dalam Alguran yang serupa dengan khamr (yang memabukkan),
terletak di dalam surat dan ayat yang berbeda, seperti lafal
sakaran, sukara, sakra, dan khamrin lazzat atau syarabun laziz
(minuman yang amat |ezat). Ternyata ditemukan ada berapa ayat
dalam Alquran yang berbicara mengenai khamar, meskipun
ditemukan ada kemiripan makna antara satu dengan yang
lainnya, ternyata juga ditemukan makna dan maksud yang
sedikit agak berbeda dengan yang lainnya. Dalam Alquran
banyak ayat yang menceritakan tentang mabuk-mabukan, dan
kesemuanya itu diklasifikasikan menjadi dosa besar. Salah satu
ayat yang menegaskan tentang kmar ini dalam Surat Al-Bagarah
219.

Ao
PR T TSk I R P O I O . A
. . Rod N 5 .
~ P
£ > > £ > «
- s - 287 C
f"w“\‘ p . bl I .
D Lo o p=l Ll o)
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya'. (QS. Al-Bagarah: 219)

Daam ayat ini sangat jelas menggambarkan kepada kita
betapa ruginya seseorang jikameminum khmar karena Allah swt
telah membuat klasifikas dosa besar saah satunya adalah
minum khamr ini. Dalam hadis Nabi Rasulullah saw.
Mengingatkan kepada segenap kaum muslimin agar jangan
sampai meminum khamar. Sebab bagi yang melakukannya atau
yang ikut terlibat di dalam urusan minuman keras akan dilaknat
oleh Allah swt :

LeeUisa 5 Lagh L Lgailin g Lo JLd g el ) ]
Al gl 5 Lelila 5 L yumiinn 5 Lo ale
)

“Allah melaknat peminum khamar, yang menyuguhkannya,
yang menjualnya, yang membelinya, yang membuatnya, yang
meyuruh membuat, yang memanggul dan yang menerimanya”
(Hadits riwayat Abu Daud dan Ibnu M ajjah).

Laknat Allah ini akan mengakibatkan orang-orang yang
terkena laknat jauh dari rahmat Allah. Kecuali apabila ia
melakukan taubat dan takkan mengulangi perbuatannya.
Begitulah Allah dan Rasulnya mengingatkan supaya jangan
pernah terpedaya dalam meminum-minuman khamar yang akan
memabukkan tersebut.

B. Akibat Negatif Mabuk-mabukan
Banyak akibat jika melakukan mabuk-mabukan, selain
akibatnya terhadap diri sendiri dan juga akan mengakibatkan
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kepada orang lain. Beberapa akibat yang paling pata dalam
mel akukan mabuk mabukan ini adalah :
1) Merusak diri sendiri

Salah satu penelitian yang dialakukan Lembaga
Alcohol Concern, Andrew Misell megatakan Zaman
sekarang, kami melihat banyak kasus kerusakan otak pada
orang berusia 40-an tahun, yang dulunya dianggap sebagai
kondisi orang berusia 60-an dan 70-an tahun. Sudah bisa
dipastikan semua orang yang suka mabuk-mabukan pada
akhir pekan pasti akan menderita kerusakan otak.
Sebelumnya mengira kondisi ini hanya dialami lansia, dan
kini bukti nyata orang berusia paruh baya geaanya
mirip dementia gara-gara kebiasaan minum dan mabuk
mabukan jangka panjang (Alan & Frcp, 2018).

Selain itu bahaya yang dikandung oleh khamar
sangat banyak dan besar, karena setigp khamar itu
mengandung racun. Pengaruh racun yang ditimbulkan oleh
khamar itu berbeda-beda, bergantung kepada kadar alkohol
yang dikandungnya. Jka 20-99 mg/persen akan
menyebabkan perubahan temperamen, ketidak seimbangan
otot dan gangguan pada panca indra. Apabila kadarnya
sampai  100-299 mg/persen, akan menyebabkan mabuk,
mual, muntah, halusinasi, pandangan kebur, serta ganguan
keseimbangan (Thayyarah, 2013).

Maka jika merusak diri sendiri berarti sudah masuk
kepada menzolimi diri sendiri sementara perbuatan zolim
tidak diridhoi oleh Allah swt. Maka dari itu selaku remagja
harus menghindari dari melakukan mabuk-mabukan ini.

2) Melanggar larangan Agama | slam

Allah swt dan Rasulnya sudah memberikan
peringatan kepada hamba-hambanya, salah satu peringatan
itu adalah jangan meminum-minuman keras. Umat Islam
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serta tidak ada perkecualian untuk individu tertentu. Hal ini
cukup jelas dinyatakan dalam QS. al Maidah [5]: 90.

3NT NS STy ST L) Tz ol
e 2 ’.i,}{//} }./"",/ /’?“ s ow B o
@Uﬁ}brﬁﬂ°ﬁ>qu‘www>f

“Hal orang-orang yang beriman, Sesungguhnya

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapat keberuntungan”. QS. Al-Maidah : 90)

3) Menimbulkan Keresahan Masyar akat

Dari berbaga macam jenis perilaku yang
menyimpang salah satunya adalah mabuk-mabukan.
Perilaku ini akan menimbulkan permasalahan terhadap
masyarakat dikarenakan jika seseorang mabuk dan tidak
terkendali lagi pikirannya maka akan bisa membuat rusuh
didalam masyarakat. Contohnya dalam berbicara akan
menimbulkan perselisihan dikarekan tidak tau apa yang
akan dibicarakannnya. Kemudian banyak orang yang sudah
mabuk mengakibatkan pertengkaran dan percekcokan
dalam masyarakat. Mabuk-mabukan merupakan salah satu
norma yang tidak boleh ditiru didalam masyarakat.

Dengan kata lain, penyakit sosia adalah bentuk
penyimpangan terhadap norma masyarakat yang dilakukan
secara terus-menerus. Al-Qur'an sendiri menyatakan hal itu
dalam QS. Al M&’idah (5) : 91
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“Sesungguhnya syaitan itu  bermaksud  hendak

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu

lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan

pekerjaan itu)”. ( QS. Al-Maidah 91)

4) Menghindari Mabuk-mabukan

Prilaku mabuk-mabukan jelas diharamkan agama.

Berdampak buruk baik individu maupun secara sosial.

Karena itu harus dijauhi. Adapun upaya untuk menjaunhi

antaralain;

a. Meyakini bahwa Allah telah mengharamkan
minuman keras, dan meminumnya adalah prilaku keji
dan pelakunya diancam neraka karena termasuk dosa
besar.

b. Merenungkan dampak buruk mabuk-mabukan baik
kesehatan, maupun secara sosid. Masyarakatpun
memandang rendah dan tidak berharga sebagai
manusia

c. Menghindari bergaul dengan orang yang mempunyai
kebiasaan pemabuk.

d. Memperhatikan dan merenungkan betapa buruknya
orang yang sedang mabuk, dan merenungkan
bagaimana jikaitu terjadi pada kita?.
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e. Gunakan waktu luang untuk hal-hal yang bermanfaat
baik bagi badan dengan olah raga, ataupun bagi
pengembangan jiwa dengan memperluas wawasan.

f. Bergaul dengan orang baik dan aktif berorganisasi
seperti aktif di magjid dan berorganisasi seperti remgja
magjdid, Osis, Ikatan Pelgjar Muhammadiyah (IPM)
dan organisas kepemudaan yang meningkatkan
pengetahuan agama dan kebangsaan.

2. Judi
A. Pegertian Judi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, judi adalah
permainan dengan memakal uang atau barang berharga sebagai
taruhan (seperti main dadu dan kartu). Sedangkan berjudi adalah
mempertarunkan sgumlah uang atau harta dalam permainan
tebakan berdasarkan kebetulan dengan tujuan mendapatkan
sgjumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah harta
atau jumlah uang pada semula (Poerwadarminta, 1995;
Sitompul, n.d.).

Judi dalam bahasa arab disebut dengan maysir. Kata
(b~ ) maysir terambil dari kata (o« ) yusr yang berarti mudah
atau gampang. Judi dinamai maysir karena pelakunya
memperoleh harta dengan mudah dan kehilangan harta dengan
mudah. Kata maysir juga berarti pemotongan dan pembagian.

R.Soesilo mendefinisikan bahwa judi sebagai permainan
yang kalah menangnya tergantung kepada nasib baik dan nasib
sidnya sga, melainkan juga dari kelihaian bermain dari pemain
tersebut. Sedangkan Dali Mutiara (1962), dalam tafsiran KUHP
menyatakan sebagai berikut: “Permainan judi ini harus diartikan
dengan arti yang luas, juga termasuk segala pertaruhan tentang
kalah dan menangnya suatu pacuan kuda atau lain-lain
pertandingan atau segala pertaruhan dalam perlombaan-
perlombaan yang diadakan antara dua orang yang tidak ikut
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sendiri dalam perlombaan-perlombaan itu, misalnya totalisator
dan lain-lain.

Dadam Idam judi merupakan salah satu bentuk
keburukan dan mempunyai dampak dosa besar kepada
pelakunya. Alguran menggabarkan dalam Surat Al-Maidah (5)
ayat 90

N DLasNT Jueddls Je3T L) s oodll Gl
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“Hai orang-orang Yyang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan”. ( QS. Al-Maidah ; 90)

1) Unsur-Unsur Judi

a Permainan Perbuatan yang dilakukan biasanya
berbentuk permainan atau perlombaan. Jadi
dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang atau
kesibukan untuk mengisi waktu senggang guna
menghibur hati. Jadi bersifat rekreatif. Namun disini
para pelaku tidak harus terlibat dalam permainan.
Karena boleh jadi mereka adalah penonton atau
orang yang ikut bertaruh terhadap jalannya sebuah
permainan atau perlombaan.

b. Untung-untungan.Artinya untuk memenangkan
permainan atau perlombaan ini lebih banyak
digantungkan kepada unsur spekulasi/kebetulan atau
untung-untungan.  Faktor kemenangan yang
diperoleh dikarenakan kebiasaan atau kepintaran
pemain yang sudah sangat terbiasa atau terlatih.
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c. Adataruhan Dalam permainan atau perlombaan ini
ada taruhan yang dipasang oleh para pihak pemain
atau bandar. Baik dalam bentuk uang ataupun harta
bendalainnya. Bahkan kadang istripun bisadijadikan
taruhan. Akibat adanya taruhan maka tentu sgja ada
pihak yang diuntungkan dan ada yang dirugikan.
Unsur ini merupakan unsur yang paling utama untuk
menentukan apakah sebuah perbuatan dapat disebut
sebagai judi atau bukan.

2) Akibat negatif perilaku judi

a. Judi adalah perbuatan rijs yang berarti kotoran
manusia, bau busuk dan menjijikkan.
b. Judi adalah perbuatan setan.

Judi adalah cara perolehan harta secara spekul atif.
Merusak ukhuwah di antara muslim dengan
timbulnya permusuhan dan kebenciansesama
mereka lantaran perjudian, yang pada gilirannya
akan menghilangkan iman dari dada mereka, karena
kita belum dikatakan beriman sebelum saling
mencintai dan berukhuwah karena Allah.

e. Sarana syaitaniyyah ini melupakan kita untuk
zikrullah dan shalat, padaha ini adalah inti
kekuatan, kelezatan dan kebahagiaan ruhani dan
jasmani.

oo

3) Menghindari perilaku judi
a. Senantiasa beramar ma’ruf nahi mungkar di setiap
Saat
b. Pemerintah hendaknya memberikan sosiaisai
dengan jelas tentang larangan judi dan menindak
secara tegas para pelaku perjudian.
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Cc. Setigp orang berusaha menghindari pergaulan
dengan penjudi.

d. Lebih banyak bergaul dengan orang yang jelas-jelas
baik.

e. Setiap pelaku perjudian harus sadar atas
perbuatannya dengan segera bertobat dan
memperbaiki diri dengan amal shalih.

f. Berusahamencari rizki yang halal dan qona’ah akan
pemberian Allah.

g. Senantiasa beristighfar dan mohon ampunan serta
perlindngan dari Allah agar tidak terjerumus ke
dalam perjudian

h. Senantiasa berjuang untuk menunaikan kewajiban
secaraistigomah baik terhadap keluarga, lingkungan
dan kepada Pencipta.

4) Hikmah larangan perilaku judi

a. Orang akan dapat istigomah menjalankan tanggung
jawab yang diemban dalam kaitannya dengan Allah
ataupun sesama manusia.

b. Perekonomian keluarga akan dapat distabilkan
dengan berbagai usaha yang nyata-nyata halal dan
menghasilkan rizki yang barokah

c. Mdatih diri untuk sabar dan tenang dalam
menghadapi berbagai tipuan dunia

d. Mantap dan khusyu’ dalam berdzikir dan beribadah
kepada Allah

e. Menyebabkan orang konsisten menjalankan
kewajiban terhadap diri, orang lain dan Penciptanya

f. Menjadikan orang tekun dan bersemangat untuk
terus berusaha sesuai dengan kebenaran yang
diyakini
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g. Meninggalkan perbuatan berjudi menjadi motivasi
untuk mengamalkan agama atau berkarya bagi nusa
dan bangsa

h. Bangunan kehidupan keluarga yang menjadi
tanggung jawabnya menjadi kokoh dan mandiri
karena jauh dari persengketaan

i. Memupuk perasaan malu dan kasih sayang terhadap
sesama manusia.

] Menumbuhkan kedamaian dan kebahagiaan sebab
meninggalkan perbuatan judi dapat meningkatkan
kepemilikan harta benda dan menjaga diri
seseorang.

3. Zina
A. Pengertian Zina

Kata zina berasal dari bahasa arab, yaitu zanaa-yazni-
Zinaa-aan yang berarti atal mar-ata min ghairi ‘aqdin syar’iiyin
aw milkin, artinya menyetubuhi wanita tanpa diketahui akad
nikah menurut syara’ atau disebabkan wanitanya budak belian
(Ash-Qalany, 1992). Sayid Sabiq dalam buku figih Sunnah
(1996) mengatakan Zina adalah hubungan kelamin antara laki-
laki dengan perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan yang
sah dan dilakukan dengan sadar serta tanpa adanya unsur
syubhat . Zina dinyatakan sebagai perbuatan yang melanggar
hukum yang harus diberi hukuman sangat keras, karena
mengingat akibat yang ditimbulkan sangat buruk. Hubungan
bebas dan segala bentuk di luar ketentuan agama adalah
perbuatan yang membahayakan dan mengancam keutuhan
masyarakat dan merupakan perbuatan yang sangat nista

Zina adalah perbuatan yang sangat tercela dan pelakunya
dikenakan sanksi yang amat berat, baik itu hukum dera maupun
rajam, karena alasan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
moral dan akal. Allah sangat mebenci perbuatan zina
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sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat Al-lIsra’ (12)
ayat 32.

-
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“dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya
zinaitu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang
buruk”. (QS. Al-lIsra’ : 32).

Dadam Idam perbutan zina merupakan sangatlah
perbuatan yang keji dan buruk, sehingga Allah sendiri menyuruh
kita untuk tidak mendekati zina tersebut. Sangat banyak
perilaku-perilaku yang dibuat oleh orang banyak sehingga bisa
mendekati zina, contoh kecil dimula dari pacaran, pergaulan
bebas, nongkrong sembarang tempat yang banyak
mendatangkan syahwat, mengumbar aurat ini merupakan salah
satu bentuk aktifitas yang sudah mendekati perilaku zina.

Kata ( jangan kamu mendekati) mengindikasikan
bahwa perbuatan perbuatan seperti zina mata, zina tangan dan
lain-lain itu sesungguhnyajuga menjadi sasaran larangan ayat di
atas karena kesemuanya itu menjadi bagian dari perbuatan zina
yang puncaknya adalah hubungan kelamin antara pria dan
wanita

Selanjutnya, perbuatan-perbuatan maksiat  yang
dilakukan dengan menggunakan alat kelamin bisa bermacam-
macam bentuknya, seperti bersetubuh dengan sesama jenis,
bersetubuh dengan binatang, oral seks (mencari kenikmatan
seksual dengan mempermainkan aa kelamin dengan
lidah/mulut) dan onani (masturbasi). Perbuatan-perbuatan
tersebut termasuk kategori zina dan sangat dibenci Allah.

Zinaini sangat membahayakan masyarakat. Oleh karena
itu, Alguran menerangkan beberapa hal yang berkaitan dengan
zina, yakni larangan melakukannya, larangan mendekatinya,
larangan menikahi wanita pezina kecuali bagi laki-laki pezina

Pendidikan Seks Integratif



dan musyrik, diberlakukan li‘an, mendapat kemarahan Allah,
mendapat |aknat Allah, melakukan dosa besar, dilipat gandakan
azabnya, mendapat had 100 kali, diasingkan satu tahun,
dianggap fahisyah (jijik), dan lain-lain.

B. Macam macam Zina.

Semua yang menyembabkan perzinahan sudah
dikategorikan perbuatan zina, melihat aurat orang lain
sebenarnya sudah dikategorikan zina mata, namun secara garis
besarnya ada beberapamacam zinayaitu ZinaMuhshan dan zina
Ghairu Muhshan (Abu Isa Muhammad, 1992)

1) ZinaMuhshan

Zina muhshan adalah zina yang dilakukan oleh orang
laki-laki/perempuan yang pernah melakukan persetubuhan
dalam ikatan pernikahan yang sah atau masih dalam ikatan
pernikahan dengan orang lain. Dizaman sekarang ini banyak
fenomena yang dilihat dari aktifitas zina muhsan ini, seperti
seseorang yang berpacaran dan melakukan hubungan badan
dengan istri orang sementara dia mempunyai istri yang sah,.

Hukuman bagi pelaku zina muhshan di dalam hukum
Isam adalah rgam. Rgam adalah sanks hukum berupa
pembunuhan terhadap pelaku zina dengan cara
menenggelamkan sebagian tubuh yang bersangkutan ke
dalam tanah, lalu setigp orang yang lewat diminta
melemparinya dengan batu-batu sedang sampa yang ber-
sangkutan meninggal dunia.

Sanks bagi pezina muhshan terdapat dalam hadis
riwayat ‘Ubadah bin Shamit berkata, Rasulullah saw
bersabda, “Ambillah dariku, ambillah dariku, sungguh Allah
akan menjadikan jalan bagi mereka. Jgjaka dengan perawan
jilid-lah 100 kali dan asingkanlah selama satu tahun. Untuk
janda dan dudajilid-lah 100 kali dan dirgjam.

Pendidikan Seks Integratif



Perilaku zina muhsan ini bisa sga terjadi kepada
seorang laki-laki yang sudah mempunyai istri, ataupun
seorang perempuan yang sudah mempunya suami, artinya
jenis kelamin seseorang tidak meneyebabkan dominas
seseorang itu melakukan zina muhsan ini. Istilah jaman
sekarang ini banyak orang yang menyebut dengan pelakor
(perebut laki orang) dan juga adaistilah peiskor (perebut istri
orang).

Maka hanya iman dan kesetiaanlah yang bisa
menyelamatkan seseorang untuk tidak terjebak dalam
perilaku zina muhsan ini, dikarenakan pelaku zina muhsan
sudah jelas memiliki suami atau istri yang sah dalam gjaran
Islam, sehingga jika seseorang itu ingin melakukakan
hubungan suami istri (jima’) sudah ada sebenarnya tempat
penyaluran yang sah dan menjadi amal ibadah kepada suami
istri tersebut.

2) Zinaghairu muhshan

Zina ghairu muhshan adalah zinayang dilakukan oleh
orang laki-laki/perempuan yang belum pernah melakukan
ikatan pernikahan. Hukumannya adalah di cambuk 100 kali
dan diasingkan 1 tahun. Zaman yang serba canggih ini
sangatlah menghawatirkan untuk lebih hati-hati tidak
terperangkap dalam perilaku zina . Salah satu contoh bahwa
diera yang serba canggih dengan berbagai macam aplikasi
online yang secara tidak sadar sudah memberikan tawaran
kepada seseorang untuk berbuat zina.

Setiap orang yang melakukan perzinahan ini selau
diingatkan oleh Allah swt tentang sanks yang akan di
dapatkannya. Salah satunya dalam Al-guran Allah berfirman
dalam surat An-Nur (24) ayat 2 .
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“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali
dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pel aksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman”.(QS.An-Nur :2)

Rasulullah saw bersabda: “Ambillah oleh kalian
hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi
kaum wanita ‘jalan keluar yang lain’, yaitu janda dan duda (
yang berzina ) hukumannya didera 100 kali dan dirgam
dengan batu (sampai mati), sedangkan gadis dan jgaka (
ghoiru muhshan ) hukumannya didera 100 kali dan
diasingkan selama 1 tahun.” (HR. Muslim, Ahmad,
Addarimy, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Baihagi). Dalam
pandangan ilmu tasawuf, zina tidak hanya terjadi dalam
masal ah persetubuhan, tapi juga pada semua anggota tubuh.

Orang yang memandang aurat lawan jenis kemudian
merasa syahwat maka disebut zina mata. Orang yang
tangannya digunakan untuk memegang lawan jenin bukan
muhrim disebut zina tangan. Demikian hidung, kaki dan
mulut.
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Dari segi dampak yang ditimbulkan, bentuk-bentuk
perbuatan zina seperti yang telah diuraikan di atas, kiranya
dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu : Pertama,
perbuatan zina yang dominan berdampak negatif terhadap
diri sendiri ; Kedua, perbuatan zina yang dominan merusak
diri pelaku tetapi berdampak pada masyarakat, dan ; Ketiga,
perbuatan zina yang dominan berdampak negatif kepada
orang lain atau masyarakat tetapi juga merusak diri sendiri.

Penggolongan perbuatan zina menjadi tigamacam ini
sangat penting untuk menentukan jenis hukuman apa yang
akan ditimpakan kepada para pelakunya. Dari ketiga
penggolongan ini pula dapat diketahui mengapa tidak setiap
perbuatan zina ada sanksi hukumnya atau hadnya di dalam
Al-Qur’an. Pelaku perbuatan zina jenis pertama tidak
diancam dengan hukuman badan karena perbuatan ini tidak
menimbulkan efek negatif kepada masyarakat atau tidak
melukai rasa keadilan masyarakat. Zina jenis ini bersifat
individual, tidak melibatkan orang lain. Efek yang
ditimbulkan oleh perbuatan itu berupa pengaruh negatif pada
diri si pelaku, yaitu tumbuhnya rasa sepele atau menganggap
enteng terhadap dosa terutama dosa-dosa yang berkaitan
dengan kesusilaan. Contohnya, zina mata, zina telinga, dan
zina tangan. Namun demikian, perbuatan-perbuatan tersebut
tetap merupakan suatu dosa karena secara zatiyah perbuatan-
perbuatan tersebut menimbulkan rasa malu jika diketahui
oleh orang lain. Sehingga, ketika melakukan perbuatan-
perbuatan tersebut orang selalu bersembunyi dari pandangan
orang lain. Inilah yang dinamakan dosa sebagaimana
dijelaskan oleh Rasulullah saw

“Ketaatan itu adalah akhlak yang baik, dan dosa itu
adalah sesuatu yang beredar di hatimu dan engkau tidak suka
jika hal itu diketahui orang”. (HR. Muslim).
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Walaupun demikian pelaku zina yang pertama ini
tidak merusak orang lain, namun harus diwaspadai karena
orang yang telah melakukan perbuatan ini jika dia tidak
segera sadar dan terus menerus mel akukan zinaindividualnya
dikawatirkan nanti bisa dia menjadi naik level dengan
melakukan percobaan perzinahan kepada orang lain, dan
lebih parahnya lagi jika seseorang tidak mendapat pasangan
Zinanya yang suka sama suka bisa sgja seseirang itu nanti
melakukan tindak pemerkosaan kepada orang lain atau bisa
sgja mencederai anak-anak perempuan. Ini dikarenakan
tingkat pemuasan zina yang dilakukannya awalnya dari mata,
telinga dalam bentuk melihat aurat orang lain yang terbuka
baik secara jelas maupun dalam film dan bacaan porno yang
meningkatkan libido seksnya tidak terkontrol akhirnya
menyebabkan zina yang |ebih parah.

Pelaku perbuatan zina jenis kedua sudah melibatkan
pihak lain atau ada pasangannya tetapi tidak berdampak
langsung merugikan atau menelantarkan orang lain.
Perbuatan ini hanya merusak atau merugikan para pelaku itu
sendiri sehingga tidak mengganggu ketentraman dan
ketertiban masyarakat. Namun demikian, perbuatan tersebut
tetap dikatakan sudah menodai rasa kesusilaan masyarakat
meskipun belum mengganggu keamanan dan ketertiban,
karena masyarakat menganggapnya sebagai perbuatan tidak
terpuji, seperti homo seksual, lesbian, zina dengan binatang
dan lain-lain. Maka, dalam hal ini Allah tidak menentukan
sanks hukumannya dalam Al-Qur’an, tetapi Rasulullah saw
telah memberikan jenis hukumannya, yaitu sebagaimana
tersebut dalam hadis beliau.

“Pelaku perbuatan zina jenis ketiga telah melibatkan
pihak lain atau pasangannya dan telah mengancam salah satu
sendi yang harus ditegakkan dalam membangun ketertiban
dan ketentraman masyarakat, yakni menjaga kebersihan
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nasab/keturunan (hifzun nasb) sehingga garis keturunan
menjadi kacau”.

Disamping itu, perbuatan tersebut telah
menimbulkan dampak berupa kerugian dan penelantaran
kepada pihak ketiga yaitu anak yang akan dilahirkan serta
dapat memancing kericuhan keluarga dan berakibat pada
ketidaktentraman masyarakat. Oleh sebab itu, zina bentuk
ketigaini diancam dengan hukuman had di dalam Al-Qur’an
karena sudah menjadi “dosa sosial” sehingga berpotensi
menimbulkan gangguan keamanan dan kekacauan dalam
masyarakat, di samping juga berdampak negatif terhadap diri
pelaku.

Dari beberapa jenis dan bentuk zina yang telah
diuraikan diatas, tidak ada bentuk zina yang aman yang
dilakukan. Semuanya bentuk perilaku zina memiliki resiko
dan dosa yang telah ditentukan oleh Allah swt. Semoga kita
terhindar dari segalajenis zina

C. Akibat Negatif Perilaku Zina

Secara syariat ada beberapa akibat negative yang
melakukan zina. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu
Daud Rasulullah SAW bersabda “Dari Ibnu Abbas berkata,
Nabi saw bersabda : "Jauhilah olehmu perbuatan zina, karena
sesungguhnya zina itu (1) dapat menghilangkan nur wajah, (2)
memutuskan rizki, (3) membuat marah Allah, dan (4)
mewajibkan kekal di neraka (apabila pelakunya menganggap
zina adalah sesuatu yang dihalalkan)". (HR. Abu Daud).

1) Menghilangkan Nur Wajah

Akibat perbuatan zina adalah hilangnya nur atau
cahaya wagjah sehingga wajah orang menjadi gelap tidak
memantulkan cahayaiman. Seseorang "berhasil” melakukan
zina karena imannya tidak berfungs alias hilang atau mati.
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Dosa-dosa yang dil akukan seseorang akan menutupi hatinya
sehingga iman yang ada di dalamnya tidak dapat mendapat
nur atau cahaya kebenaran dari Tuhan. Akibatnya, imannya
mati dan tak mampu menyinari wajahnya sehingga menjadi
gelap. Orang yang wajahnya gelap itu menjadikan dirinya
tidak tahu malu dan akan menganggap remeh terhadap dosa

2) Memutuskan Rezeki

Bahwa orang yang berzina akan terputus rizkinya.
Kriteriarizki yang dimaksud dalam hadits ini adalah semua
yang berasal dari Allah SWT yang dapat dijadikan sebagai
wasilah atau perantaraan untuk bertagarrub atau
mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karenaitu, rizki yang
dimaksud di sini sangat luas cakupannya. Tidak hanya harta
kekayaan, tetapi adalah segala sesuatu yang bermanfaat dan
dapat mengantarkan pemiliknya untuk bersyukur dan
beribadah kepada Allah.

Bisa sga orang yang selau berzina rizkinya
melimpah. Misalnya, profesi sebagal pelacur atau usaha di
bidang penyediaan jasa pelayanan seksual, seperti warung
remang-remang, kafe-kafe dan tempat-tempat hiburan, dapat
mendatangkan keuntungan materi yang cukup mudah dan
banyak, tetapi rizki yang diperoleh cengan cara seperti itu
tidak akan mendatangkan berkah dari Allah. Kekayaan
materi seperti itu bukan kekayaan yang sesungguhnya yang
dapat menyebabkan pemiliknya merasa cukup atas apa yang
iamiliki. Sebaliknya, malah justru menyebabkan pemiliknya
menjadi semakin haus dan rakus terhadap harta.

Sebuah contoh ketika penggusuran tempat prostitusi
yang ada di Surabaya, seorang PSK ditanya oleh ibuk
Walikota Surabaya tentang berapa umurnya dan segjak umur
berapa menjadi profess PSK, dan berapa pendapatannya
permalam, rupanya PSK tadi sudah mempunyai umur 50
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tahun dan dia bekerja sebagai PSK semenjak umur 21 tahun
kemudian penghasilan permalamnya bisa mencapai 400-700
ribu rupiah, namun sampai umur 50 tahun tersebut PSK tadi
tidak punya rumah dan makannya pun hanya sekedar sgja.
Jikadilihat dari penghasilan harian si PSK tadi rasanyatidak
mungkin dia tidak punya tabungan dan rumah, namun
begitulah janji Allah bahwa orang yang melakukan dosa
besar seperti zina tersebut akan Allah putus keberkahan
rezekinya.

3) Membuat Marah Allah

Allah sangat marah kepada orang-orang yang berzina
karena perbuatan ini dapat menyebarkan penyakit kelamin
dan merusak keturunan. Sehingga dengan kemarahan Allah
bisadi timpakan bencana kepada orang yang melakukan zian
tersebut, sankin marahnya Allah bukan hanya menimpakan
ke sipelaku sgja bahkan semua orang yang ada disekitanya.
Sebagai contoh bagaimana perilaku kaum dizaman Nabi
Luth sehingga Allah hancurkan kota tersebut dan semua
orang menerimaimbalan berupa bencana dari Allah.

4) Mewajibkan Kekal di Neraka

Perbuatan zina akan mengekalkan seseorang dalam
neraka. Seorang yang telah bergelimang dalam lumpur zina,
sulit baginya akan kembali kepada kehidupan yang bersih.
Lebih-lebih jika ia melakukan perbuatan itu karena unsur
kesenggjaan melanggar hukum Allah, niscaya ia akan
tertutup hatinya dari pancaran cahaya kebenaran. Kecuali
jikaiamelakukan perbuatan itu karenatidak mengetahui atau
khilaf kemudian ia segera menyadari kekeliruannya itu dan
memohon ampun dan bertaubat kepada Allah, maka Allah
akan menerima taubatnya.
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5) Merusak ikatan keluarga dan masyar akat

Nilai negatif perilaku zina terhadap keluarga dan
masyarakat adalah bahwa perbuatan zina merusak sendi-
sendi kehidupan rumah tangga dan keluarga. Apabila dalam
suatu keluargaterjadi perbuatan zina, baik oleh pihak suami
maupun oleh pihak istri maka kerukunan dalam rumah
tangga bisa hilang. Zina merupakan pelanggaran atas sistem
kekeluargaan, sedangkan keluarga merupakan dasar untuk
berdirinya masyarakat. Membolehkan zina berarti
membolehkan kekgian, dan hal ini dapat meruntuhkan
masyarakat. Sedangkan Islam menghendaki langgengnya
masyarakan yang kokoh dan kuat.

6) Merusak identitas keturunan

Akibat perilaku zinaidentitas generasi suatu keluarga
akan rusak, karena tidak diikat oleh pernikahan yang sah.
Jika wanita yang berzina hamil dan untuk menutupi aibnya
ia mengugurkan kandungannya, maka dia telah berzina dan
juga telah membunuh jiwa yang tidak berdosa. Dan jika dia
seorang wanita yang telah bersuami dan melakukan
kecurangan sehingga hamil dan membiarkan anak itu lahir
maka dia telah memasukkan orang asing dalam keluarganya
dan keluarga suaminya sehingga anak itu mendapat hak
warisan mereka tanpa disadari sigpa dia sebenarnya. Selain
itu orang yang melakukan zina bisa menimbulkan dosa
warisan kepada keturunannya yaitu anak keturunannya nanti
pezinajuga.

7) Menimbulkan penyakit

Dampak negatif dari perbuatan zina terhadap
kesehatan jasmani adalah timbulnya penyakit kelamin, yaitu
suatu penyakit yang diawali dengan tumbuhnya gelembung-
gelembung bernanah yang menyerang kulit atau alat kelamin
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penderita. Panyakit lain yang ditimbulkan dari perbuatan
zina ini adalah penyakit AIDS, yaitu suatu penyakit yang
disebabkan oleh suatu virus HIV yang mengakibatkan
hilangnya kekebalan tubuh. Penyakit ini belum ditemukan
obatnya. Akibatnya, orang yang terserang penyakit ini akan
mengalami penurunan kekebalan, lama kelamaan ia akan
meninggal dunia.

Berdasarkan data dari UNAIDS, terdapat 36,9 juta
masyarakat berbagai negara hidup bersama HIV dan AIDS
pada 2017. Dari total penderita yang ada, 1,8 juta di
antaranya adalah anak-anak berusia di bawah 15 tahun.
Selebihnya adalah orang dewasa, sgumlah 35,1 juta
penderita. Masih bersumber dari data tersebut, penderita
HIV/AIDS lebih banyak diderita oleh kaum wanita, yakni
sebanyak 18,2 juta penderita. Sementara laki-laki sebanyak
16,9 juta penderita. Sayangnya, 25 persen di antaranya,
sekitar 9,9 juta penderita, tidak mengetahui bahwa mereka
terserang HIV atau bahkan mengidap AIDS.

Indonesia menjadi salah satu negara yang termasuk
daam Kawasan Asia Pasifik. Kawasan ini menduduki
peringkat ketiga sebagal wilayah dengan pengidap HIV/
AIDS terbanyak di seluruh dunia dengan total penderita
sebanyak 5,2 juta jiwa. Indonesia menyumbang angka
620.000 dari total 5,2 jutajiwadi AsiaPasifik yang terjangkit
HIV/ AIDS. Jka dikelompokkan berdasarkan latar
belakangnya, penderita HIV/AIDS datang dari kalangan
pekerja seks komersial (5,3 persen), homoseksua (25,8
persen), pengguna narkoba suntik (28,76 persen),
transgender (24,8 persen), dan mereka yang ada di tahanan
(2,6 persen).
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8) Mendapat sanksi

Hukuman yang dijatuhkan atas diri pezina memang
mencelakakan dirinya, tetapi memberi hukuman itu
mengandung arti memelihara jiwa, mempertahankan
kehormatan dan melindungi keutuhan keluarga. Dan paling
bahayadari sanksi ini adalah hukuman sosial yang diberikan
oleh masyarakat. Masyarakat akan mengucilkan dan tidak
mau berteman jika ketahuan melakukan perzinahan ini.

D. Menghindari Zina

Pergaulan yang yang tidak mengikuti aturan dan batas-
batas yang dibolehkan oleh agama. Karena itu upaya untuk
menghindari prilaku ziana antaralain;

1) Baik laki-laki atau wanita diwgjibkan menutup auratnya,
wanita menutupkan kain kerudung kedadanya dan tidak
boleh menampakkan daripadanya perhiasannya kecuali
kepada muhrimnya yang biasa nampak daripadanya.
Berbusana menurut syariat Islam merupakan salah satu
antisipasi terhindar dari pada pel aksanaan zina.

2) Tidak berduaan antara lawan jenis yang bukan muhrim
karena pasti pihak ketiganya adalah syaitan.

3) Tidak bersentuhan anggota badan baik secara langsung
(menyentuh kulit) maupun tidak langsung (menyentuh
baju), juga termasuk tidak diperbolehkannya bersalaman
antaralawan jenis yang bukan muhrim.

4) Tidak mendatangi tempat-tempat maksiat yang disinyalir
akan merangsang sahwat/birahi yang pada gilirannya akan
berkeinginan untuk melakukan perilaku zina.

5) Menahan pandangan dari memandang aurat, film porno,
gambar pornografi atau apa sgja yang memicu syahwat.

6) Mengendalikan syahwat atau menyalurkan kepada hal-hal
yang positif misalnya berolahraga, menyibukkan diri
berorganisasi dan lain-lain.
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7) Tidak melakukan pacaran, karena akan mendekatkan
kepada perzinaan.

8) Menggunakan sarana informasi sebagal tempat untuk
mengembangkan wawasan

9) keilmuan. Misalnya, para pengguna internet hendaknya
menghindari untuk mengunjungi situs yang menyediakan
konten sex bebas, prostitusi dan sebaginya.

E. Hikmah larangan perilaku zina

1) Setiap perbuatan yang dinilai buruk oleh Al-Qur'an pasti
membawa akibat bagi manusia, baik menyangkut pribadi
maupun masyarakat.

2) Zina merupakan perbuatan yang sangat terlarang, oleh
karenya setigp muslim hendaknya menghindari dan
menjauhinya.

3) Tuduhan yang berkaitan dengan masalah zina hendaknya
dilakukan secara hati- hati dengan melibatkan saksi yang
dapat dipercaya sehingga tuduhan tersebut tidak
mengakibatkan keburukan terhadap tertuduh, karena jika
tidak terbukti yang menuduh akan mendapat sanksi yang
sama dengan apa yang dituduhkan tersebut.

4) Sanksi berat yang diterapkan terhadap pelaku zina
bertujuan: 1) Terbebasnya masyarakat dari kekacauan
keturunan/nasab, karena berakibat terhadap penerapan
hukum Islam yang lain. Membebaskan pelaku dari dosa
yang telah dilakukan 3) Menjaga ketertiban hukum dalam
masyarakat 4)Memberi efek jera bagi pelaku 5)
Menghindarkan diri dari perilaku yang dilarang oleh
Allah.
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4. Mencuri
A. Pengertian perilaku mencuri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata mencuri
diartikan sebagai mengambil milik orang lain tanpa izin atau
dengan tidak sah, biasanya dengan sembunyi-sembunyi
(Poerwadarminta, 1995). Termasuk dalam kategori mencuri
adalah melakukan korupsi. Korups atau rasuah (bahasa Latin:
corruptio dari kata kerja corrumpere yang bermakna busuk,
rusak, menggoyahkan, memutarbalik, menyogok) adalah
tindakan pejabat publik, baik politisi maupun pegawai negeri,
serta pihak lain yang terlibat dalam tindakan itu yang secara
tidak waar dan tidak legal menyalahgunakan kepercayaan
publik yang dikuasakan kepada mereka untuk mendapatkan
keuntungan sepihak. Korupsi memerlukan dua pihak yang
korup: pemberi sogokan (penyogok) dan penerima sogokan. Di
beberapa negara, budaya penyogokan mencakup semua aspek
hidup sehari-hari, meniadakan kemungkinan untuk berniaga
tanpaterlibat penyogokan (Soesilo, 1988).

Menurut pengertian syara’ mencuri yang mendapatkan
hukuman had potong tangan adalah mengambil harta milik
orang lain dengan diam-diam dari tempat penyimpanannyayang
layak dalam jumlah satu nisab, dilakukan oleh seorang Islam
atau ka?ir dzimmi atau murtad yang telah dewasa, beraka dan
bisa memilih. Perbuatan mencuri termasuk di antara dosa besar,
oleh karenanya dalam syari’at.

B. Akibat negatif perilaku mencuri
Bahaya bagi pelaku pencurian
1) Ketidak tenangan dalam hidup, kekhawatiran serta
ketakutan karena selalu dibayang-bayangi oleh dosanya,
atau minimal khawatir tertangkap oleh penegak hukum.
2) Akan semakin jauh dari petunjuk Allah SWT, karena
setiap dosa yang dilakukan akan membekas di hatinya dan
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bilaiatidak menghentikan maka akan semakin terjerumus
pada pelanggaran lainnya.

3) Ditolak semua amal ibadahnya, karena Allah SWT tidak
menerima amal seseorang yang s perutnya serta
pakaiannya berasal dari barang haram.

Bahaya terhadap masyarakat

1) Menimbulkan keresahan dan kekhawatiran di kalangan
masyarakat.

2) Ketenangan dan kebahagiaan hidup masyarakat sangat
terganggu karena adanya ancaman pencurian dan
perampokan bahkan pembunuhan

C. Menghindari perilaku mencuri
1) Mensyukuri nikmat Allah
2) Menghormati hak milik orang lain
3) Meningkatkan etos kerja

D. Strategi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
1) Strategi Preventif
Strategi ini harus dibuat dan dilaksanakan dengan
diarahkan pada hal-hal yang menjadi penyebab timbulnya
korupsi. Setiap penyebab yang terindikasi harus dibuat upaya
preventifnya, sehingga dapat meminimalkan penyebab korupsi.

2) Strategi Deduktif

Strategi ini harus dibuat dan dilaksanakan terutama
dengan diarahkan agar apabila suatu perbuatan korupsi terlanjur
terjadi, maka perbuatan tersebut akan dapat diketahui dalam
waktu cepat. Dengan dasar pemikiran ini banyak sistem yang
harus dibenahi, sehingga sistem-sistem tersebut akan dapat
berfungs sebagai aturan yang cukup tepat memberikan sinyal
apabilaterjadi suatu perbuatan korupsi.

3) Strategi Represif
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Strategi ini harus dibuat dan dilaksanakan terutama
dengan diarahkan untuk memberikan sanksi hukum yang
setimpal secaracepat dan tepat kepada pihak- pihak yang terlibat
dalam korupsi. Dengan dasar pemikiran ini proses penanganan
korupss sgak dari tahap penyelidikan, penyidikan dan
penuntutan sampai dengan peradilan perlu dikaji untuk dapat
disempurnakan di segala aspeknya, sehingga proses penanganan
tersebut dapat dilakukan secara benar.

E. Hikmah larangan perilaku mencuri

1) Seseorang tidak mudah dengan begitu sgja mengambil
barang milik orang lain, karena berakibat buruk bagi
dirinya. Sanksi moral bagi dirinya adalah rasa malu,
sedangkan sanksi yang merupakan hak adam adalah
had.

2) Hak milik seseorang benar-benar dilindungi oleh
hukum Islam. Karunia Allah tidak terbatas bilangannya
akan tetapi apabila seseorang telah memilikinyadengan
cara perolehan yang halal, maka haknya dilindungi.

3) Menghindari sifaa malas yang  cenderung
memperbanyak pengangguran. Mencuri adalah cara
singkat untuk memperoleh sesuatu dan memilikinya
secaratidak sah. Perbuatan seperti ini di samping tidak
terpuji karena membuat orang lain tidak aman, juga
cenderung pada sikap malas tidak mau berjuang. Sifat
ini bertentangan dengan gjaran Islam.

4) Pencuri menjadi jeradan terdorong untuk mencari rizki
secara hala. Memperoleh rizki dan karunia Allah
merupakan kebutuhan setiap manusia. Akan tetapi cara
memperolehnya itu diatur oleh syariat sehingga
keamanan dan ketentraman batin setigp orang
terpelihara. Pencurian dilarang, sedangkan usaha lain
seperti berdagang dan pertanian diperintahkan.
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5. Mengkonsumsi Narkoba
A. Pengertian perilaku mengkonsumsi Narkoba

Narkoba merupakan singkatan dari  narkotika,
psikotropika dan bahan adiktif lainnya. Menurut UU No.22
Tahun 1997 tentang Narkotika, pengertian Narkotika adalah zat
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik
sintetis maupun semi  sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai  menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan. Psikotropika adal ah zat atau obat,
baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat
yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan
perilaku. Dan bahan adiktif lainnya adalah zat atau bahan lain
bukan narkotika dan psikotropika yang berpengaruh pada kerja
otak dan dapat menimbulkan ketergantungan (Hukum, 2003).
Pada awalnya, narkotik digunakan untuk keperluan medis,
terutama sebagai bahan campuran obat-obatan dan berbagai
penggunaan medis lainnya. Narkotik ban- yak digunakan dalam
keperluan operasi medis, karena narkotik memberikan efek
nyaman dan dapat menghilangkan rasa sakit sementara waktu,
sehingga pasien dapat dioperasi tanpa merasa sakit. Pada
pemakaiannya di bidang medis, dibutuhkan seorang dokter ahli
untuk mengetahui kadar yang tepat bagi manusia, karena obat-
obatan yang termasuk narkotik memunyai efek ketergantungan
bagi para pemakainya.

B. Jenis-jenis Narkoba
1) Heroin
Heroin adalah jenis narkotik yang sangat keras,
dengan zat adiktif yang cukup tinggi, dan bentuk yang
beragam, seperti butiran, tepung, atau cairan. Zat ini
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sifatnya memperdaya penggunanya dengan cepat, baik
secara pisik ataupun mental. Bagi mereka yang sudah
kecanduan, usaha untuk menghentikan pemakaiannya
dapat menimbulkan rasa sakit disertai kejang-keang,
kram perut dan muntah-muntah, keluar ingus, mata berair,
kehilangan nafsu makan, serta dapat kehilangan cairan
tubuh (dehidrasi). Salah satu jenis heroin yang banyak
disalahgunakan dalam masyarakat adalah putauw
(Sasangka, 2003).

2) Ganja

Ganja mengandung zat kimia yang dapat
memengaruhi perasaan, penglihatan, dan pendengaran.
Dampak penyalahgunaan ganja di antaranya adalah
hilangnya konsentrasi, meningkatnya denyut jantung,
gelisah, panik, depresi, dan sering berhalusinasi. Para
pengguna ganja biasanya melakukan penyalahgunaan
ganja dengan cara mengisapnya, seperti halnya tembakau
pada rokok (Sasangka, 2003).

3) Ekstas

Ekstas termasuk jenis zat psikotropika yang
diproduks secara ilegal dalam bentuk tablet atau kapsul.
Dengan mengonsumsi ekstasi, pengguna akan merasa
lebih berenergi dan lebih kuat dibanding biasanya. Hal ini
menyebabkan pengguna berkeringat secara berlebih juga.
Akibatnya, pengguna akan selalu merasa haus, bahkan
dehidrasi. Dampak yang ditimbulkan dari pengguna
ekstasi di antaranya diare, rasa haus yang berlebihan,
hiperaktif, sakit kepala, menggigil, detak jantung tidak
teratur, dan hilangnya nafsu makan.
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4) Sabu-Sabu

Sabu-sabu berbentuk kristal kecil yang tidak
berbau dan tidak berwarna. Zat ini menimbulkan dampak
negatif yang sangat kuat bagi penggunanya, khususnya di
bagian saraf. Dampak yang ditimbulkan akibat
penggunaan sabu-sabu di antaranya penurunan berat
badan secara berlebihan, impotensi, sariawan akut,
halusinasi, kerusakan ginjal, jantung, hati, dan stroke,
bahkan dapat berakhir dengan kematian. Para pecandu
biasanya mengonsumsi sabu-sabu dengan menggunakan
alat yang dikenal dengan sebutan bong.

5) Amfetamin

Amfetamin merupakan jenis obat-obatan yang
mampu mendorong dan memiliki dampak perangsang
yang sangat kuat pada jaringan saraf. Meskipun setelah
mengonsumsi amfetamin badan bisa terasa bugar, namun
dampak yang ditinggalkan juga cukup berbahaya.
Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan obat ini di
antaranya penurunan berat badan yang drastis, gelisah,
kenaikan tekanan darah dan denyut jantung, paranoid,
mudah lelah dan pingsan, sertan penggunanya sering
bertindak kasar dan berperilaku aneh.

C. Akibat negatif perilaku mengkonsumsi Narkoba
Narkoba memiliki tiga sifat jahat yang dapat
membelenggu pemakainya untuk menjadi budak setia. Karena
itu sulit meninggalkannya, selalu membutuhkannya dan
mencintainya melebihi sigpapun. Tiga sifat khas yang sangat
berbahaya itu adalah:
1) Habitualis adalah sifat pada Narkoba yang membuat
pemakainya akan selalu teringat, terkenang dan
terbayang sehingga cenderung untuk mencari dan rindu.
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Sifat inilah yang membuat pemakai Narkoba yang sudah

sembuh dapat kambuh kembali.

2) Adiktif adalah sikap yang membuat pemakainyaterpaksa
memakal terus dan tidak dapat menghentikan.
Penghentian atau pengurangan pemakaian Narkoba akan
menimbulkan efek putus zat yaitu perasaan sakit yang
luar biasa.

3) Dengan Narkobadan menyesuaikan diri dengan Narkoba
itu sehingga menuntut dosis yang lebih tinggi. Biladosis
tidak dinaikkan Narkoba itu tidak akan bereaksi, tetapi
malah membuat pemakainya mengalami sakaw (badan
gemetaran, keringat dingin mengucur, sekujur tubuh
mengejang).

Penyalahgunaan Narkoba bukan hanya berpengaruh
buruk bagi pemakai sgjatetapi juga bagi masyarakat dan negara.
Bagi pemakai dampak yang ditimbulkan terbagi atastiga:

Dampak psikis

1) Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah

2) Hilang kepercayaan diri, apatis, penghayal, penuh curiga

3) Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan

4) Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan
bunuh diri.

Dampak sosial

1) Gangguan mental, anti sosial, dan asusila, dikucilkan
oleh lingkungan

2) Merepotkan dan menjadi beban keluarga

3) Pendidikan terganggu, masa depan suram
Dampak fisik

1) Gangguan pada sistem saraf : kejang-kegang, halusinasi,
gangguan kesadaran

2) Gangguan pada jantung dan pembulu darah: infeksi akut
otot jantung, gangguan peredaran darah.

3) Gangguan padakulit seperti aergi.
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4) Gangguan pada paru-paru seperti penekanan fungsi
pernapasan, kesukaran bernapas, pengerasan jaringan
paru.

5) Sering sakit kepala, mual dan muntah, pengecilan hati
dan sulit tidur.

6) Akan berakibat fatal apabila terjadi over dosis yaitu
konsumsi Narkoba melebihi

7) kemampuan tubuh untuk menerimanya. over dosis dapat
menyebabkan kematian.

8) Sedangkan bagi kesehatan reproduksinya, dapat
mengakibatkan terjadinya penurunan kadar hormon
testosteron, penurunan dorongan sex, disfungsi ereks,
hambatan gakulasi, pengecilan ukuran penis,
pembesaran payudara dan gangguan sperma.

9) Sedangkan pada wanitaterjadi penurunan dorongan sex,
gangguan pada hormon estrosen dan progesteron,
kegagalan orgasme, hambatan menstruasi, pengecilan
payudara, gangguan sel telur, serta pada wanita hamil
dapat menyebabkan kekurangan gizi sehingga bayi yang
dilahirkan juga dapat kekurangan gizi, berat badan bayi
rendah, bayi cacat serta dapat menyebabkan bayi
keguguran.

D. Menghindari perilaku mengkonsumsi Narkoba

1) Kuatkan iman dan ketakwaan kapada Tuhan yang Maha
Esa

2) Dapatkan dahulu informasi mengenai ketegantungan
tentang bahaya Narkoba kepada ahlinya atau melaui
media seperti koran, majalah, seminar- seminar dan lain
lain.

3) Persigpan diri untuk menolak apabila ditawari.

4) Belgar berkatatidak untuk Narkoba.

5) Memiliki cita-citadalam hidup untuk masa depan.
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6) Lakukan kegiatan positif yang berguna untuk orang tua
dan sekeliling.

E. Penanggulangan perilaku mengkonsumsi Narkoba
1) Promotif ( pembinaan)

Ditujukan kepada masyarakat yang belum menggunakan
Narkoba. Prinsipnya adalah meningkatkan peranan atau
kegiatan agar kelompok ini secaranyatalebih sgjahtera sehingga
tidak pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu
dengan memakai Narkoba. Pelaku program bisa lembaga
kemasyarakatan yang difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah.

2) Preventif (program pencegahan)

Program ini ditujukan kepada masyarakat sehat yang
belum mengenal Narkoba agar mengetahui seluk beluk Narkoba
sehingga tidak tertarik untuk menggunakanya. Selain dilakukan
oleh pemerintah, program ini juga sangat efektif bila dibantu
oleh lembagaterkait, seperti LSM, organisasi masyarakat efektif
bila dibantu oleh lembaga terkait, seperti LSM, organisasi
masyarakat zat yang tergolong Narkoba.

F. Hikmah larangan perilaku mengkonsumsi Narkoba

1) Masyarakat terhindar dari kejahatan yang dilakukan
seseorang yang diakibatkan pengaruh narkotika.

2) Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari penyakit
yang disebabkan pengaruh nakotika.

3) Masyarakat terhindar dari skap kebencian dan
permusuhan akibat pengaruh nakotika.

4) Menjaga hati agar tetap tagorrub kepada Allah dan
mengerjakan shalat sehingga selalu memperoleh cahaya
hikmat.

5) Mengkonsumsi  nakotika mengganggu kestabilan
jasmani dan rohani menyebabkan hati seseorang
bertambah jauh dari mengungat Allah, hati menjadi
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gelap dan keras sehingga mudah sekali berbuat apa yang
menjadi larangan Allah.

6. Proses Pembelajaran
A. Persiapan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2) Guru memeriksakehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat duduk disesuakan dengan  kegiatan
pembel g aran.

3) Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5) Media/alat peraga/alat bantu bisaberupa tulisan manual
di papan tulis, kertas karton(tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

6) Model penggjaran aternatif yang dapat digunakan
dalam pencapaian kompetensi ini adalah bermain peran
(role playing). Model pembelgjaran ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perasaan pesertadidik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan
persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan
(skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelgaran dalam cara yang
berbeda.

B. Pelaksanaan
Pertemuan ke-1
1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan
video melalui tayangan power point atau media
pembelgjaran pendukung tentang menghindari akhlak
tercela
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2) Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan
menyimak.

3) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukaan peserta didik tentang hasil
pengamatan.

4) Guru meminta kembali peserta didik untuk
mengamati gambar yang ada yang ada di kolom
“Amatilah Gambar .

5) Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi
gambar.

6) Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan
penguatan yang dikemukaan peserta didik tentang isi
gambar tersebut.

7) Guru memberikan beberapa contoh akhlak yang
tercela

8) Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh
yang diberikan oleh guru

9) Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan
jawaban sesua dengan ketentuan bahaya dari
mel aksanakan akhlak yang tercela.

10) Guru menjelaskan secara singkat melalui media/alat
peragal/ alat bantu berupa tulisan manual di papan tulis
kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bhisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau medialainnya.

11) Peserta didik memperdalam materi tentang  bahaya
mabuk-mabukan dan narkoba.

12) Pesertadidik mendiskusikan materi pembel gjaran sesuai
dengan kelompok yang dibuat.

13) Secara  bergantian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya, dan kelompok
lainnya mendengarkan/menyimak sambil memberikan
tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.
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14) Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap hasil diskusi tersebut.

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2

1) Kelasdibuat menjadi 3 kelompok

2) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan
menyebutkan sarana atau aat pendukung yang
dibutuhkan.

3) Guru mendesain tempat untuk pelaksanaan contoh
perilaku yang tercela seperti zina.

4) Guru mencontohkan akhlak berpekaian  setiap
kelompok mengamatinya.

5) Guru meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan
dan belgar dari bahaya zina.

6) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
secara bergantian untuk mendemonstraiskan tata acara
bertamu dan menerima tamu untuk dilakukan
penilaian.

7) Guru menanya kepada siswa apakah ada kesulitan
untuk memperagakan tema yang diberikan kepada
siswa.

8) Guru meluruskan sekaligus menambahkan terhadap
semua yang telah dihasilkan oleh peserta didik.

C. Kegiatan akhir pembelajaran

1) Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para
siswa untuk menyimpulkan materi.

2) Guru mengingatkan untuk mempelgari materi
berikutnya.

3) Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal latihan dan membuat tugas
untuk mengunduh undang-undang tentang perkawinan
yang kemudian dikomentari.
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7. Penilaian
KI-1 observasi dan penilaian diri
K1-2 observasi dan penilaian antar teman
KI-3testulis
K1-4 proyek

Instrumen Penilaian Sikap Spiritual
(Penilaian Diri)
Nama peserta didik :

Materi pokok : Menghindari Akhlak Tercela
Kelas :
Tanggal
KD 1.1
Ml Fertnnyanm Javnbam
Selaln | Berimg | Kadang-  Tidak Permah
| kudang

1 Bompokainr seyaci syara: siom

! Selth wemunducksn  pandangan
kctifor beieme Towan jeni

3 Shwslat beajueasd: i owees I

d Mlznden zerkan pengdien d1
masid sl ke

4 Berkvmpul dengam geng matar

&  Mimum-mirumas vang berlkokol |

i) llessarm ‘eman man gare anby dan
turmiug |

8  Terterk dengar worik dom main
mangyjabnyn krmean

g Mlonzurhil bararg dan benda teman

TR g g
grg
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Bak
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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Nama

Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)

Yang Diniliai :

Namayang Menilai :
pokok : Menghindari Akhlak Tercela

M ateri
Kelas

: X1

Tanggal

KD 1.2

Fertanyaun

Jwahas

Selalu

Sering

Kadang-
Kading

Tldak
Pernah

Berbicorn sembarang farpe ccniral
den aikz

Main game online

" Tarchan ketika main catur

=8 (508

Mendengarkan  pengajir &
mas; i mashollz

Berdua cua dengan non muhnm

Mengganzm feman cewek / cowck

=l | & W

Mengamkal hak milik oeang leon anpa
izm

Memingm buky / pulpen tidak
kembali

Merokiob. ket ka tdak adz pum

| 1

Uznl-ugalon ketika berkerdraar

Keterangan:

Selalu
Sering

: Sangat Baik

: Bak

Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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TESTULIS

Pilinlah salah satu jawaban vyang tepat dengan
memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang
kamu anggap benar !

1. Suatu perbuatan yang melanggar ketentuan syariat Allah
dan Rasul-Nya seperti meninggalkan shalat disebut....
a. Maksiat
b. Tahayyul
c. Dosa
d. Khurafat
e. Bid’ah
2. Zina adalah dosa besar, maka hukuman bagi pelaku zina
muhsan adalah....
Dicambuk 100 x
Digishash
Dirgjam sampai mati
Dipenjara
e. Diusir dan kampung halamannya
3. Beikut ini termasuk perbuatan dosa yang berkaitan dengan
zina..kecudi
Sodomi
Leshian
Poligam
Free Seks
e. Homoseks
4. Minuman-minuman Yyang memabuk kan bak dibuat dari dat
tradisona maupun modern disebut
a Soda
b. Khamar
c. Lemontea

oo oo

opoTw
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d. Coppicino
e Egder
5. Diharamkannyaminuman keras mengandung hikmah antaralan
kecuali...
a. Menjagahai agar tetap tagorrub kepada Allah
b. Dapat menciptakan kenyamanan bagi lingkungan
C. Masyarakat terhindar dari kgahatan yang merugikan
d. Dapat menghilangkan ketahanan jasmani manusa
e. Menjagakesehatan jasmani dan rohani dari penyakit
6. Hukuman zinadapat dijatuhkan kepada pelakunya, apabila
terpenuhi syarat-syarat berikut kecuali...
a. Pelakunya terbukti tidak sehat (tidak waras secara
kejiwaan)
b. Yakin secara syara’ yang bersangkutan benar-benar
telah berzina
c. Pelakunya mengetahui bahwa zina perbuatan yang
dilarang Allah
d. Perbuatan zina dilakukan atas kemauan sendiri bukan
dipaksa
7. Jika ada pencuri yang telah kehilangan kedua tangan dan
kakinya tetapi mereka masih mencuri, maka
hukumannya.....
a. Dipotong sisatangan kirinya
b. Dipotong sisatangan kanannya
c. Dipotong sisakaki kanannya
d. Dipotong sisa kaki kirinya
e. Dipenjarasampai jera
8. Berikut adalah termasuk akibat dan pengaruh minuman
khamar terhadap mental peminum, kecuali.....
a. Menderita penyakit perut
b. Mentalnya labil dan mudah tersinggung
¢. Mudah terpancing untuk berkelahi
d. Hati jauh dari mengingat Allah
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e. Mudah terjerumus berbuat maksiat
9.  Berikut ini termasuk bentuk-bentuk perjudian, yaitu.....
a. Bermain kartu remi
b. Bermain domino
c. Membeli undian
d. Bermain biliar
e. Bermain dadu
10. Sikap seorang muslim terhadap teman yang terjerumus
dalam permainan judi adalah.....
a. Menasehatinyajika ada kesempatan
b. Membiarkannya dan tidak mengganggu
c. Mendukungnya karena merupakan hobi
d. Menasehatinya sedikit demi sedikit hingga sadar
e. Menasehati karena kasihan

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Apakah yang dimaksud dengan khamar?

2. Sebutkan jenis minum-minuman yang memabukkan baik
diolah secaratradisonal maupun modren?

3. Seorang muslim yang taat kepada Allah bagaimanakan
menghindari supaya tidak terjebak dengan mabuk-
mabukan?

4. Sebutkan untur-unsur yang bisa dikategorikan sebagai

perjudian!

Coba jelaskan apa yang dimaksud dengan zina?

Sebutkan apa sgja yang dapat membuat seseorang masuk

kedalam jebakan zina!

Ada bebrapa jenis zina coba sebutkan dan terangkan !

M engapa diharmkan zina apa alasannya?

Sebutkan hikmah diharamkannya zina!

0. Narkoba sudah sangant meragja |lela sebutkan apa sgja yang

harus dilakukan supaya terhindar dari narkoba ?

=

o o

= © 0N
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KUNCI JAWABAN
A. Pilihan ganda

1A 6. A
2.C 7.E
3.C 8.A
4.B 9.C
5. A 10.D

B. SOAL URAIAN

1. Khamar adalah menghalangi, menutupi. Dinamakan
demikian karenamenyelubungi dan menghalangi akal. Arti
lain dari kata khamr adalah minuman yang memabuk kan.

2. Jenis Minum-minuman yang memabukkan : Tuak, Bir,
Brendy, dan Vodka

3. Agar tidak terjebak dengan mabuk-mabukan. a.
Meningkatkan ketaatan dengan ibadah dan amal saleh b.
Meningkatkan kualitas ahlak c. Meningkatkan wawasan
keilmuan dan kreatifitas diri d. Menghindar dari
lingkungan yang tidak baik

4. Unsure-unsur perjudian adanya, a. Permainan b. Untung-
untungan. c. Adataruhan

5. Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang
lelaki dengan seorang perempuan tanpa nikah yang sah
mengikut hukum syara’ (bukan pasangan suami isteri).

6. Penyebab jebakan zina, Berpacaran, berdua-duan degan
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lawan jenis, tidak memanfaatkan waktu secara baik dan
terlalu sering bergaul dengan orang yang suka berzina

7. Macam-macam zina 1. Zina muhshan adalah zina yang
dilakukan oleh orang laki-laki/ perempuan yang pernah
mel akukan persetubuhan dalam ikatan pernikahan yang sah
atau masih dalam ikatan pernikahan dengan orang lain.2.
Zina ghairu muhshan adalah zina yang dilakukan oleh
orang laki-laki/perempuan yang belum pernah melakukan
ikatan pernikahan.

8. Alasan di haramkan Zina. a. Merusak ikatan keluarga dan
masyarakat b. Merusak identitas keturunan c.
Menimbulkan penyakit

9. Hikmah di haramkan zina Zina merupakan perbuatan yang
sangat terlarang karena oleh karenya setigp muslim
hendaknya menghindari dan menjauhinya. Tuduhan yang
berkaitan dengan masal ah zinahendaknyadilakukan secara
hati- hati dengan melibatkan saksi yang dapat dipercaya
sehingga tuduhan tersebut tidak mengakibatkan keburukan
terhadap tertuduh, karenajikatidak terbukti yang menuduh
akan mendapat sanks yang sama dengan apa yang
dituduhkan tersebut. Sanksi berat yang diterapkan terhadap
pelaku zina.

10. Supaya terhindar dari narkoba : a. Kuatkan iman dan
ketakwaan kapada Tuhan yang Maha Esa b. Dapatkan
dahulu informasi mengenai ketegantungan tentang bahaya
narkoba kepada ahlinya atau melalui media seperti koran,
majaah, seminar- seminar dan lain-lain. b. Persiapan diri
untuk menolak apabila ditawari. d. Belgjar berkata tidak
untuk narkoba. e. Memiliki cita-cita dalam hidup untuk
masa depan. f. Lakukan kegiatan positif yang berguna
untuk orang tua dan sekeliling.
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K1-4: Penilaian praktik:
Setelah kalian memahami uraian mengenai Pernikahan dalam
Islam silahkan amati perilaku berikut ini dan berikan

komentar!

Perllako Yang Dizmatd

Tanggapon'komentar Anda

Banyak pejabar di angkep keera konpsi

Banyak artis yang dzagcp Karen meagkomsums
narkoba

F.elwarga berantikan Eavena berrna

i _FE-I'HH-I{H yang I't'l:]ﬁﬁ-m«l-":llﬂﬂ]:lh_ﬂn'ﬂ;'l l!'li]S‘-';l..'"ik_Cii

Tmggnys pemuloran HIV don AIDS soroe persmchan
terlalu tfingg

Werung togel di grebek polise

Debzrpy pemuda dijarind ober 2olive harena berjud

orfina

Fengaruh menims-ranuerzn kerns dan narioha skhimya
maneLri

i

Fencur s2peca motor di hakimi massa

10

Akibal korups rumah dan maenl mewah dista segara

Keterangan:

Tanggapan sempurnanilai : 4
Tanggapan kurang sempurna : 3
Tanggapan tidak sempurna : 2
Tanggapan tidak tepat nilai  : 1

Pendidikan Seks Integratif



7. Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasai materi,
mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema pernikahan
dalam Islam (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan)

8. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan
dijelaskan kembali oleh guru materi tentang pernikahan dalam
Islam. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal
yang seglenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan. Contoh: pada saat jam belgar,
apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelgaran (30 menit
setelah jam pelajaran selesai).
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BAB 11
MEMBIASAKAN AKHLAK TERPUJI

Kompetens Inti

1. Menghayati dan mengamalkan garan agama yang
dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (ujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kerjasama, cintadamai, responsif dan pro
aktif) dan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsadalam
pergaulan dunia

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kgian yang
spesi?ik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetens Dasar
1.4. Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu, dan menerimatamu
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2.4. Membiasakan akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian,
berhias, perjadanan, bertamu dan menerimatamu

3.4. Memahami akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjaanan,
bertamu dan menerimatamu

4.4. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu dan menerima tamu dalam kehidupan sehari-hari

Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan akhlak (adab) berpakaian,
berhias, perjaanan, bertamu dan menerimatamu

2. Siswa dapat menunjukkan akhlak (adab) berpakaian,
berhias, perjaanan, bertamu dan menerimatamu

3. Siswa dapat menjelaskan akibat negatif berpakaian dan
berhias secara berlebihan

4. Siswa dapat menjelaskan akibat negatif jika tidak hati-
hati bertamu dan menerimatamu

1. Akhlak Berpakaian
A. Pengertian Pakaian

Pakaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
barang apa yang dipakai (baju, celana dan sebagainya). Istilah
pakaian kemudian dipersamakan dengan busana. Istilah busana
berasal dari bahasa sanskerta yaitu bhusana yang mempunyai
konotasi pakaian yang bagus atau indah yaitu pakaian yang
serasi, harmonis, selaras, enak di pandang, nyaman melihatnya,
cocok dengan pemakai serta sesuai dengan kesempatan. Pakaian
merupakan busana pokok yang digunakan untuk menutupi
bagian-bagian tubuh (Poerwadarminta, 1995).
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B. Fungs Pakaian
Beberapafungsi pakaiyan menurut Abdul Aziz Amr (1403
H) adalah :
1) Penutup Aurat

Kata aurat dalam Bahasa Arab berasal dari kata:
1). Awirayang artinyahilang perasaan, hilang cahaya atau
lenyap penglihatan (untuk mata). Pada umumnya kata
Awira ini memberi arti yang tidak baik, memalukan
bahkan mengecewakan. Kalau sekiranya kata ini menjadi
sumber dari kata ‘aurat’, maka berarti bahwa itu adalah
sesuatu yang mengecewakan bahkan tidak dipandang
baik. 2). Aara yang berarti menutup. Artinya aurat itu
harus ditutup sehingga tidak dapat dilihat dan dipandang.
3). A’wara yang artinya mencemarkan bila terlihat atau
sesuatu akan mencemarkan bila tampak. Secara bahasa,
aurat berati malu, aib dan buruk. Jadi pengertian aurat
secara kebahasaan adalah anggota atau bagian dari tubuh
manusia yang bila terbuka atau tampak akan
menimbulkan rasa malu, aib, dan keburukan-keburukan
lainnya (Yanggo, 2010). Dari ketiga sumber kata inilah
lahir kata atau kalimat aurat yang diartikan secaraluasnya
adalah sesuatu anggota tubuh yang adanya pada manusia
yang harus ditutupi dan dijaga sedemikian rupa agar tidak
menimbulkan kekecewaan dan rasa malu, dalam konteks
hukum agama, aurat dipahami sebaga anggota badan
tertentu yang tidak boleh dilihat kecuali oleh orang-orang
tertentu (Issam Mafa, Abu Mujadiddul dan Sa’adah,
2011).

Begitu indahnya Islam membuat aturan sedikian
rupa supaya berbeda dengan binatang. Perbedaan itu
terletak dari apa yang dipakai dan apakah sudah menutupi
auratnya secara sempurna. Islam mengajarkan berpakaian
bukan dari segi mahal dan mereknya, namun Islam
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mengajarkan berpakaian supaya menutupi aurat, dan jika
auratnya sudah terpelihara maka Allah pun akan
memelihara diri seseorang tersebut.

Ide dasar aurat adalah tertutup atau tidak dilihat walau
oleh yang bersangkutan sendiri. Beberapa hadis
menerangkan hal tersebut secara rinci: “Hindarilah
telanjang, karena ada (malaikat) yang seldu bersama
kamu, yang tidak pernah berpisah denganmu kecuali
ketika ke kamar belakang (wc) dan ketika seseorang
berhubungan seks dengan istrinya. Maka malulah kepada
mereka dan hormatilah mereka.” (HR. At-Tirmidzi).
Hadislain menyatakan: “Apabila salah seorang dari kamu
berhubungan seks dengan pasangannya, jangan sekali-kali
keduannya telanjang bagaikan telanjangnya bina- tang.”
(HR Ibnu Mgjah)

2) Perhiasan

Sebagian pakar menjelaskan bahwa sesuatu yang elok
adalah yang menghasilkan kebebasan dan keserasian. Pakaian
yang elok adalah yang memberi kebebasan kepada pemakainya
untuk bergerak. Salah satu unsur mutlak keindahan adalah
kebersihan. ltulah sebabnya mengapa Nabi Muhammad saw
senang memakal pakaian putih, bukan sga karena warna ini
lebih sesuai dengan iklim Jazirah Arabia yang panas, melainkan
jugakarenawarna putih segera menampakkan kotoran, sehingga
pemakainya akan segera terdorong untuk mengenakan pakaian
lain (yang bersih). Berhias adalah naluri manusia. Seorang
sahabat Nabi pernah bertanya kepada Nabi, “Seseorang yang
senang pakaiannya indah dan alas kakinya indah (Apakah
termasuk keangkuhan?”) Nabi menjawab, “SesungguhnyaAllah
indah, senang kepada keindahan, keangkuhan adalah menolak
kebenaran dan menghina orang lain.” Al-Qur'an setelah
memerintahkan agar memakal pakaian-pakaian indah ketika
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berkunjung ke magjid, mengecam mereka yang mengharamkan
perhiasan yang telah diciptakan Allah untuk manusia.

Perhiasan yang dipakal hendaknya sesuai dengan syariat
yang telah ada, jangan memaka perhiasan yang akan
menyebabkan oranglain mengundang perhatian, misalnya
memaakal perhiasan berupa gelang kaki yang mempunyal
kerincing-krincing sehingga ketika yang memakainya berjalan
orang disekitarnya mengetahui bahwadia sudah dating. Ini tidak
sesuai dengan tuntunan syariat 1slam. Allah berfirman :
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
megid Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 32.
Katakanlah: " Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?' Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk
mereka saja) di hari kiamat" Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang mengetahui”.(QS. Al-A’raf : 31-32)
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3) Mdindungi dari Bencana
Ditemukan dalam Al-Qur'an ayat yang menjelaskan

fungs pakaian, yakni fungsi pemeliharaan terhadap bencana,
dan dari sengatan panas dan dingin, QS. An Nahl [16]: 81

Jory Glal YUl o5 S0 Jars Sl Tl L 5T Jax 815
“dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan Diajadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya)”.( QS. An-Nahal ; 81)

Sudah Allah jamin fungs dari pakaian tersebut
melindungi bencana yang paling sangat masuk akal adalah bagi
seorang wanita dengan memakai pakaian yang sesuai dengan
syariat Islam akan selalu di jaga oleh Allah. Sebuah kisah di
jalanan seseorang wanita yang berjalan menggunakan
pakaiannya yang sesuai dengan syariat Islam lebih di hormati
dan disegani orang, dibandingkan dengan seseorang wanitayang
memakal pakaian minim, wanita yang memakai pakaian minim
(terbuaka auratnya) tersebut digangu dan bahkan di colek-colek
oleh segerombolan anak muda yang tidak bertanggung jawab.
ltulah salah satu fungs pakaian tersebut melindungi dari
bencana.
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4) Penunjuk ldentitas

Identitas/  kepribadian  sesuatu  adalah  yang
menggambarkan eksistensinya sekaligus membedakannya dari
yang lain. Rasululla saw amat menekankan pentingnya
penampilan identitas muslim, antara lain melalui pakaian.
Karena itu, Rasulullah melarang lelaki yang memakai pakaian
perempuan dan perempuan yang memakai pakaian lelaki (HR.
Abu Daud). Contoh, Jilbab dapat menjadi identitas kepada
pemakainya sebagai muslimah. Fungs identitas pakaian ini
disyaratkan oleh Al-Qur'an surat Al Ahzab [33]: 39 yang
menugaskan Nabi, agar menyampaikan kepada istri-istrinya,
anak-anak perempuannya, serta wanitawanita mukmin agar
mereka mengulurkan jilbab mereka.
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“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka takut
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain
kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan” (QS.Al-
Ahzab : 39)

C. Batas Aurat

Ulama bersepakat menyangkut kewajiban berpakaian
sehingga aurat tertutup, hanya sgja mereka berbeda pendapat
tentang batas aurat itu. Bagian mana dari tubuh manusia yang
harus selalu ditutup. Salah satu sebab perbedaan ini adalah
perbedaan penafsiran mereka tentang maksud firman Allah
dalam QS. An Nur [24]: 31,
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan

P
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bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung”. ( QS. An-Nur : 31)

1) BatasAurat Laki-laki

Imam Malik, Syafi’i, dan Abu Hanifah berpendapat
bahwa lelaki wajib menutup seluruh badannyadari pusar hingga
lututnya, meskipun ada juga yang berpendapat bahwa yang
wajib ditutup dari anggota tubuh lelaki hanya yang terdapat
antara pusat dan lutut yaitu alat kelamin dan pantat. Walaupun
sebagian ulama berpendapat dengan menutup dari lutut sampai
pusarnya, nilai dan kegantengan seorang laki-laki itu juga bisa
dilihat dari cara berpakaiannya. Jika berpakaiannya rapi
menutup seluruh tubuhnya maka nilai ketampanan seorang laki-
laki itu lebih bertambah nilainya (Muhammad, 2009).

2) BatasAurat Perempuan

Menurut sebagian besar ulama berkewagjiban menutup
seluruh angggota tubuhnya kecuali muka dan tel gpak tangannya,
sedangkan Abu Hanifah sedikit lebih longgar, karena
menambahkan bahwa selain muka dan telapak tangan, kaki
wanita juga boleh terbuka (Yanggo, 2010). Tetapi Abu Bakar
bin Abdurrahman dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh
anggota badan perempuan harus ditutup. Hal yang demikian ini
sesuai dengan apa yang diriwayatkan olen Abu Daud dari
Aisyah r.a. bahwa ketika Asma’ binti Abu Bakar r.a. bertemu
dengan Rasulullah saw, ketika itu Asma’ sedang mengenakan
pakaian tipis, lau Rasulullah memalingkan muka seraya
bersabda: “Wahai Asma’! Sesungguhnya, jika seorang wanita
sudah sampai masa haid, maka tidak layak lagi bagi dirinya
menampakkannya, kecuali ini ...” (beliau mengisyaratkan pada
muka dan tangannya).

Tidak boleh waita atau gadiss yang berjilbab berdandan
memakai make up kemudian keluar dengan melepas jilbabnya,
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karena berdandan dan memakai make up itu untuk suami sgja
dan dalam rumah (Al-Jabali, 2004).Batasan aurat bagi
perempuan ini bukan berarti pengekangan terhadap perempuan
itu, melainkan bahwa Islam sangat menghargai dan memuliakan
perempuan. Sehingga mulianya seorang perempuan itu
tergatung dia memelihara auratnya supaya tidak menjadi
komsumsi orang banyak.

D . Adab Berpakaian

1) Disunnatkan memakai pakaian pantas, serasi, rapih dan
bersih.

2) Rasulullah bersabda kepada salah seorang shahabatnya
di saat beliau melihatnya mengenakan pakaian jelek :
“Apabila Allah mengaruniakan kepadamu harta, maka
tampakkanl ah bekas nimat dan kemurahan-Nyaitu pada
dirimu. (HR. Abu Daud dan dishahihkan oleh Al-
Albani).

3) Pakalan harus menutup aurat, yaitu longgar tidak
membentuk |ekuk tubuh dan tebal tidak memperlihatkan
apayang ada di baliknya.

4) Pakaian laki-laki tidak boleh menyerupai pakaian
perempuan atau sebaliknya. dari Ibnu Abbas ra,
menuturkan: “Rasulullah melaknat (mengutuk) kaum
laki- laki yang menyerupai kaum wanita dan kaum
wanita yang menyerupai kaum pria”” (HR. Bukhari).

5) Pakaian tidak merupakan pakaian untuk ketenaran atau
niat kesombongan. Rasulullah bersabda: “Barang siapa
yang mengenakan pakaian ketenaran di dunia niscaya
Allah akan mengenakan padanya pakaian kehinaan di
hari Kiamat.” ( HR. Ahmad).

6) Pakaian tidak boleh ada gambar makhluk yang bernyawa
atau gambar salib. dari Aisyah Radhiallaahu ‘anha
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menyatakan bahwasanya beliau berkata: “Rasulullah
tidak pernah membiarkan pakaian yang ada gambar
salibnya melainkan Nabi menghapusnya”. (HR. Bukhari
dan Ahmad).

7) Pakaian laki-laki tidak boleh panjang melebihi kedua
mata kaki Rasulullah bersabda : “Apa yang berada di
bawah kedua mata kaki dari kain itu di dalam neraka”
(HR. Al-Bukhari).

8) Disunnatkan mendahulukan bagian yang kanan di dalam
berpakaian atau lainnya Aisyah ra, berkata: “Rasulullah
suka bertayammun (memulai dengan yang kanan) di
dalam segala perihalnya, ketika memaka sandal,
menyisir rambut dan bersuci’. (Muttafaq’Alaih).

9) Disunnatkan berdo’a ketika mengenakan pakaian;
“Segala puji bagi Allah yang telah menutupi aku dengan
pakaian ini dan mengaruniakannyakepada-ku tanpadaya
dan kekuatan dariku”. (HR. Abu Daud)

10) Disunnatkan memakai pakaian berwarna putih Rasul
Bersabda: “Pakaialah yang berwarna putih dari
pakaianmu, karena yang putih itu adalah yang terbaik
dari pakaian kamu ...” (HR. Ahmad).

E. Membiasakan Akhlak Berpakaian

Isam memiliki etika berbusana yang telah diatur oleh
Allah SWT di dalam Al-Qur'an dan Hadis. Dalam Islam, kita
sebagal umat Allah tidak diperbolehkan memakai pakaian yang
melanggar aturan Islam, tetap harus mengikuti aturan tersebut.
Zaman semakin berkembang bukan berarti kita harus mengikuti
perkembangan yang ada secarakesel uruhan. Pakaian merupakan
pengaruh yang besar bagi perkembangan zaman. Karena, akibat
dari perkembangan zaman yang datangnya dari dunia Barat,
sangat mempengaruhi mode pakaian kita sebagai umat muslim.
Maka dari itu biasakanlah berpakaian sesuai syari’at Islam, agar
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tidak terpengaruh oleh pengaruh-pengaruh negatif, yang
membuat kitalupa akan Allah serta aturan-Nya.
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27. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman. ( QS. Al-A’raf : 27)

Dalam pandangan Islam, pakaian terbagi menjadi 2
bentuk pertama pakaian untuk menutupi aurat tubuh sebagai
redisas dari perintah Allah bagi wanita seluruh tubuh- nya
kecuali tangan dan wajah, dan bagi pria menutup aurat dibawah
lutut dan diatas pusar. Batasan pakaian yang telah ditetapkan
oleh Allah ini melahirkan kebudayaan yang sopan dan enak
dilihat oleh kita dan kita pun merasa aman dan tenang karena
pakaian kita yang memenuhi kewgaran pikiran manusia
Sedangkan yang kedua, pakaian merupakan perhiasan yang
menyatakan identitas diri sebagai konsekuensi perkembangan
peradaban manusia.

Busana Muslimah haruslah mempunyai kriteria sebagai berikut:
1) Tidak jarang dan ketat
2) Tidak menyerupai laki-laki
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3) Tidak menyerupa busana khusus non-muslim
4) Pantas dan sederhana
Jadi, mengenahi bentuk model pakaian, Islam tidak

memberi batasan, karena hal ini berkaitan dengan budaya
setempat. Pakaian orang arab berbeda dengan pakaian budaya
orang Indonesia. Islam bukanlah Arab. Tidak selalu yang
menggunakan identitas atau bahasa Arab itu pasti islami. Oleh
karena itu kita diperkenankan memakai pakaian dengan model
apapun selama pakaian tersebut memenuhi persyaratan menutup
aurot dan persyaratan tersebut di atas.

F. Hikmah Akhlak Berpakaian
1) Menjaga | dentitas

Muslim Pakaian merupakan identitas diri pemakainya,
apabila kita menggunakan pakaian sesuai fungsi menutup aurat
dan memenuhi nilai-nilai budaya yang bagus, sopan, dan
kelihatan nyaman, berarti kita telah menjalankan garan agama
dengan baik. Selain itu jelas pembeda identitas seorang muslim
dan muslimah.

2) Menjaga Kebersihan dan Kesehatan

Pakaian sangat berfungsi bagi tubuh kita, salah satunya
untuk melindungi kulit kita. Apabila kulit kita tidak terlindungi
oleh pakaian, langsung terkena pancaran sinar ultraviolet, maka
kulit kita akan terbakar dan kita bisa mengalami kanker kulit.
Pakaian juga menjaga suhu tubuh menusia agar tetap stabil,
dengan menggunakan jenis bahan pakaian tertentu, kita bisa
menjaga suhu tubuh kita.

2. Akhlak Berhias
A. Pengertian Berhias
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berhias
diartikan sebagai usaha memperelok diri dengan pakaian
ataupun lainnya yang indah, berdandan dengan dandanan yang
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indah dan menarik (Poerwadarminta, 1995). Berhias tidak
dilarang dalam gjaran Islam, karenaia adalah naluri manusiawi.
Adapun yang dilarang adalah tabarruj al-jahiliyah, yakni
mencakup segala macam cara yang dapat menimbulkan
rangsangan berahi kepada selain suami istri. Kata tabarryj
terambil dari kata a buruj yakni bangunan benteng atau istana
yang menjulang tinggi. Jadi wanita yang ber-tabarruj adalah
wanita yang menampakan tinggi- tinggi kecantikannya,
sebagaimana benteng, istana atau menara yang menjulang
tinggi, dan tentu sga menarik perhatian orang-orang yang
memandangnya. Tabarruj ini mempunya bentuk dan corak
yang bermacam-macam dan sudah dikenal oleh orang-orang
yang banyak sejak zaman dahulu sampai sekarang, artinya tidak
terbatas hanya sekedar berhias, berdandan, ber-make up,
memakal parfum dan sebagainya yang biasa dilakukan oleh
wanita (Al-kurdi, 2013). Bahkan lebih dari itu yaitu segala
sesuatu yang mencerminkan keindahan dan kecantikan sehingga
penampilan dan gaya seorang wanita menjadi memikat dan
menarik di mata lawan jenisnya.

Al-Qur'an mempersilakan perempuan berjalan di hadapan
lelaki, tetapi diingatkannya agar cara berjal annyajangan sampai
mengundang perhatian. Dalam bahasa Al-Qur'an disebutkan:
“...dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan (QS. An Nur [24]: 31). Al-
Qur'an tidak melarang seseorang berbicara atau bertemu dengan
lawan jenisnya, tetapi jangan sampai sikap dan isi pembicaraan
mengundang rangsangan dan godaan, demikian maksud ?irman
Allah dalam QS. Al Ahzab [33]: 32,
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*“ dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.( QS. Al-Ahzab ; 32)

1) Macam-macam Berhias

Dalam Islam diperintahkan untuk berhias yang baik,
bagus, dan indah sesua dengan kemampuan masing-masing.
Terutama apabila kita akan melakukan ibadah shalat maka
seyogyanya perhiasan yang kita pakai itu haruslah baik, bersih
dan indah (bukan berarti mewah), karena mewah itu sudah
memasuki wilayah berlebihan. Salah satu fungsi dari berhias
adal ah penanda atas perbedaan identitas diri antara laki-laki dan
perempuan sehingga penggunaan dalam berhias itu tepat pada
sasaran pemakainya.
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31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan . Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ( QS. Al-
Ahzab:31)
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a. Jilbab

Salah satu jenis pakaian yang dapat menutup
aurat wanitayaitu Jilbab. Jilbab beragam jenisnya. Namun
demikian walaupun banyak ragamnya dan menjadi hiasan
diri pemakaianya selain menutup aurat, dari atas kepala
manusia sampai dengan dada manusia bahkan penutup
tubuh dari kepala sampai mata kaki yang dipakal sebagai
besar tubuh seperti layaknya memakai jas hujan (Albarik,
2001). Allah telah memerintahkan bagi kaum wanita
Mukmin, dalam ayat di atas, untuk menutup tempat-
tempat yang biasanya terbuka di bagian dada. Arti a
khimar itu ialah kain untuk menutup kepala. Al Qurthubi
berkata, “Sebab turunnya ayat tersebut ialah bahwa pada
masa itu kaum wanita jika menutup kepala dengan
akhmirah (kerudung), maka kerudung itu ditarik ke
belakang, sehingga dada, leher dan telinganya tidak
tertutup. Maka, Allah memerintahkan untuk menutup
bagian mukanya, yaitu dada”. Sehingga bisa didefinisikan
jilbab itu merupakan pakaian yang lapang yang dapat
menutup aurat wanita terkecuali telapak tangan dan muka
(Ibn, 1986).

Dalam riwayat Bukhari, bahwa Aisyah r.a. telah
berkata, “Mudah-mudahan wanita yang berhijrah itu
dirahmati Allah.” Ketika Aisyah r.a. didatangi oleh Hafsah,
kemenakannya, anak dari saudaranya yang bernama
Abdurrahman r.a. dengan memakai kerudung (khamirah)
yang tipis di bagian lehernya, Aisyah r.a. lalu berkata, “Ini
amat tipis, tidak dapat menutupinya.”

Kalau melihat sejarah umat-umat terdahulu dan
hokum syariat mereka, dalam sgjarah akan ditemui para
wanita yang konsisten dalam berhijab. Jadi, ini adalah
aturan tuhan dalam semua umat. Manakah yang lebih
pantas untuk mencerminkan kemajuan manusia, wanita
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patuh dan berhijab ataukah wanita rusak dan tidak
berkhlak. Sebagai contoh wanita Badui yang digambarkan
oleh sosiolog dalam bentuk manusiasemi telanjang. Berarti
setiap manusia mencapai kemajuan dalam peradaban, ilmu
dan pemikirannya (Hawwa, 2007).

b. Perhiasan

Nabi menganjurkan agar wanita berhias sebagai
pembeda antara laki-laki dan perempuan. Al-Qur'an
memang tidak merinci jenis-jenis perhiasan salah satu yang
diperselisihkan para ulama adalah emas dan sutera sebagai
pakaian atau perhiasan lelaki. Nabi Muhammad saw
menegaskan dalam hadis bahwa sutera dan emas haram
dipakai oleh kaum lelaki. Ali bin Abi Thalib berkata, “Saya
melihat Rasullullah men- gambil sutera lalu beliau
meletakkan di sebelah kanannya, dan emas diletakkannya
di sebelah kirinya, kemudian beliau bersabda, ‘Kedua hal
ini haram bagi lelaki umatku” (HR Abu Dawud dan
Nasa’i). Pendapat ulama berbeda-bedatentang sebab-sebab
diharamkannya kedua hal tersebut bagi kaum lelaki, antara
lain bahwa keduanya menjadi simbol kemewahan dan
perhiasan yang berlebihan, sehingga menimbulkan
ketidakwajaran kecuali bagi kaum wanita. Selain Selain itu
ia dapat mengundang sikap angkuh, atau karena
menyerupai pakaian kaum musyrik.

c. Kosmetik

Dalam kitab Al-Mu’jam Al-Wasith disebutkan
humrah sebagal salah satu perhiasan wgah perempuan,
humrah adalah campuran wewangian yang digunakan
perempuan untuk mengoless waahnya, agar indah
warnanya. Selain itu seorang pengantin perempuan pada
zaman Rasulullah saw. biasa berhias dengan shufrah yaitu
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wewangian berwarna kuning. Diperbolehkan pula
menggunakan celak. Hal ini sesua dengan hadist yang
diterangkan oleh Ummu Athiyah: *“Kami dilarang
berkabung untuk mayat Iebih dari tiga hari, kecuali atas
suami selama empat bulan sepuluh hari. Kami tidak boleh
bercelak, memakai wewangian, dan memakai pakaian yang
bercelup.” (HR. Bukhari dan Muslim. Hadist tersebut
menerangkan dibolehkannya memakai celak, wewangian
dan pakaian bercelup (wewangian) dalam kondisi normal,
sedangkan pada masa berkabung (ihdad) tidak dibolehkan.
Isslam sangat menghormati kedudukan wanita,
oleh sebab itu wanita dipersilahkan untuk mengrias dirinya
agar secantik mungkin, namun harus diperhatikan juga
jangan jadi pusat perhatian dan akan menimbulkan syahwat
kepada laki-laki yang melihatnya. Jika ini terjadi maka
posisi menghias wajah dan mel akukan wangi-wangian akan
berubah hukumnya menjadi haram dikarenakan akan
menimbulkan syahwat bagi laki-laki yang melihatnya.

d. pewarnapadakuku (khidhab).

Kebolehan hal ini dijelaskan dalam hadist
Rasulullah saw dalam peristiwa dengan seorang perempuan
yang menyodorkan kitab tetapi beliau tidak mengambilnya
dan mengatakan, “Aku tidak tahu, apakah itu tangan
perempuan atau laki-laki?” kemudian perempuan itu
menjawab: “Tangan perempuan” sabda Nabi: “Jika engkau
seorang perempuan, tentu engkau akan mengubah warna
kukumu dengan inai” (HR. An-Nasa’i). Perempuan
diperkenankan pula memaka perhiasan tangan, seperti
cincin dan gelang.
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e. Parfum

Disunnatkan menggunakan farfum bagi laki-laki
dan perempuan. Penggunaan ini dikecualikan dalam
keadaan berihram untuk hgji ataupun umrah, atau jika
perempuan itu sedang berihdad (berkabung) atas kematian
suaminya, atau jikaiaberadadi suatu tempat yang ada | aki-
laki asing (bukan mahramnya), karena larangannya shahih.
Wanita sangatlah menjadi perhatian bagi laki-laki maka
jangan  menggunakan  farfum  yang  berlebihan
dikhawatirkan akan menimbulkan syahwat bagi laki-laki.

f. Tatto

Wasym (tatto) ialah memberi tanda pada muka
dan tangan dengan warna biru dan lukisan. Tatto termasuk
berhias yang dilarang dalam Islam. Sebagian orang Arab
khususnya kaum wanita berlebih-lebihan dalam hal ini
dengan menato sebagian besar tubuhnya. Sedang pengikut
agama lain banyak yang melukisi badannya dengan
sesembahan mereka dan simbol-simbol agama mereka
Adapun hal-hal yang dianggap oleh manusia baik, tetapi
membawa kerusakan dan perubahan pada tubuhnya, dari
yang telah diciptakan oleh Allah SWT, dimana perubahan
itu tidak layak bagi fitrah manusia, tentu hal itu pengaruh
dari perbuatan setan yang hendak memperdayakan. Oleh
karena itu, perbuatan tersebut dilarang hukum
melakukannya adalah haram (Az-Zuhaili, 2011).
Sebagaimana sabda Nabi “Allah melaknati pembuatan
tatto, yaitu menusukkan jarum ke kulit dengan warna yang
berupa tulisan, gambar bunga, sim- bol-simbol dan
sebagainya mempertajam gigi, memendekkan atau
menyambung rambut dengan rambut orang lain, (yang
bersifat palsu, menipu dan sebagainya).” (Hadis shahih).
Rasulullah bersabda: “Allah melaknat (mengutuk) wanita
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pemasang tato dan yang minta ditatoi, wanita yang
meni piskan bulu alisnya dan yang memintaditip- iskan dan
wanita yang meruncingkan giginya supaya kelihatan
cantik, (mereka) mengubah ciptaan Allah”. Dan di dalam
riwayat Imam Al-Bukhari disebutkan: “Allah melaknat
wanita yang menyambung rambutnya”. (Muttafaq ’Alaih).

g. Menyambung Rambut

Berhias dengan menyambung rambut dinamakan
Nabi sebagal suatu bentuk kepal suan, supayatampak anggun
dan lain sebagainya. Karenaitu terlarang bagi kaum wanita,
dan dianggap sebagai tipu muslihat. Sebagaimana riwayat
Said bin Musayyab, salah seorang sahabat Nabi, ketika
Muawiyah berada di Madinah setelah beliau berpidato, tiba:
tiba mengeluarkan segenggam rambut dan mengatakan,
“Inilah rambut yang dinamakan Nabi saw. Azzur yang
artinya atwashilah (penyambung), yang dipakai oleh wanita
untuk menyambung rambutnya, hal itulah yang dilarang oleh
Rasulullah saw. dan tentu hal itu adalah perbuatan orang-
orang Y ahudi. Bagaimana dengan Anda, wahai para ulama,
apakah kalian tidak melarang hal itu? Padaha aku telah
mendengar sabda Nabi, “Sesungguhnya terbinasanya orang-
orang Isradl itu karena para wanitanya memakai itu (rambut
palsu) terus-menerus.” (HR. Bukhari).

2) Akhlak Berhias

Tubuh dan raut muka kita adalah karunia Allah. Sebagai
anugrah Allah wajib disyukuri, tidak boleh diingkari dengan
cara menjadikannya sebagai alat untuk berbuat maksiat. Cara
mensyukurinya adalah dengan cara merawatnya dan
menjadikannya sebagai sarana beribadah. Tidak boleh
dieksploitasi untuk memuaskan syahwat lawan jenis secaratidak
sah. Atau sengajaagar dinikmati oleh orang lain yang tidak syah,
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yaitu selain suami atau istrinya. Karena itu merawat tubuh dan
menghiasinyaagar tetap indah, menarik dan menyenangkan bagi
orang yang syah yaitu suami/ istrinya merupakan kebaikan.
Dalam konteks inilah berhias itu dianjurkan. Berhias bukanlah
dipandang dari segi dandanan muka, tetapi pakaian juga
termasuk sesuatu yang bisa dikatakan aat untuk berhias.
Pakaian kita yang sederhana bisa menjadi pakaian yang
mempunyai nilai keindahan yang tinggi apabila kita beri hiasan
agar kita terlihat cantik memakainya. Bagi wanita yang
menghias rambut atau lainnya di salon-salon kecantikan, sedang
yang menanganinya adal ah kaum laki-laki. Hal itu jelasdilarang,
karena bukan sgja bertemu dengan laki-laki yang bukan
muhrimnya, tetapi lebih dari itu, sudah pasti itu haram. Jika kita
ingin berhias terdapat rambu-rambu, Muhammad bin
Muhamamd Ali ( 2008) mengatakan agar tidak melanggar
syari’at yang sudah ditetapkan oleh Allah maka setidaknya
mel akukan:

a. Niat yang lurus, berhias hanya untuk beribadah yang
diorientasikan sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah
Allah berikan. Bukan untuk menarik nafsu lawan jenis
yang tidak sah.

b. Dalam berhias tidak diperbolehkan menggunakan bahan-
bahan yang dilarang agama, yaitu ngis dan yang
berbahaya.

c. Tidak bolen menggunakan hiasan yang menggunakan
simbol non muslim

d. Tidak berlebih-lebihan

Tidak Boleh berhias seperti orang jahiliah

Berhias menurut kelaziman dan kepatutan dengan
memperhatikan jenis kelamin

g. Berhiasbukan untuk berfoya-foya

.o
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3) Hikmah Akhlak Berhias

Berhias dapat menunjukkan kepribadian kita tanpa
meninggalkan syari’at Islam. Berhias memberikan pengaruh
positif dalam berbaga aspek kehidupan, karena berhias
diniatkan untuk beribadah, maka perbuatan itu pasti direstui
Allah. Namun sebaliknya apabila berhias hanya untuk menarik
perhatian orang lain untuk tergoda dan memuji muji kita agar
kita senang sendiri, maka itu menjadi alat yang maksiat dan
haram hukumnya. Lupa akan Allah, dan hanya ingin dijadikan
alat pemuas dirinya sgja. Maka yang demikian itu adalah haram,
selain haram jika seseorang itu berhias terlalu berlebih-lebihan
bisa mengakibatkan kerusakan kepada dirinya sendiri seperti
dilecehkan, bahan olok-olokan dan bisa sgja jika para laki-laki
tidak tahan terpancing syahwatnya dikarenakan oleh berhiasnya
yang berlebihan bisa sgja mendapatkan perlakuan kekerasan
seksual seperti di perkosa dan mengakibatkan pembunuhan,
nauzubillahi min dzalik

3. Akhlak Perjalanan (Safar)
A. Pengertian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perjalanan
diartikan, perihal (cara, gerakan), yakni berjalan atau berpergian
dari suatu tempat menuju tempat untuk suatu tujuan
(Poerwadarminta, 1995). Secara istilah, perjalanan sebagai
aktifitas seseorang untuk keluar ataupun meninggalkan rumah
dengan berjalan kaki ataupun menggunakan berbagai sarana
transportas yang mengantarkan sampai pada tempat tujuan
dengan maksud ataupun tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab,
bepergian dinamakan safar yakni menempuh perjalanan.
Menempuh perjalanan dinamakan dengan safar, sedang yang
melakukan perjalanan/ bepergian dinamakan musafir. Dalam
istilah figh, safar adalah keluar bepergian meninggalkan
kampung halaman dengan maksud menuju suatu tempat dengan
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jarak tertentu yang membolehkan seseorang yang bepergian
untuk menqgashar shalat dan menjamak shalat. Melakukan
perjalanan itu berdasarkan etika yang sudah disampaikan oleh
Rasul, salah satu tujuan untuk mempermudah orang yang sedang
berpergian, mempersingkat jarak serta mencapai tujuan dengan
tenang, damai, dan aman (Az-Zuhaili, 2013). Pada zaman
Rasulullah, melakukan perjalanan telah menjadi tradis
masyarakat Arab. Dalam Al-Qur’an Surah Quraisy [106]: 1-4,
Allah mengabadikan tradis masyarakat Arab yang suka
melakukan perjalanan pada musim tertentu untuk berbagal
keperluan.

B. Akhlak dalam Perjalanan
Sebaga pedoman Islam menggarkan adab dalam
melakukan perjalanan sebagaimana yang dipaparkan oleh Falih
bin Muhammad ( 2013) yaitu :

1) Pastikan perjalanan dilakukan dengan niat semata-
mata karena Allah SWT.

2) Mengerjakan shalat sunnah dua atau empat rakaat
sebelum memulai perjalanan. (HR.Thabrani)

3) Ketika keluar rumah disunnahkan membaca do’a:
Bismillaahi Tawakkaltu ‘alalloohi Laa hawla walaa
quwwata illa billaahil “aliyyil *adzhiim/ Dengan nama
Allah aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya
dan kekuatan kecuali kepada Allah “ (HR Abu
Dawud, Hakim)

4) Sunnah menalki kendaraan dengan membaca
Bismillah, kemudian duduk dengan membaca
Alhamdulillah.

5) Ketika mulai memasuki kendaraan, disunnahkan
membaca do’a : Subhaanalladzii sakhkhoro lanaa
haadza wamaa kunnaa lahu mugriniin wa Innaa ilaa
robbinaa lamunqolibuun/Maha suci Allah, yang
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memudahkan ini bagi kami, padahal kami tidak
sanggup mengendalikannya. Dan sungguh kami akan
kembali kepada Rabb kami.

6) Jika tiba di tempat tujuan, disunnahkan membaca do’a
Robbi Anzilnii Munzalan Mubaarokan Wa Anta
Khoirul Munziliin/ Ya Allah, Turunkanlah kami di
tempat yang penuh berkah. Dan Engkau sebaik-baik
Pemberi tempat.

7) Boleh menjama’ shalat dan atau meng-gasar dalam
perjalanan pada dua waktu, yaitu : Shalat Zhuhur dan
Ashar, Shalat Magrib dan Isya.

o g a4 2~ £ a _ & ’}”/ /”'/ .,E"‘ .af,/./ f/

<

[ .. “o 2 - £ _s- -~ -
a,_}. - . 2 /..'/ . = .. = EYE _
d/l Py M Ol A Q/l 3 sl O

s g3 ds. _Aceoa . 2

e | PPN NI TN

“dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah

mengapa kamu men-gashar sembahyang(mu), jika kamu takut

diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu
adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. An-Nisa:101)

Anas bin Malik ra berkata, “Kami bersama
Rasulullah saw. keluar dari Madinah ke Makkah, dan
beliau mengerjakan shalat-shalat empat raka’at
dengan dua raka’at hingga kita kembali ke Madinah.”
(HR. An Nasa dan At-Tirmidzi). Muadz bin Jabal ra
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah saw. pada
Perang Tabuk, kemudian beliau kerjakan shalat
Dzuhur dan shalat Ashar secara jamak, dan
mengerjakan shalat Maghrib dan shalat Isya’ secara
jamak.” (Muttafaq Alaih).
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8) Gunakan masa dalam perjalanan dengan zikir, jika tidak
ada amal an yang dapat dilakukan lebih baik tidur.

C . Hikmah melakukan perjalan

Sebaiknya setiap orang memikirkan terlebih dahulu secara
matang terhadap semua perjalanan. Niat kita harus lah baik,
ingin beribadah kepada Allah SWT. Apabila melakukan safar
atau Rihlah dengan perhitungan jadwal yang matang, akurat,
rinci dan jelas agendanya. Sebaiknya jika suatu perjalanan tanpa
adanya agenda yang jelas, maka akan cenderung menyia
nyiakan waktu, biaya ataupun energi, dan bahkan akan
membuka celah bagi syaitan untuk menyesatkan dan akhirnya
tujuan Safar tak tercapai. Dan kita harusnya bersyukur jika kita
sudah berhasil melakukan perjalanan.

Orang yang lebih mau peradabannya biasanya sering
melakukan perjalanan. Perjalanan banyak mengandung
beberapa hikmah, antaa laian;

1) Safar dapat menghibur diri dari kesedihan

2) Safar menjadi sarana bagi sesorang untuk memperoleh
tambahan pengalaman

3) Safar dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh
pengalaman dan ilmu pengetahuan

4) Dengan Safar maka seseorang akan lebih banyak
mengenal adab kesopanan yang berkembang pada suatu
komunitas masyarakat.

5) Perjalanan akan dapat menambah wawasan dan bahkan
kawan yang baik dan mulia.

4. Akhlak Bertamu
A. Pengertian
Bertamu adalah berkunjung ke rumah orang lain dalam
rangka mempererat silahturrahim. Bertamu tentu ada maksud
dan tujuannya, antara lain menjenguk yang sedang sakit,
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ngobrol-ngobrol biasa, membicarakan bisnis, membicarakan
masalah keluarga, dan sebagainya. Tujuan utama bertamu
menurut Islam adalah menyambung persaudaraan atau
silaturrahim. Silaturrahim tidak hanya bagi saudara sedarah
(senasab) tapi juga saudara seiman. Allah SWT., memerintahkan
agar kita menyambung hubungan baik dengan orang tua,
saudara, kaum kerabat, dan orang-orang mu'min yang lain.
Mempererat tali sillaturahim balk dengan tetangga, sanak
keluarga, maupun teman sgjawat merupakan perintah agama
Isam agar senantiasa membina kasih sayang, hidup rukun,
tolong menolong, dan saling membantu antara yang kaya dengan
yang miskin.

Sebagian muda-mudi banyak yang menyalah artikan
bertamu ini, mereka lebih memprioritaskan jika ada
kemanfaatan yang lebih baru mau bertamu, contoh jika yang
punya rumah memiliki anak yang cantik atau yang tampan, niat
ini merupakan yang salah bagi kita jika bertamu. Atau bertamu
mengunjungi pacarnya ini juga hal yang tidak diperbolehkan.

2. Etika Bertamu
a. Memintaizin masuk maksimal sebanyak tiga kali
Dalam hal ini (memberi sdlam dan minta izin), sesuai
dengan poin pertama, maka batasannya adalah tiga kali.
Maksudnya adalah, jika kita telah memberi salam tiga kali
namun tidak ada jawaban atau tidak diizinkan, maka itu berarti
kita harus mgnunda kunjungan.
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“jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, Maka janganlah
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan
kepadamu: "Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu
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bersih bagimu dan Allah Maha mengetahui apayang kamu kerjakan.”
(QS. An-Nur: 28)

Hadis Riwayat Abu Musa Al-Asy’ary ra, dia berkata: “Rasulullah
bersabda, ‘Minta izin masuk rumah itu tiga kali, jika diizinkan untuk kamu
(masuklah) dan jika tidak maka pulanglah!”” (HR. Bukhari Muslim)

b. Berpakaian yang rapi dan pantas

Bertamu dengan memakai pakaian yang pantas berarti
menghormati tuan rumah dan dirinya sendiri. Tamu yang
berpakaian rapi dan pantas akan lebih dihormati oleh tuan
rumah, deml kian pulaseballknya Firman Allah,
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“jikakamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi
(kgjahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya
apa sgjayang mereka kuasai. “Jika kamu berbuat baik (berarti)
kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat
jahat maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri....” (QS. Al Isra

:7)
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c. Memberi isyarat dan salam ketika datang
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu
(selalu) ingat.” ( QS : An-Nur :27)

d. Jangan mengintip ke dalam rumah

Mengintip ke dalam rumah sering terjadi ketika seseorang
penasaran apakah ada orang di dalam rumah atau tidak. Padahal
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sal- lam sangat mencela
perbuatan ini dan memberi ancaman kepada para pengintip,
sebagaimana dalam sabdanya, “Dari Sahal bin Saad ia berkata:
Ada seorang lelaki mengintip dari sebuh lubang pintu rumah
Rasulullah saw dan pada waktu itu beliau sedang menyisir
rambutnya. Maka Rasulullah saw bersabda: “Jika aku tahu
engkau mengintip, niscaya aku colok matamu. Sesungguhnya
Allah memerintahkan untuk meminta izin itu adalah karena
untuk menjaga pandangan mata.” (HR Bukhari)
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e. Memperkenalkan diri sebelum masuk

Apabila tuan rumah belum tahu/belum kenal, hendaknya
tamu memperkenalkan diri secara jelas, terutama jika bertamu
pada malam hari. Diriwayatkan dalam sebuah hadis, “dari Jabir
ralaberkata: Aku pernah datang kepada Rasulullah saw lalu aku
mengetuk pintu rumah beliau. Nabi Muhammad saw bertanya:
“Siapakah itu?” Aku menjawab: “Saya” Beliau bersabda: “Saya,
saya...!” seakan-akan beliau marah” (HR Bukhari)

h. Tamu lelaki dilarang masuk kedalam rumah
apabila tuan rumah hanya seorang wanita
Dalam hal ini, perempuan yang berada di rumah sendirian
hendaknya juga tidak memberi izin masuk tamunya
Mempersilahkan tamu lelaki ke dalam rumah sedangkan ia
hanya seorang diri sama halnya mengundang bahaya bagi
dirinya sendiri. Oleh sebab itu, tamu cukup ditemui diluar sgja.
Tamu laki-laki yang mau menjumpal teman perempuan
sekalipun walaupun dia sudah mengenalnyatidak diperbolehkan
masuk karena nanti bisa menimbulkan hal-hal yang tidak baik
setan akan mengambil kesempatan untuk membisikkan kepada
mereka untuk berbuat zina paling sedikitnya akan menimbulkan
fitnah antaratamu laki-laki dan tuan rumah perempuan tadi.

i. Masuk dan duduk dengan sopan
Setelah tuan rumah mempersilahkan untuk masuk,
hendaknya tamu masuk dan duduk dengan sopan di tempat
duduk yang telah disediakan. Tamu hendaknya membatasi diri,
tidak memandang kemana-mana secara bebas. Pandangan yang
tidak dibatasi (terutama bagi tamu asing) dapat menimbulkan
kecurigaan bagi tuan rumah.
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j. Menerimajamuan tuan rumah dengan senang hati

Apabila tuan rumah memberikan jamuan, hendaknya
tamu menerima jamuan tersebut dengan senang hati, tidak
menampakkan sikap tidak senang terhadap jamuan itu. Jika
sekiranyatidak sukadengan jamuan tersebut, sebaiknyaberterus
terang bahwa dirinya tidak terbiasa menikmati makanan atau
minuman seperti itu. Jika tuan rumah telah mempersilahkan
untuk menikmati, tamu sebaiknya segera menikmatinya, tidak
usah menunggu sampai berkali-kali tuan rumah mempersilahkan
dirinya. Mulailah makan dengan membaca basmalah dan
diakhiri dengan mem- baca hamdalah Rasulullah bersabda, “Jika
seseorang diantara kamu hendak makan maka sebutlah nama
Allah, jikalupa menyebut nama Allah pada awanya, hendaklah
membaca: Bismillahi awwaluhu waakhiruhu.” ( HR Abu Daud
dan Turmudzi)

k. Makanlah dengan tangan kanan, ambilah yang
terdekat dan jangan memilih

Islam telah memberi tuntunan bahwa makan dan minum

hendaknya dilakukan dengan tangan kanan, tidak sopan dengan

tangan kiri (kecuali tangan kanan berhalangan). Cara seperti ini

tidak hanya dilakukan saat bertamu sgja. Melainkan dalam

berbagai suasana, baik di rumah sendiri maupun di rumah orang
lain.

|. Bersihkan piring, jangan biarkan sisa makanan

ber ceceran
Sementara ada orang yang merasa malu apabila piring
yang habis digunakan untuk makan tampak bersih, tidak ada
makanan yang tersisa padanya. Mereka khawatir dinila terlalu
lahap. Islam memberi tuntunan yang lebih bagus, tidak sekedar
mengikuti perasaan manusia yang terkadang keliru. Tamu yang
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menggunakan piring untuk menikmati hidangan tuan rumah,
hendaknya piring tersebut bersih dari sisa makanan. Tidak perlu
menyisakan makanan pada piring yang bekas dipakainya yang
terkadang menimbulkan rasa jijik bagi yang melihatnya.

m. Segeralah pulang setelah selesai urusan

Kesempatan bertamu  dapat  digunakan  untuk
membicarakan berbagai permasalahan hidup. Namun demikian,
pembicaraan harus dibatasi tentang permasalahan yang penting
sgja, sesual tujuan berkunjung. Hendaknya dihindari pembicraan
yang tidak ada ujung pangkalnya, terlebih membicarakan orang
lain. Tamu yang bijaksana tidak suka memperpanjang waktu
kunjungannya, ia tanggap terhadap si- kap tuan rumah. Apabila
tuan rumah tekah memperhatikan jam, hendaknya tamu segera
pamit karena mungkin sekali tuan rumah akan segera pergi atau
mengurus masalah lain.

n. Lama waktu bertamu maksimal tiga hari tiga
malam

Terhadap tamu yang jauh tempat tinggalnya, Islam
memberi kelonggaran bertamu selama tiga hari tiga malam.
Waktu tersebut dikatakan sebagai hak bertamu. Setelah waktu
itu berlalu maka habislah hak untuk bertamu, kecuali jika tuan
rumah menghendakinya. Dengan pembatasan waktu tiga hari
tiga malam itu, beban tuan rumah tidak telampau berat dalam
menjamu tamuhnya.

Jika yang dikunjungi itu tidak mempunyai laki-laki maka
sebaiknya mengindari dari bermalam sehingga tidak
menmbulkan fitnah terhadap orang banyak dan juga menjaga
kehati-hatian dalam bersikap.

3. Membiasakan akhlak bertamu
Bertamu merupakan kebiasaan positif dalam kehidupan
bermasyarakat dari zaman tradisional sampal zaman modern.
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Dengan melestarikan kebiasaan kunjung mengunjungi, maka
segala persoalan mudah diselesaikan, segala urusan mudah
dibereskan dan segala masalah mudah diatasi. Al-Qur'an
memberikan isyarat yang tegas, betapa pentingnya setiap orang
yang bertemu dapat mejaga diri agar tetap menghormati tuan
rumah. Setiap tamu harus berusaha menahan segala keinginan
dan kehendaknya baiknya sekalipun, jika tuan rumah tidak
berkenan menerimanya. Demikin pula apabila kegiatan bertamu
telah usai, maka seorang yang bertamu harus meninggalkan
kesan yang baik dan menyenagkan bagi tuan rumah.

Pembiasaan yang sangat positif dalam akhlak bertamu ini
adalah melihat terlebih dahulu tuan rumah apakah mempunyai
laki-laki di rumah tersebut jika kita yang bertamu seorang laki-
laki, dan juga melihat dirumah tersebut ada wanita jika yang
bertamu adalah wanitaini sangat baik diperhatikan dikarenakan
bisa meminimalisir bisikan syaitan untuk berbuat kepada zina
atau sekurang-kurangnya tidak menimbulkan kecurigaan dan
fitnah terhadap orang lain.

4. Hikmah akhlak bertamu

1) Bertamu secara baik dapat menumbuhkan sikap toleran
terhadap orang lain dan menjauhkan sikap paksaan,
tekanan, dan intimidasi. 1slam tidak mengenal tindakan
kekerasan. Bukan sgja dalam usaha meyakinkan orang
lain terhadap tujuan dan maksud baik kedatangan, tetapi
juga dalam tindak laku dan pergaulan dengan sesama
manusia harus terhindar caracara paksaan dan
kekerasan.

2) Dengan bertamu seorang akan mempertemukan
persamaan ataupun kesesuaian sehingga akan terjalin
persahabatan dan kerjasama dalam menjalin kehidupan.
Dengan bertamu, seorang akan melakukan diskusi yang
baik, sikap yang sportif, dan elegan terhadap sesamanya.
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3) Bertamu dianggap sebagal sarana yang efektif untuk
berdakwah dan menciptakan kehidupan mesyarakat yang
bermartabat.

5. Akhlak Menerima Tamu
A. Pengertian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menerimatamu
(ketamuan) diartikan; kedatangan orang yang bertamu, melawat
atau berkunjung. Secara istilah menerima tamu dimaknai
menyambut tamu dengan berbagai cara penyambutan yang
lazim (wajar) dilakukan menurut adat ataupun agama dengan
maksud yang menyenagkan atau memuliakan tamu, atas dasar
keyakinan untuk mendapatkan rahmad dan rida dari Allah.
Menerima kehadiran tamu yang datang kepada kita hendaknya
dapat menunjukkan kesan yang baik kepada tamu kita, seperti
pesan Rasulullah
‘ Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklan memuliakan tamunnya ( H.R Bukhari dan Muslim).

B. Etika menerimatamu

1). Berpakaian yang pantas

Sebagaimana orang yang bertamu, tuan rumah hendaknya
mengenakan pakalan yang pantas pula dalam menerima
kedatangan tamunya. Berpakaian pantas dalam menerima
kedatangan tamu berarti menghormati tamu dan dirinya sendiri.
Islam menghargai kepada seorang yang berpakaian rapih, bersih
dan sopan. Rasululah saw bersabda, “Makan dan Minumlah
kamu, bersedekahl ah kamu dan berpakai anlah kamu, tetapi tidak
dengan sombong dan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
amat senang melihat bekas nikmatnya pada hambanya.” (HR
Baihagi)

Berpakaian yang pantas juga merupakan salah satu
pondasi untuk tidak dilecehkan terutama yang menerima tamu
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itu perempuan dan yang bertamu adalah laki-laki, karena
kebanyakan faktanya seseorang dilecehkan dan mendapatkan
kekerasan tersebut dikarenakan ada kesempatan dari orang yang
berpakaian yang tidak pantas tersebut.

2) Menerimatamu dengan sikap yang baik

Tuan rumah hendaknya menerima kedatangan tamu
dengan sikap yang baik, misalnya dengan wajah yang cerah,
muka senyum dan sebagainya. Sekali-kali jangan acuh, apal agi
memalingkan muka dan tidak mau memandangnmya secara
wajar. Memalingkan muka atau tidak melihat kepada tamu
berarti suatu sikap sombong yang harus dijauhi sejauh-jauhnya.

3) Menjamu tamu sesuai kemampuan dan tidak perlu
mengada-adakan

Termasuk salah satu cara menghormati tamu ialah
memberi jamuan kepadanya. Kewgjiban menjamu tamu yang
ditentukan oleh Islam hanyal ah sebatas kemampuan tuan rumah.
Oleh sebab itu, tuan rumah tidak perlu terlau repot dalam
menjamu tamunya. Bagi tuan rumah yang mampu hendaknya
menyediakan jamuan yang pantas, sedangkan bagi yang kurang
mampu henaknya menyesuaikan kesanggupannya. Jika hanya
mampu memberikan air putih maka air putih itulah yang
disuguhkan. Apabila air putih tidak ada, cukuplah menjamu
tamunya dengan senyum dan sikap yang ramah. Jamuan yang
memaksa/mengada adakan akan berakibat tidak ikhlas atau berat
hati jika menerimatamu ke dua kalinya.

4) Lama waktu

Sesuai dengan hak tamu, kewgjiban memuliakan tamu
adalah tiga hari, termasuk hari istimewanya. Selebihnya dari
waktu itu adal ah sedekah baginya. Sabda Rasulullah,
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Menghormati tamu itu sampai tiga hari. Adapun selebihnya
adalah merupakan sedekah baginya,.” (HR Muttafaqu Alaihi)

5) Antarkan sampai ke pintu halaman jika tamu

pulang

Salah satu cara terpuji yang dapat menyenangkan tamu
adalah apabila tuan rumah mengantarkan tamunya sampai ke
pintu halaman. Tamu akan merasalebih semangat karenamerasa
dihormati tuan rumah dan kehadirannya diterima dengan baik.

6) Wanita yang sendirian di rumah dilarang
menerima tamu laki-laki masuk ke dalam
rumahnyatanpaizin suaminya

Larang wanita menerima tamu laki-laki untuk masuk

kedalam rumah bukan berarti wanita itu lemah, namun wanita
itu supaya terjaga kehormatannya, kesempatan untuk
mendapatkan kekerasan dan pemerkosaan dikarenakan adanya
kesempatan yang diberikan oleh korban. Maka Islam sangat
menjaga kesucian dan menghindari dari fitnah.

C. Membiasakan berakhlak menerimatamu

Setiap muslim wajib memuliakan tamu, tanpa membeda-
bedakan status sosial ataupun maksud dan tujuan bertamu.
Memuliakan tamu dilakukan antara lain dengan menyambut
kedatangannya dengan muka manis dan tutur kata yang lemah
lembut, mempersilahkan duduk ditempat yang baik. Kalau perlu,
disediakan ruangan khusus untuk menerima tamu yang selau
dijaga kerapian dan kelestariannya Menerima tamu merupakan
bagian dari aspek sosial dalam garan Islam yang harus terus
dijaga. Menerima tamu dengan penyambutan yang baik
merupakan cermin diri dan menunjukkan kualitas kepribadian
seorang muslim. Setigp muslim harus membiasakan diri untuk
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menyambut setigp tamu yang datang dengan penyambutan
dengan suka cita. Agar dapat menyambut tamu dengan sukacita
maka tuan rumah harus menghadirkan pikiran yang positif
(husnudzon) terhadap tammu, jangan sampai kehadiran tamu
diserta dengan munculnya pikiran negative dari tuan rumah
(su’udzon). Jika tamu datang dari tempat yang jauh dan ingin
menginap, tuan rumah wajib menerima dan menjamunya
mekimal tiga hari tiga malam. Lebih dari tiga hari terserah
kepada tuan rumah untuk tetap menjamunyaatau tidak. Menurut
Rasulullah saw menjamu tamu lebih dari tiga hari nilainya
sedekah, bukan lagi kewa- jiban

D. Hikmah berakhlak menerimatamu

1) Setigp muslim telah diikat oleh suatu tata aturan supaya
hidup bertetangga dan bersahabat dengan orang lain,
sekalipun berbeda agama atau suku. Hak- hak mereka
tidak boleh dikurangi dan tidak boleh dilanggar undang-
undang perjanjian yang mengikat di antara sesama
manusia.

2) Menerima tamu sebagal perwujudan keimanan, artinya
semakin kuat iman seseorang, maka semakin ramah dan
santun dalam menyambut tamunya karena orang yang
beriman meyakini bahwa menyambut tamu bagian dari
perintah Allah.

3) Menyambut tamu dapat meningkatkan akhlak,
mengembangkan kepribadian, dan tamu juga dapat
dijadikan sebaga sarana untuk  mendapatkan
kemashal atan dunia ataupun akhirat.
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6. Proses Pembelajaran
A. Persiapan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat duduk disesuaikan dengan  kegiatan
pembel gjaran.

3) Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran.

5) Medig/alat peraga/alat bantu bisa berupatulisan manual
di papan tulis, kertas karton(tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

6) Model penggaran aternatif yang dapat digunakan
dalam pencapaian kompetensi ini adalah bermain peran
(role playing). Model pembelgjaran ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perasaan pesertadidik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan
persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan
(skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelgaran dalam cara yang
berbeda.

B. Pelaksanaan

Pertemuan ke-1

1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan
video melalui tayangan power point atau media
pembelgaran pendukung tentang pernikahan dalam
Islam.

2) Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan
menyimak.

3) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
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yang dikemukaan peserta didik tentang hasil
pengamatan.

4) Guru meminta kembali peserta didik untuk
mengamati gambar yang ada yang ada di kolom
“Amatilah Gambar .

5) Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi
gambar.

6) Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan
penguatan yang dikemukaan peserta didik tentang isi
gambar tersebut.

7) Guru memberikan beberapa contoh pelaksanaan salah
satu  perilaku ahlak yang terpuji.

8) Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh
yang diberikan oleh guru

9) Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan
jawaban sesua dengan ketentuan syarat sahnya
pel aksanaan pernikahan.

10) Guru menjelaskan secara singkat melalui media/alat
peraga/ alat bantu berupa tulisan manual di papan tulis
kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau medialainnya.

11) Peserta didik memperdalam materi tentang tata cara
pel aksanaan pernikahan.

12) Pesertadidik mendiskusikan materi pembel ajaran sesuai
dengan kelompok yang dibuat.

13) Secara  bergantian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya, dan kelompok
lainnya mendengarkan/menyimak sambil memberikan
tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.

14) Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap hasil diskusi tersebut.
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Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2

1) Kelasdibuat menjadi 3 kelompok

2) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan
menyebutkan sarana atau alat pendukung yang
dibutuhkan.

3) Guru mendesain tempat untuk pelaksanaan contoh
perilaku yang terpuji secara sederhana.

4) Guru mencontohkan akhlak berpekaian  setiap
kelompok mengamatinya.

5) Guru meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan
dan belgjar memperagakan perilaku yang terpuji.

6) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
secara bergantian untuk mendemonstraiskan tata acara
bertamu dan menerima tamu untuk dilakukan
penilaian.

7) Guru menanya kepada siswa apakah ada kesulitan
untuk memperagakan tema yang diberikan kepada
siswa.

8) Guru meluruskan sekaligus menambahkan terhadap
semua yang telah dihasilkan oleh peserta didik.

C. Kegiatan akhir pembelajaran

1) Guru memberi penguatan, sekaligus menggak para
siswa untuk menyimpulkan materi.

2) Guru mengingatkan untuk mempelgari materi
berikutnya.

3) Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal latihan dan membuat tugas
untuk  mengunduh  undang-undang  tentang
perkawinan yang kemudian dikomentari.
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v

Penilaian

K1-1 observasi dan penilaian diri
K1-2 observasi dan penilaian antar teman

KI-3 testulis
KI-4 proyek

Instrumen Penilaian Sikap Spiritual

(Penilaian Diri)

Nama peserta didik :

Materi pokok : Perilaku Akhlak Terpuji
Kelas : XI
Tanggal
KD 1.1
h) Frrranyaan . Awwgham
Selalu Sering | Kadang- | Tidak
o ) kadang | Peornoh
1 Berpakalan sesual svanat [slam
7] Selnin menmndukkan  pandangmm
ketikz bertemu lawan jenis
il Sholot berjamanh di masjad
4 Meadenpinkan sl d
rmasjid mishalla
] Herans sekedarrya anpa berledihan
L Membowoe coa  ketiko kcdwar rumok
uriuk roelkahon suf
i Vienjama® dan casw sholw  cerikn
malakuson safar
L WMeninggalion sholot Eethika safor
5 Mengetuk lebih dan 3 kall  darc
mengintip nimak kesika hamann
13 | Mempersiopkan MUt dan
makonom ketika loma dotong
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Bak
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)
Nama Yang Dinilai
Nama Yang Menilai

Materi pokok . Perilaku Akhlak Terpuji
Kelas : XI Tanggal
KD 1. 2. :
NO Pertamyaan __Janabun i !
Selaln Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1 | Berpakaian secare acak-acaknn
: | Bedhias secara berlzhhan
i | Shelat beramazh di masjid
¢ | Mendenmirkan pengajian di

masjid rusao

¢ | Bemjalan  dengan  letb  ketds
berpergian
6 | Memperlakukan tamy denzen rameh
7 | Berpakaian zspi keths mengunjungi
rumiah ocang { 2eramu |
8 | Berpergan dergan lawan jeus yang
tilak meknim
9 | Mempersiagphan  bidangan  minumer
| o makanan unfug tame yasg coting
13 | Memjagn kempian dzr hebersihon
rmah omng yarg cikunjungi hetbe
bertamm
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Baik
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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TESTULIS
Pilinlah salah satu jawaban vyang tepat dengan
memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang

kamu anggap benar !
1. Batasaurat menurut Imam Maliki dan Syafii bagi laki-laki
yang wajib ditutup adalah ....
a. Dari pusar hingga kaki
b. Dari pusar hinggatangan
c. Dari pusar hingga lutut
d. Dari pusar hingga perut
e. Dari pusar hingga leher
2. Berikut ini rambu-rambu dalam berhias agar tidak
melanggar syariat, kecuali .......
a. Niat berhiasuntuk ibadah
b. Tidak berhias seperti orang Jahiliyah
c. Tidak berlebih-lebihan
d. Untuk berfoya-foya
e. Tidak menggunakan bahan-bahan yang dilarang agama
3. Nila pogtif ddam medakukan perjdanan (safar) adalah ...
a  Menghibur diri dari kesedihan
b. Menunjukkan identitas diri
c. Menghabiskan uang
d. Membahagiakan anak
e. Menakkan martabat keluarga
4. Ddam etika bertamu meminta izin masuk makama sebanyak
a Saukdi
b. Empat kdi
c. Duakdi

Pendidikan Seks Integratif m



d. Limakdi
e. Tigakdi

5. Daam etikamenjamu tamu hendaklah dilakukan dengan ....
a  Sesua kemampuan
b. Dibiarkan sga
c. Diberi minum
d. Dijamu dengan mewah
e. Diberi makan
6. Landasan hukum seseorang memasuki magid menggunakan
pakaan yang indah addah....
a QS Al-Ahzab: 32
b. QS. Al-Ahzab: 33
c. QS Al-A’rof: 27
d. QS An-Nur: 31
e. QS Al-A’rof:31
7. Berikut ini termasuk kriteria busana mudimah yang dianjurkan
dalam Idam, kecudi ...
a Tidak jarang
b. Tidak menyerupai laki-laki
c. Tidak ketat
d. Tidak menutup aurat
e. Tidak menyerupa busanakhusus non mudim
8. Fungsi pakaian adalah menutup aurat supaya terhindar dari
pelecehan seksual selain itu fungsi paka juga dapat
membuat kita lebih terhormat selain itu fungsi pakaian ...
a. Menimbulkan syahwat orang lain
b. Menggoda orang
c. Pembeda yang cantik dan jelek
d. Menjagaidentitas muslim sertamenjagakebersiah dan
kesehatan
e. Selau dipuji dan di dambakan orang
9. Berpergian (safar) harus digunakan kepada hal yang positif
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dan selalu ada pendamping (mahram) supaya perjalanan
selama berpergian dilindungi Allah makakita ...
a. Pergi bersama pacar
b. Niat karena Allah dan Membaca doa ketika keluar
rumah
c. Dikawal oleh bodygat
d. Mengisi pulsadan kouta yang banyak
e. Dikawal oleh polisi
10. Diantara perilaku dibawah ini yang bukan adab bagi umat
Islam dalam berkendaraan umum, yaitu...
a. Bermanis muka dan bertutur kata yang baik
b. Hormat kepada penumpang yang lain
c. Tolong menolong dengan penumpang yang lain
d. Memakai pakaian yang rapi dan menutup aurat sesuai
dengan syariat
e. Berpakaian seksi dan menimbulkan syahwat kepada
orang lain
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

=

Perbedaan manusia dan binatang terletak pada akal dan

pakaiannya. Coba sebutkan fungsi berpakaian !

Jelaskan batasan aurat bagi |aki-laki dan perempuan?

Sebutkan apa sgja hikmah akhlak berpakaian!

Sebutkan bagaimana akhlak berhias menurut Islam!

Bentuk berhias sangatlah banyak bentuknya namun dalam

Islam sudah diatur macam berhias itu coba jelaskan!

Dalam safar ada akhlak yang harus di tegakkan coba

sebutkan!

7. Bertamu merupakan hal yang lumrah dan bisa sga
dilakukan oleh siapapun, coba sebutkan akhlak dalam
bertamu !

8. Jelaskan mengapa dalam bertamu dan menerimatamu jika

yang dirumahnya itu tidak ada mahramnya tidak

garwmn

S
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diperbolehkan masuk?

9. Sebutkan apa sgja akhlak menerima tamu!

10. Jika ada orang lain bertamu (laki-laki) dan dirumah hanya
sendiri yaitu istri apayang harus dilakukan ?

KUNCI JAWABAN
A. Pilihan ganda

1C 6. E
2.D 7.D
3.A 8.D
4. E 9.B
5. A 10. E

B. SOAL URAIAN

1. Funs Pakaian adalah

1. Penutup Aurat, yaitu menutupi aurat atau kemaluan kita
dari hal yang tidak diperbolehkan oleh Allah untuk di
lihat.

2. Perhiasan, yaitu pakaan vyang dipaka akan
menimbulakan keserasian dan keindahan bagi yang
memakainya.

3. Médindungi dari bencana, dengan berpakaian akan
menghindari kejahilan dan pelecehan seksual kepada
orang yang memakainya.

4. Penunjuk identitas, perbedaan seseorang itu terletak
dipakaian yang dikenakannya

2. Batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan adalah;

Bagi Laki-laki : Imam Malik, Sya?i’i, dan Abu Hanifah

berpendapat bahwa wajib menutup seluruh badannya dari

pusar hingga lututnya.
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Bagi Perempuan : menutup seluruh angggota tubuhnya
kecuali muka dan telapak tangannya, sedangkan Abu
Hanifah sedikit lebih longgar, karena menambahkan bahwa
selain muka dan telapak tangan, kaki wanita juga boleh
terbuka

3. Hikmah akhlak berpakaian :
1. Menjagaldentitas Muslim
2. Menjaga Kebersihan dan Kesehatan

4. Akhlak berhias menurut Islam berhias diartikan sebagal
usaha memperelok diri dengan pakaian ataupun lainnya
yang indah, berdandan dengan dandanan yang indah dan
menarik. Namun tidak boleh berlebihan dalam segi
penampilan dan riasnya.

5. Macam berhias a. Jilbab b. Perhiasan c. Kosmetik 1)

Wagjah 2) Telapak Tangan 3) Parfum

6. Akhlak safar

a. Semua perjalanan dilakukan dengan niat semata-mata
karena Allah SWT.

b. Mengerjakan shalat sunnah dua atau empat rakaat
sebelum memulai Perjalanan. (HR.Thabrani)

c. Ketika keluar rumah disunnahkan membaca do’a:
Bismillaahi Tawakkaltu ‘alallahi Laa hawla wala
quwwata illa billahil “aliyyil ‘azhim/ Dengan nama
Allah aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya
dan kekuatan kecuali kepada Allah *“ (HR Abu Dawud,
Hakim)

d. Sunnah menaiki kendaraan dengan membaca
Bismillah, kemudian duduk dengan membaca
Alhamdulillah.

e. Ketika mula memasuki kendaraan, disunnahkan
membaca do’a: Subhaanaladzii sakhkhoro lanaa
haadza wamaa kunnaa lahu mugriniin wa Innaa ilaa
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robbinaa lamungolibuun/Maha suci Allah, yang
memudahkan ini bagi kami, padahal kami tidak
sanggup mengendalikannya. Dan sungguh kami akan
kembali kepada Rabb kami.
f. Jikatibadi tempat tujuan, disunnahkan membaca do’a
Robbi Anzilnii Munzalan Mubarakan Wa Anta
Khairul Munzilin/ Ya Allah, Turunkanlah kami di
tempat yang penuh berkah. Dan Engkau sebaik-baik
Pemberi tempat.
g. Boleh menjama’ shalat dan atau menggasar dalam
perjalanan pada dua waktu, yaitu: Shalat Zhuhur dan
Ashar, Shalat Magrib dan Isya.
h. Gunakan masa dalam perjalanan dengan zikir, jika
tidak ada amalan yang dapat dilakukan lebih baik tidur
7. Akhlak dalam bertamu :
Memintaizin masuk maksimal sebanyak tiga kali
Berpakaian yang rapi dan pantas
Memberi isyarat dan salam ketika datang
Jangan mengintip ke dalam rumah
Memperkenalkan diri sebelum masuk
Tamu lelaki yang bukan mahram dilarang masuk ke
dalam rumah apabilatuan rumah hanya seorang wanita
Masuk dan duduk dengan sopan
. Menerima jamuan tuan rumah dengan senang hati
i. Makanlah dengan tangan kanan, ambilah yang
terdekat dan jangan memilih
j. Bershkan piring, jangan biarkan sisa makanan
berceceran
k. Segeralah pulang setelah selesai urusan
|. Lamawaktu bertamu maksimal tiga hari tigamalam
8. Dikarenakan nanti bisa dikwatirkan bisa menimbulkan
kepada bisikan setan dan menjadi fitnah.
9. Akhlak menerima tamu a Berpakaian yang pantas b.

OSSN R

=g
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10.

Menerima tamu dengan sikap yang baik c. Menjamu tamu
sesuai kemampuan dan tidak perlu mengada-adakan d.
Waktu bertamu tidak terlalu lama. e. Antarkan sampai ke
pintu halaman jikatamu pulang f. Wanita yang sendirian di
rumah dilarang menerima tamu laki-laki masuk ke dalam

rumahnya tanpaizin suaminya

Jika Istri dirumah sendiri dan tidak ada mahram maka

jangan dibuka

KI-4 : Penilaian praktik:
Setelah kalian memahami uraian mengenal Pernikahan dalam
Islam silahkan amati perilaku berikut ini dan berikan komentar!

Keterangan:
NO Perilakm Yang Dlamail Tanggapun/Komentar Anda
1 | Bamysk omng diperboss kaema cicak bepakaian
dengan beik

Bethims i dengem berebihan meapokibation erang
gk suks

Herpakaion dergan sesuat syanzt [shm menamhah
secariikan dan | hemciorang

Mezmiakai tato anak-anak beakuts melihatmya

Mefakokar perjalznan menaiki keadram Sermotor bdak
memaka helm com ugal-uge b

Boncanpar denpum wanite yang  tdzk  mahmm
mengadakan  perjalen ke sebuch tempal rekreasi
mendapatiar: Finak don Gcak sesuai dengon svariet

Menggedor-gedor rumak orng lebih dari 2 kal karena
imgin bertamy

Tidak jadi beremu kerena dororab tidak ach mahrm
yang meseman

Cndisk dan ertib ketika becknjung ke romzh orang

Berpakaian vang penlss cun rapl serty menutup sl
dengan syvaigt varp diteton delam beemu dan
TENREME
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Tanggapan sempurnanilai  : 4
Tanggapan kurang sempurna : 3
Tanggapan tidak sempurna : 2
Tanggapan tidak tepat nilai @1

8. Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasai materi,
mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema pernikahan
dalam Islam (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan)

9. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan
dijelaskan kembali oleh guru materi tentang pernikahan dalam
Islam. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal
yang segjenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan. Contoh: pada saat jam belgar,
apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelgjaran (30 menit
setelah jam pelgjaran selesal).
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BAB 111
AKHLAK PERGAULAN REMAJA

Kompetens Inti (K1)

1.

2.

Menghayati dan mengamalkan garan agama Yyang
dianutnya

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong,
kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan aam serta dalam
menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami dan menergpkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kegadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesi?ik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

Kompetens Dasar (KD)
1.3. Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja
2.3 Menghindari perilaku pergaulan remga yang tidak sesuai

dengan akhlak 1slam dalam fenomena kehidupan
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3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan
remaa

4.3 Menygjikan contoh-contoh akhlak terpuji dalam pergaulan
remaa

Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja

2. Siswa dapat menunjukkan bentuk dan contoh-contoh
perilaku akhlak terpuji dalam pergaulan remaja

3. Siswadapat menjelaskan pentingnya menutup dan menjaga
aurat

4. Siswadapat menjelaskan akibat negatif melakukan free seks

5. Siswa dapat menjelaskan akibat negatif mengkomsumsi
minuman keras dan narkoba

1. Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja

Remaja adalah kelompok dari manusia yang baru tumbuh
dari masa kanak-kanak kemasa dewasa, yaitu antara usia 13-19
tahun. Sebelum masaremaja, seorang anak akan melewati masa
peralihan (adolesen) yaitu antara usia 9- 13 tahun, yang dikena
sebagal masa pubertas. Dalam masa ini seorang anak memiliki
dorongan kuat untuk mengaktualisasikan diri menurut jenis
kelamin untuk mendapatkan pengakuan sebagali penegasan
identitas diri baik dari segi fisk maupun biologis (Hurlock,
1993). Masa remaja adalah masa yang labil bagi anak. Dalam
usanya yang labil, remga daam perkembangannya
memerlukan lingkungan yang baik, yang dapat menciptakan
kondis nyaman untuk bertanya dan membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap dirinya. Dari perkembangan usia
juga maka bisa juga masa remga (adolescence) itu disebut
dengan masa periode perkembangan transisi dari masa kanak-
kanak hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-
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perubahan biologis, kognitif, dan sosia emosional (Santrock,
2002). Jika remaja tumbuh dalam lingkungan yang mendorong
terciptanya perilaku amoral tentu akan merusak masa depannya
dan akan mengaami kegagalan. Dampak pergaulan bebas
contohnya akan mengantarkan pada kegiatan menyimpang
seperti seks bebas, tindak kriminal termasuk aborsi, Narkoba,
serta berkembangnya penyakit menular seksual ( PMS).

A. Perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
1) Persaudaraan (ukhuwah)

Setiap muslim dengan muslim lainya adalah saudara
dengan segala hak dan kewagjiban yang melekat pada masing-
masing pribadi. Islam menghendaki penganutnya untuk
menjalin persaudaraan (ukhuwah). Persaudaraan terjadi karena
adanya persamaan antara satu dengan yang lain. Karenaitu ada
istilah ukhuwah islamiyah yaitu persaudaraan karena kesamaan
agama yaitu sama-sama Islam. Ukhuwah wathoniyah yaitu
persaudaraan sebangsa dan tanah air sekalipun berbeda agama,
maka harus saling menghormati keyakinan. Ukhuwah insaniyah
yaitu persaudaraan antar sesama manusia apapun agamanya,
bangsa dan sukunya. Maka harus saling menghormati dan
menghargai. Jadi masing-masing hubungan persaudaraan
tersebut menimbulkan konsekuensi hak dan kewagjiban yang
harus ditunaikan.

Daam kaitanya dengan remaja, salah satu masalah yang
sering menjadi masalah adalah pola pergaulan. Islam memberi
petunjuk bahwa antara laki-laki dengan perempuan
diperbolehkan sampai pada batas tidak membuka peluang
terjadinya perbuatan dosa. Islam adalah agama yang menjaga
kesucian, pergaulan di dalam Islam adalah pergaulan yang
dilandasi oleh nilai-nilai kesucian. Dalam pergaulan dengan
lawan jenis harus dijaga jarak sehingga tidak ada kesempatan
terjadinya ke ahatan seksual yang pada gilirannya akan merusak
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bagi pelaku maupun bagi masyarakat umum. Dalam rangka
menjaga kesucian pergaulan remaga agar terhindar dari
perbuatan zina, Islam telah membuat batasan-batasan sebagai
berikut :

a. Laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan perempuan
yang bukan mahramnya. Jika laki-laki dan perempuan
di tempat sepi maka yang ketiga adalah setan, mula-
mula saling berpandangan, lalu berpegangan, dan
akhirnya menjurus pada perzinaan, itu semua adalah
bujuk rayu setan.

b. Laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim tidak
boleh bersentuhan secara fisik. Saling bersentuhan
yang dilarang dalam Isam adaah sentuhan yang
disengaja dan disertai nafsu birahi. Tetapi bersentuhan
yang tidak disengajatanpadisertai nafsu birahi tidaklah
dilarang.

2) Mengembangkan wawasan keilmuan

Beberapa remgja sudah terlihat kehebatan intelektualitas
mereka dalam berbagai bidang pemikiran dan perasaan sehingga
mampu melahirkan karya-karya bermutu dalam bidang seni,
sains, dan teknologi. Menurut Jean Piaget, kelompok remagja
berada pada tahap operasional formal, dan merupakan tahap
terakhir dari perkembangan kognisi. Perkembangan yang sehat
dan norma membuat mereka mampu memecahkan masalah-
masalah dengan menggunakan berbaga alternatif dan
memahami berbagai masalah yang kompleks dan rumit. Fokus
mereka adal ah kemampuan berpikir secara abstrak dan berpikir
secara hipotetis. Diantara bentuk pengembangan wawasan
keilmuan bagi remagja adalah giat dan disiplin dalam bela jar
baik secara individu maupun dalam kelompok belgar (study
club).
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3) Menghormati dan menghargai (tasamuh)

Tasamuh (tolerans) adalah rasa tenggang rasa atau sikap
menghargai dan menghormati terhadap sesama, baik terhadap
sesama muslim maupun dengan non mus- lim. Sikap tasamuh
juga berarti sikap toleran yaitu tidak mementingkan diri sendiri
dan juga tidak memaksakan kehendak. Salah satu nilai yang
terkandung dalan ta samuh adalah menghormati dan
menghargai perbedaan dengan segala kelebihan dan kelemahan
masing-masing individu untuk mencari titik temu dalam
persamaan dalam batas-batas tertentu. Islam mengaarkan
bahwa sesama muslim harus bersatu serta tidak boleh bercerai-
berai, bertengkar, dan bermusuhan. Karena sesama muslim
adalah saudara. Terhadap pemeluk agama lain, kita
diperintahkan agar bersikap tasamuh. Sikap tasamuh terhadap
non muslim itu hanya terbatas pada urusan yang bersifat duni-
awi, tidak menyangkut masalah akidah, syari’ah dan ubudiyah.

B. Nilal positif perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja

1) Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana

Arif dan bijaksana pada hakekatnya bermakna mampu
bertindak sesuai dengan normanorma yang hidup dalam
masyarakat bailk normanorma hukum, norma norma
keagamaan, kebiasaan-kebiasaan maupun kesusilaan dengan
memperhatikan situasi dan kondisi pada saat itu, serta mampu
memperhitungkan akibat dari tindakannya. Perilaku remajayang
arif dan bijaksana mendorong terbentuknya pribadi yang
berwawasan luas, mempunyai tenggang rasa yang tinggi,
bersikap hati-hati, sabar dan santun
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2) Menumbuhkan sikap disiplin diri

Disiplin pada hakekatnya bermakna ketaatan pada norma-norma
atau kaidah-kaidah yang diyakini sebagai panggilan luhur untuk
mengemban amanah serta ke- percayaan masyarakat pencari
keadilan. Remga yang mempunya skap disiplin akan
mendorong tebentuknya pribadi yang tertib di dalam
melaksankan tugas, ik- las daam pengabdian, dan berusaha
untuk menjadi teladan dalam lingkungannya,serta tidak
menyal ahgunakan amanah yang dipercayakan kepadanya.

3) Menumbuhkan sikap mandiri

Mandiri pada hakekatnya bermakna mampu bertindak
sendiri tanpa bantuan pihak lain, bebas dari campur tangan
siapapun dan bebas dari pengaruh apapun. Si- kap mandiri pada
diri remaja akan mendorong terbentuknya perilaku remaja yang
tangguh, tidak mudah terpengaruh perilaku negatif, berpegang
teguh pada prinsip dan keyakinan atas kebenaran sesuai tuntutan
garan agama, moral dan ketentuan hukum yang berlaku.

4) Menumbuhkan sikap tanggungjawab

Bertanggung jawab pada hakekatnya bermakna kesediaan
dan keberanian untuk mel aksanakan semuatugas dan wewenang
sebaik mungkin serta bersedia menanggung segala akibat atas
pelaksanaan tugas dan wewenang tersebut. Remga yang
mempunyai rasatanggung jawab akan mendorong terbentuknya
pribadi yang mampu menegakkan kebenaran dan keadilan,
penuh pengabdian, serta tidak menyalahgunakan profes yang
diamanatkan.

C. Membiasakan  perilaku  terpuji  dalam
pergaulan remaja
1) Menutup Aurat
Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk
menutup aurat demi menjaga kehormatan diri dan kebersihan
hati. Aurat merupakan anggota tubuh yang harus ditutupi dan
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tidak boleh diperlihatkan kepada orang yang bukan mahramnya
terutama kepada lawan jenis agar tidak boleh kepada jenis agar
tidak membangkitkan nafsu birahi serta menimbulkan fitnah.
Menutup aurat merupakan hukumnya wajib dan salah satu
fungsi dari menutup aurat ini adalah terhindarnyadari tindakan
asusila berupa pelecehan seksual, pemerkosaan dan bahkan
akan terhindar dari pembunuhan.

2) Mengajak untuk berbuat kebaikan
Orang yang memberi petunjuk kepada teman ke jalan
yang benar akan mendapatkan pahala seperti teman yang
melakukan kebaikan itu, dan gjakan untuk berbuat kebagjikan
merupakan suatu bentuk kasih sayang terhadap teman.

3) Mengis waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat

Masa remaja sebaiknya dipergunakan untuk kegiatan-
kegiatan yang positif dan bermanfaat remgja harus membagi
waktunya eBisien mungkin, dengan cara membagi waktu
menjadi 3 bagian yaitu : sepertiga untuk beribadah kepada
Allah, sepertiga untuk dirinya dan sepertiga lagi untuk orang
lain.

4) Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi
yang lebih muda

Remga sebagai orang yang lebih muda sebaiknya
menghormati yang lebih tua dan mengambil pelajaran dari
hidup mereka. Selain itu, remga juga harus menyay- angi
kepada adik yang lebih muda darinya, dan yang paling penting
adalah mem- berikan tuntunan dan bimbingan kepada mereka
ke jalan yang benar dan penuh kasih sayang.
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5) Bersikap santun dan tidak sombong

Dalam bergaul, penekanan perilaku yang baik sangat
ditekankan agar teman bisa merasa nyaman berteman dengan
kita. Kemudian sikap dasar remaja yang biasanyaingin terlihat
lebih dari temannya sungguh tidak diterapkan dalam Islam
bahkan sombong merupakan sifat tercela yang dibenci Allah.

D. Perilaku Tercela dalam Pergaulan Remaja

Perilaku tercela remaja mengambil bentuk dengan apa
yang kemudian disitilahkan dengan kenakalan remaa.
Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah gejala sakit
(patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga
mereka mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang.
| stilah kenakal an remaja mengacu pada suatu rentang yang luas,
dari tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sampai
pelanggaran status hinggatindak kriminal.

1) Pegaulan Bebas ( Free Sex)

Dalam lingkungan masyarakat yang bernorma,
hubungan seksual sebelum atau di luar nikah tidak dapat
dibenarkan, khususnya norma agama, sosial maupun moral dan
dianggap sebagai bentuk penyimpangan perilaku dalam
kehidupan masyarakat. Hubungan seksual akan dianggap sah
dan dibenarkan apabila seseorang sudah resmi menikah. Jenis
hubungan seksual semacam ini dapat berupa : pelacuran,
kumpul kebo dan perkosaan.

Memasuki masa remaja diawali dengan terjadinya
kematangan seksual, maka remaga akan dihadapkan pada
keadaan yang memerlukan penyesuaian untuk dapat menerima
perubahan-perubahan yang terjadi. Kematangan seksual dan
terjadinya perubahan bentuk tubuh sangant berpengaruh pada
kehidupan kejiwaan remaja (Irianto, 2013).
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Naluri seksual yang tidak terkendali atau dilakukan
tanpa aturan akan mendatangkan  kekacauan  di
masyarakat,antara lain adalah terjangkitnya penyakit kelamin,
perkelahian, dan kesulitan menentukan orang tua biologis dari
anak-anak yang dilahirkan. Selain itu, terjadi pula ancaman
yang serius terhadap bayi-bayi yang dilahirkan sehingga
berdampak pada pelanggaran hak asasi manusia(HAM), seperti
aborsi dan pembunuhkan bayi-bayi yang lahir dari hubungan
yang bebas tersebut. Hamil di luar nikah akan membawa
mal apetaka baik bagi diri sendiri maupun orang tuanya karena
membawa aib keluarga dan mendatankan masal ah.

Pergaulan bebas ini bisa juga dikaranekan oleh
berteman dan bergaul yang tanpa norma dan kebablasan,
banyak riset membuktikan tingginya free sex akhir-khir ini
dikarenakan mereka melakukan pacaran, yang lebih
menyedihkan pacaranya sudah kelewatan batas dan melakukan
hubungan suami istri (jimak) sementara mereka belum sah
menikah. Setelah memlakukan hubungan suami istri pacarnya
meninggal kannya dan akhirnya masuk dalam pergaulan bebas.

2) Tawuran antar pelgjar

Masalah kenakalan remaja sering menimbulkan
kecemasan sosial karena dapat menimbulkan kemungkinan
generasi yang tidak baik, sebab anak yang diharapkan sebagai
kader penerus bangsatergelincir ke arah perilaku yang negatif.
Perbuatan- perbuatan kenakalan anak itu diantaranya dapat
berupa perkelahian atau tawuran.

Pada umumnya tawuran di awali oleh konflik yang
terjadi antara siswa di dalam satu sekolah atau siswa antar
sekolah. Karena perasaan solidaritas antar siswa di dalam
sekolah masing-masing, perkelahian akan meluas dan
menghasilkan konélik antar siswa dari sekolah yang
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berlainan. Tawuran mendatangkan bentuk penyim- pangan dan
bahkan pembunuhan yang sadis.
3) Mengkonsumsi minuman keras

Alkohol dapat disebut sebagai racun protoplasmik yang
mempunyai efek dep- resen pada sistem syaraf, sehingga orang
yang mengkonsumsi minuman alkohol secara berlebihan
akankehilangan kemampuan untuk mengendalikan diri, baik se
cara Bisik, psikologis maupun sosial. Hal inilah yang
menyebabkan seorang pema- buk sering melakukan keonaran
atau keributan bahkan perkel ahian hingga pem- bunuhan karena
tidak dapat ber6ikir secara normal akibat pengaruh alkohol.
Oleh karena itu, pemabuk Atau alkoholis (pecandu akohol)
maupun pengedar minuman keras dianggap melanggar norma-
normasosial dalam masyarakat.

4) Penyaahgunaan Narkoba

Penyalahgunaan narkotik dapat disebut penyimpangan
perilaku karena melanggar norma hukum yang berlaku di
masyarakat. Penggunaan obat-obatan jenis nar- kotik telah
diatur dalam seperangkat peraturan yang sifatnya formal.
Oleh sebab itu, penggunaan narkotik hanya dianggap sah
apabila digunakan untuk kepentingan medis (pengobatan) di
bawah pengawasan ketat pihak berwenang seperti dokter.

2. Nilai negatif perilaku tercela dalam pergaulan
remaja
a) Bertentangan dengan nilai-nilai gjaran agama
Kekerasan dan tawuran antar pelgar, bahkan antar
mahasi swa ataupun antar kelompok masyarakat, jugatak jarang
kita jumpai beritanya. Perilaku reaktif dan emosional secara
berlebihan, yang kadang-kadang hanya dipicu oleh hal-hal
sepele, amuk massa secara beringas mel awan aparat, atau unjuk
rasa yang berbuntut perilaku anarkis sering kita saksikan
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beritanya. Perilaku tersebut jelas bertentangan nilai-nilai gjaran
agama.

b) Hilangnya budaya malu

Hadirnya kecanggihan teknologi dan informasi
membawa dampak positif dan negatif secara bersamaan. Hal ini
menyebabkan pergeseran nilai budaya suatu masyarakat,
diantaranya adalah hilangnya budaya malu. Dan dalam
pandangan Islam, hilangnya rasa malu mengakibatkan
seseorang mudah berbuat maksiat.

Remaja yang mempunyai rasa malu bila melakukan
kesalahan maka orang merasa martabat atau harga dirinya akan
jatuh. Orang sangat menjunjung hargadirinyasehinggaapasaa
yang dapat merusak martabatnya sebagai manusia akan
disingkiri atau disembunyikan. Hal ini tentu berbeda dengan
remgja yang kehilangan budaya malu, mereka cenderung
bangga dengan perilaku tercela yang telah ia lakukan dan
bahkan merasa apa yang diperbuat dianggapnya sebagai
kenenaran.

¢) Menimbulkan masalah kesehatan

Dampak pemakaian Narkoba sangatlah luar biasa.
Berbagar masalah multidi- mensi pun bermunculan, mulai
bidang kesehatan, sosial, kriminal, hingga ekonomi. Di sektor
kesehatan, misalnya, beberapa penyakit seperti hepatitis dan
HIV/AIDS merupakan buah dari penyalahgunaan Narkoba.
Sedang dampak minuman keras bagi yang mengkonsumsinya
adalah mabuk, sehingga dapat menyebabkan cedera dan
kematian. Penurunan kesadaran seperti koma dapat terjadi pada
keracunan alkohol yang berat demikian juga henti nafas dan
kematian.

Semuajenis bentuk perilaku yang tercelajangan pernah
mencobany, karena nantinya bisa menyebabkan saling
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mengikat satu sama lainnya, contohnya jika dia
mengkomsumsi  minuman-minuman keras dia mabuk, lama-
kelamaan dia tidak merasakan efek lagi dari aktifitas minum
minumannya sehingga dia akan meningkatkan mengomsumsi
narkoba, ketika dia ketagihan dan tidak mempunyai uang maka
semua cara akan dia lakukan, mencuri dan bahkan membunuh
dan seterusnya demikian juga. Jika dia sudah mengkomsumsi
narkoba sedikit banyaknya akan tertarik kepada pergaulan
bebas dan melakukan free seks.

3. Menghindari perilaku tercela dalam pergaulan remaja
1) Meningkatkan kadar iman dan amal sholeh

Menaruh kepercayaan secara tulus kepada Allah
menjadikan manusia sebagai sosok insan yang memiliki visi
dalam hidup. Dimana visi ini selalu akan diperjuang- kannya
dengan segenap usaha dan kerja keras sebaga rasa
kepeduliannya terhadap kemaslahatan semua orang yang ada
disekitarnya.

2) Meningkatkan kualitas ahlak dan etika bergaul

Manusia adalah mahluk yang tidak bisa hidup
menyendiri atau terisolasi dari kehidupan sosial. Manusia
mutlak membutuhkan satu sama lainnya untuk survive
(bertahan hidup). Dan dalam hukum interaksi sosial, manusia
yang paling bisa survive dan merai h kebahagi aan sesungguhnya
adalah manusia yang mampu menem- patkan dirinya secara
bijak dan proporsional sesuai dengan tuntunan etika serta ahlak
yang baik.

3) Mengatur waktu dengan baik
Al-Qur'an mengecam secara tegas orang-orang yang
mengisi waktunya den- gan bermain tanpa tujuan tertentu
seperti kanak-kanak. Atau melengahkan sesuatu yang lebih
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penting seperti sebagian remgja, sekadar mengisinyadengan
mengkonsumsi  minuman keras, Narkoba, malas, dan
sebagainya. Agar hidup remaja mempunyai nilai dan manfaat,
Al-Qur'an memberi petunjuk untuk memanfaatkan waktu
dengan sistem mangjemen yang dapat dukur dengan standar
pencapaian sesuai dengan kapasitas diri, bahkan dituntunnya
umat remgauntuk mengisi seluruh waktunyadengan berbagai
amal dengan mempergunakan semua daya yang dimilikinya.

4. Proses Pembelajaran
A. Persiapan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2) Guru memeriksakehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat duduk disesuakan dengan  kegiatan
pembel g aran.

3) Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5) Media/alat peraga/alat bantu bisaberupa tulisan manual
di papan tulis, kertas karton(tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

6) Model penggjaran aternatif yang dapat digunakan
dalam pencapaian kompetensi ini adal ah bermain peran
(role playing). Model pembelgjaran ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perasaan pesertadidik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan
persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan
(skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelgjaran dalam cara yang
berbeda.
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B. Pelaksanaan
Pertemuan ke-1

1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan
video melalui tayangan power point atau media
pembelgaran pendukung tentang pernikahan dalam
Islam.

2) Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan
menyimak.

3) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukaan peserta didik tentang hasil
pengamatan.

4) Guru meminta kembali peserta didik untuk
mengamati gambar yang ada yang ada di kolom
“Amatilah Gambar .

5) Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi
gambar.

6) Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan
penguatan yang dikemukaan peserta didik tentang isi
gambar tersebut.

7) Guru memberikan beberapa contoh pelaksanaan salah
satu  perilaku ahlak yang tercela bagi remaja.

8) Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh
yang diberikan oleh guru

9) Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan
jawaban sesuai dengan ketentuan syarat sahnya
pel aksanaan pernikahan.

10) Guru menjelaskan secara singkat melalui media/alat
peragal/ alat bantu berupa tulisan manual di papan tulis
kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bhisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau medialainnya.

11) Peserta didik memperdalam materi tentang  akibat
pergaulan bebas (free sex)
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12) Pesertadidik mendiskusikan materi pembel ajaran sesuai
dengan kelompok yang dibuat.

13) Secara  bergantian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya, dan kelompok
lainnya mendengarkan/menyimak sambil memberikan
tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.

14) Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap hasil diskusi tersebut.

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2

1) Kelasdibuat menjadi 3 kelompok

2) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan
menyebutkan sarana atau alat pendukung yang
dibutuhkan.

3) Guru mendesain tempat untuk pelaksanaan contoh
perilaku yang terpuji secara sederhana.

4) Guru mencontohkan akhlak berpekaian  setiap
kelompok mengamatinya.

5) Guru meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan
dan  belgar tentang bahaya dari mengkomsumsi
narkoba, minum-minuman keras.

6) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
secara bergantian untuk mendemonstraiskan tata acara
bertamu dan menerima tamu untuk dilakukan
penilaian.

7) Guru menanya kepada siswa apakah ada kesulitan
untuk memperagakan tema yang diberikan kepada
siswa.

8) Guru meluruskan sekaligus menambahkan terhadap
semua yang telah dihasilkan oleh peserta didik.

C. Kegiatan akhir pembelajaran

b. Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para
siswa untuk menyimpulkan materi.
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c. Guru mengingatkan untuk mempelgari materi
berikutnya.

d. Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal latihan dan membuat tugas
untuk mengunduh undang-undang tentang ancaman
free seks dan mengkumsumsi narkoba yang kemudian
dikomentari.

4. Penilaian
K1-1 observasi dan penilaian diri
KI-2 observasi dan penilaian antar teman
Kl-3 testulis
KI-4 proyek
MO FPertanyaan .  Jdawahgm |
Selaln Sering | Kadang- | Tidak
kadung | Pernah
1 | Berpakaizn sesoni syariat Kl
2 | Selabn  mevondukkan  pandangan
ketika bertenmu lovean jen:s
3 | Sholat berjameah i masjid
4 | Mandeagarker pergzjizn i
masjid musholla
& | Berhias sekedermva tanpa berlebium
6 |Memboca doa catika weluar mumsh
urtuk mz akukar safar
7 | Mamvoma' dan qasor sholy ketika
melakukan safar
8 | Manvggalkan shelat ketika safar
9 | Mengewk lebih dam 1 kni  dan
mengiip rumah kefika bertamu
W0 | Mempersigpkan mmeman dan
makanan keika tamu dataeg
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Baik
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)

Nama Yang Dinilai
Nama Yang Menilai

Materi pokok
Kelas : XI
Tanggal
KD 1. 2.
| NO Pertanyaan  dmabm
Sefaln | Sering | Kadang- | Thdak
kndang | Pernah
1 | Eerpakaian secora acak-ceakan
2 | Berhias secara berlebiban
1 | Sholat bepjamazk di masjid
4 | Mandengarian MeNgHjiEn &
masjid mushella
5 |Begalzn demger tenib  khetka
& | Mempertdkukan fnmu dengan mmah
T | Eerpakaian mopi ketika menganjunm
rumah omng | bertnw|
! | Bepergian dengan lawan jenis yang
fickak mah-mm
% | Mempersioskon  hidsngar - minuman
..... atzw maanan untak tama yeng catng |
10 [Memaga kecapian dan kebersthan
rumah ocasg yang dikunjurgi ketika
beriaru
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Baik
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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TESTULIS

Pilinlah salah satu jawaban vyang tepat dengan

memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang

kamu anggap benar !

1. Agar remgadapat mengendalikan syahwatnya, Nabi SAW
menyarankan ....
a.lbadah Haji
b. Olahraga
c. Bersepeda
d. Shalat rawatib
e. Puasa

2) Seorang pria tidak boleh berjabat tangan dengan wanita
yang bukan istri dan bukan pula mahramnya, begitu pula
sebaliknya, salah satu hikmahnya adalah ....

a. Sebagi tindakan preventif dari perbuatan yang lebih
besar dosanya

b. Sebagai tindakan pertama dari perbuatan yang lebih
besar nilainya

c. Sebagai tindakan utama dari perbuatan yang lebih
besar hasilnya

d. Sebagai tindakan perbaikan dari perbuatan yang lebih
amalnya

e. Sebagai tindakan netral dari perbuatan yang banyak
manfaatnya.

3) Berduaan antara pria dan wanita yang tidak suami isteri
dan tidak pula mahram tanpa ada orang ketiga dilarang,
perbuatan tersebut namanya, adalah ....

a. Berkhitbah
b. berkhalwat
c. bermuhibbah
d. berkhidmat
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e. Berta’arruf
4) Maju-mundurnya suatu bangsa bergantung pada....
Generasi ulama
Generasi baru
Generasi ilmiah
Generasi muda
Generasi biru
5) Dlantaraakhlak terpuji remaja kepada Allah ...
a. Tawaka kepadaNya atas prestasinya
b. Berbakti kepada orang tua
c. Menghargai teman sebaya
d. Belaskasihan kepada sesama
e. Menghindari perilaku yang merusak
6) Termasuk akhlak terpuji remaga kepada orang lain,
kecuali.....
a. Berkata baik
b. Salat tepat waktu
c. Memenuhi panggilannya
d. Bersikap sopan
e. Taat orang tua
7) Pada masa remga terjadi pertumbuhan biologis yang
sangat pesat . Adapun perubahan biologis yang terjadi
dan menonjol pada anak wanita adalah
a. Mengalami masafrustasi
b. Mengalami masa emansipasi
c. Mengalami masafluktuasi
d. Mengalami masaasimilasi
e. Mengalami masa menstruasi
8) Jika remaga menghindarkan dirinya dari perilaku yang
tidak baik, nilai positif yang didapatkan antaralain adalah
mampu menghargai orang lain atau dengan istilah lain
disebut dengan...
a. Tawassul

peooTw
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cooT

€.

Tasyahud
tafakkur
tasamuh
ta’aruf

9) Pada prinsipnya remaja membutuhkan adanya hubungan
harmonis dengan sesama anggota keluarganya, dan
membutuhkan suasana khusus yaitu ....

a

b.

C.

d.

€.

Suasana demokratis, kritis, jujur dan keterbukaan
Suasana kreatif, kritis, jujur dan kompetitif
Suasana pasif , kritis, jujur dan kerjasama
Suasanya akseleratif, kritis, jujur dan kekeluargaan
Suasana agresif, kritis, jujur dan kebersamaan

10) Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk
menutup aurat demi...

a

b.

C.

d.

e.

Menjaga kehormatan diri dan kebersihan hati
M enjaga tubuhnya

Menjaga fisiknya

Menjaga dirinya sendiri dengan baik
Menjaga harga dirinya

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

2
3.
4

Coba anda jelaskan proses perkembangan remaja !

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ukhwah?

Sebutkan apa perilaku terpuji dalam pergaulan remajal

. Remgja yang menggunakan waktunya dalam hal yang

positif pasti menjadi remaja yang di senangi dan
dicintai orang lain coba sebutkan nilai positif
pergaulan remaja itu!

Coba anda jelaskan apa sgja dampak negatif jika
melakukan free seks !

Orang yang melakukan pekerjaan yang negatif akan
berdampak negatif juga terhadap dirinya coba anda
sebutkan nilai negatif dari akhlak tercela jika
dikerjakan !
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7. Apayang dimaksud dengan perilaku tercela
8. Coba anda sebutkan dampak dari minum-minuman
keras dan narkoba?

9.Untuk menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
remaja kita harus melakukan?

KUNCI JAWABAN
A. Pilihan ganda

1E 6. B
2. A 7.E
3.B 8.D
4.D 9.B
5. A 10. A

B. SOAL URAIAN
2. Proses perkembangan remgja adalah peralihan dari masa
anak-anak kepada dewasa yang di tandai oleh gegaa
purbertas, bagi laki-laki disebut dengan mimpi basah dan
wanita menstruasi
2. ukhwah adalah persaudaraan, persaudaraan antara
seorang muslim dan muslim yang lainnya dalam bingkai
keredhoan Allah swt
3. perilaku terpuji remga : 1. Persaudaraan (ukhuwah) 2.
Mengembangkan wawasan keilmuan dan 3. Menghormati
dan menghargai (tasamuh)
4. Nila positif pergaulan remaja
a. Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana b.
Menumbuhkan sikap disiplin diri ¢. Menumbuhkan
sikap mandiri d. Menumbuhkan sikap tanggungjawab
5. Dampak free sex, hilangnya kehormatan diri, terjangkit
penyait menular seksual dan dikucilkan oleh masyarakat
6. nila negatif dari akhlak tercela. a. Bertentangan dengan
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nilai-nilai garan agama b. Hilangnya budaya malu c.
M enimbulkan masal ah kesehatan

7. perilaku tercela, a. Pergaulan bebas (free sex) b. Tawuran
antar pelgar c. Mengkonsumsi minuman keras d.
Penyal ahgunaan narkoba

8. dampak minum-minuman keras dan narkoba
mendapatkan dosa besar, mengganggu kesehatan,
menyebabkan kecanduan dan penyakit berbahaya

9. menghindari akhlak tercela: a. Meningkatkan kadar iman
dan amal sholeh b. Meningkatkan kualitas ahlak dan etika
bergaul c. Mengatur waktu dengan baik

KI-4 : Penilaian praktik:

Setelah kalian memahami uraian mengena Pernikahan dalam

Islam silahkan amati perilaku berikut ini dan berikan komentar!

NG Ferilabiv Yang Dinemtl | Tanggapan'Komentnr Anda
1 H?‘.rl_lili. L1 iIDLl Illijll'lhl'lk?l |.z||.'r|:| Il.llllll. I!'I F&.Hi nn

dzngar baik

b Berhias cin dengan berlebithsn mengskibalkan owang |

dikik suka [

i Derpakzian deamon seswan syarmt Bslam  menambah |

cecantikem dian di hormatorang

4 Memakial labo siok-amak Keabuta mehlzibinga [

‘alakukan perjalinan menaikt kendraan bermctor fulak
nenabai lielin e wpsl-cgebn

[ Doncenzan  dengan wamts  vang  hidak  mehram
nengadokan  perjalan <2 sammb empar rekreasi
nendazatkan fiinah don tocak sesund dengan svenat
Mengpedor-gedor mmaoh omng lebah dast 3 kal korean
HE_'II II!I'JII'II'I

£ Tadak jad: Eertammi kzrena doumah bdak ada melram
Vg menemsni

q Tk el tay iy kestiboon loes Lomagianno ke oowrnly avamy

il Herpohkman yung panies com repl serid merutup ounct
lIl"lEi'lI '\}illrﬂ' _'fi':llll_ II.]H.Hll Iiiljlﬂ Ill.'lllil nm 1|.I:I
TEnCrma nmd

Keterangan:
Tanggapan sempurnanilai : 4
Tanggapan kurang sempurna : 3
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Tanggapan tidak sempurna : 2
Tanggapan tidak tepat nilai  :1

5. Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasa materi,
mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema pernikahan
dalam Islam (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi pesertadidik yang berhasil dalam pengayaan)

6. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan
kembali oleh guru materi tentang pernikahan dalam Islam.
Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang
sgienis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu
yang disesuaikan. Contoh: pada saat jam belgjar, apabilamasih
ada waktu, atau di luar jam pelgaran (30 menit setelah jam
pelgjaran selesai).
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BAB IV
PERNIKAHAN DALAM ISLAM

Kompetens Inti
1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama Islam.
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro -aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosiad dan aam serta daam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedura pada bidang kgian yang spesi?ik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.

. Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkrit dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetens Dasar
2.2 Membiasakan sikap tanggungjawab dalam menerapkan

hukum Islam.

3.1. Menjelaskan ketentuan perkawinan dalam Islam dan

hikmahnya.

3.2. Memahami ketentuan perkawinan menurut perundang-

undangan.
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4.1. Mengkritisi  praktik perkawinan yang salah di
masyarakat berdasarkan ketentuan hukum Islam.

4.2. Menunjukkan contoh perbedaan ketentuan perkawinan
dalam Islam dengan UU Perkawinan 1975.

Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian nikah dan hukum
nikah.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian rukun nikah dan
wanita yang haram dinikahi.

3. Siswa dapat menjelaskan hak dan kewajiban suami istri

4. Siswa dapat menunjukkan dasar hukum nikah.

5. Siswa dapat menunjukkan sebab-sebab talak, rujuk dan
‘iddah.

Pernikahan Dalam Islam
1. Pengertian Pernikahan dan hukum Nikah

Sebagai agama fitrah, Islam mengatur tata hubungan
antar sesama umatnya. Termasuk hubungan manusiadengan
sesamanya yang terikat dalam tali ikatan perkawinan. Islam
bukanlah agama yang mengekang tabiat atau doorongan naluri
manusia. Islam adalah agama fitrah yang seimbang. Karena itu,
ada syariat pernikahan, bahkan Islam sangat menganjurkannya.
Pernikahan adalah salah satu karunia agung dari Allah ta’ala.
Allah berfirman dalam surat an-Nahl ayat 72:

£ PR el

Wv_‘ﬂ:—j)‘u—‘(’gd"}j [/,,)Jl S'w|w¢gg}-‘-"wb
;,_,,5&7/”32; A s Iu\ WM pﬁw;
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-
baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil
dan mengingkari nikmat Allah " (QS. An-Nahl:72)

Islam menganjurkan manusia untuk menikah, karena
nikah mempunya pengaruh yang baik bagi pelakunya,
masyarakat, maupun seluruh umat manusia. Nikah merupakan
mediaterbaik untuk menyalurkan hasrat biologis secara syar’i.
Dengan nikah, jasmani menjadi segar bugar, jiwa menjadi
tenang, dan terpelihara dari melihat yang haram. Nikah
mewadahi naluri kebapakan dan kelbuan pada waktu
bersamaan. Keduanya akan saling melengkapi dalam hal
apapun. Seorang suami akan merasa kurang kalatak bersanding
dengan istrinya, demikian juga sebaliknya, seorang istri akan
merasa tidak lengkap kala berjauhan dengan suaminya. Para
ulama sering membahasakan hubungan suami istri dalam
mahligai rumah tangga dengan istilah “at-takamul baina at-
tarfain” (hubungan saling melengkapi antara kedua belah
pihak).

Manusia adalah makluk pilihan Allah dan
mempunyal peradaban yang sangat tinggi. Agar kelangsungan
hidupnya berkembang dengan baik, maka manusia harus
menurunkan generasi dengan jalan perkawinan syar’i.
pernikahan merupakan sarana untuk regenerasi dan
meneruskan keterunan, agar anak-anak shaleh yang lahir nanti
mendoakan orangtua mereka. Selain itu, pernikahan
merupakan sarana untuk membentengi diri dari godaan setan,
menjaga kesucian diri, dan bermanja-manja dengan istri dalam
berbagai kesempatan. Salah satu maksud seseorang menikah
adalah agar Allah menganugerahi keturunan anak-anak dan
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cucu yang merupakan anak-anak sholeh yang bisa mendoakan
orang tua (Asy-Sya’rawi, 2009; Az-Zuhaili, 2014).

Pada bab ini kita akan mencoba mengupas beberapa hal
penting yang terkait dengan pernikahan dalam Islam. Mulai dari
hukum nikah, syarat dan rukunnya, jenis-jenis nikah yang
terlarang, mahar, walimah, serta hak dan kewajiban suami istri.

a. Pengertian Nikah

Kata Nikah atau pernikahan sudah menjadi kosa kata
dalam bahasa Indonesia, sebagai padanan kata perkawinan
Nikah artinya suatu akad yang menghal alkan pergaulan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan
mahramnya hingga menimbulkan hak dan kewajiban diantara
keduanya, dengan menggunakan lafadz inkah atau tazwij atau
terjemahannya (Daulay& Naimi, 2017).

Daam pengertian yang luas, pernikahan merupakan
ikatan lahir dan batin yang dilaksanakan menurut syariat Islam
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, untuk hidup
bersama dalam satu rumah tangga guna mendapatkan
keturunan. Pernikahan adal ah suatau amalan sunnah Rasulullah
yang diisyaratkan oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.
Dengan kokoh, sgalan dengan watak seksual dan sesual
dengan saluran yang halal dan bersih untuk memperoleh
keturunan yang dapat memelihara kehormatan diri,
kegembiraan hati, dan ketenangan batin.

b. Hukum Pernikahan

Pernikahan merupakan perkara yang diperintahkan
syari’at Islam, demi terwujudnya kebahagiaan dunia akhirat.
Allah beréirman dalam surat an-Nisa’ (3) ayat 3.
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu

mengawininya), Maka kawinilah wanitawanita (lain) yang

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut

tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang sgja,

atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah
lebih dekat kepadatidak berbuat aniaya”. (QS.An-nisa: 3)

Rasulullah bersabda :

Artinya:**Dari Anas bin Malik ra. bahwasanya Nabi SAW
memunji Allah dan menyanjungnya, beliau bersabda : “Akan
tetapi aku shalat, aku tidur, aku berpuasa, aku makan, dan aku
mengawini perampuan, barang siapa yang tidak suka
perbuatanku, maka bukanlah dia dari golonganku (HR. al-
Bukhari Muslim)

Jumhur ulama menetapkan hukum menikah menjadi limayaitu

1). Mubah

Hukum asa pernikahan adalah mubah. Hukum ini
berlaku bagi seseorang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan
yang mewagjibkan nikah atau mengharamkannya.
2). Sunnah

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang memiliki bekal
untuk hidup berkeluarga, mampu secara jasmani dan rohani
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untuk menyongsong kehidupan berumah tangga dan dirinya
tidak khawatir terjerumus dalam praktik perzinaan atau
mugaddimahnya (hubungan lawan jenis dalam bentuk apapun
yang tidak sampai pada praktik perzinaan).
Sabda Rasulullah saw :
“Hai kaum pemuda, apabila diantara kamu kuasa untuk
kawin, maka kawinlah, Sebab kawin itu lebih kuasa untuk
menjaga mata dan kemaluan, dan barangsiapa tidak kuasa
hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu jadi penjaga baginya
(HR. Al- Bukhari dan muslim)

3). Wajib

Hukum ini berlaku bagi siapapun yang telah mencapai
kedewasaan jasmani dan rohani, memiliki bekal untuk
meberikan nafkah kepada istri, nafkah disini baik secara
batiniah ( hubungan seks) maupun nafkah fisik (memberikan
sandang, pangan dan papan) dan khawatir dirinya akan
terjerumus dalam pebuatan keji zina jika hasrat kuatnya untuk
menikah tak diwujudkan.

4). Makruh

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang belum
mempunyali bekal untuk menaBkahi keluarganya, walaupun
dirinya telah siap secara 8isik untuk menyongsong kehidupan
berumah tangga, daniatidak khawatir terjerumus dalam praktik
perzinaan hingga datang waktu yang paling tepat untuknya.
Untuk seseorang yang mana nikah menjadi makruh untuknya,
disarankan memperbanyak puasa guna meredam gejolak
syahwatnya. Kaladirinyatelah memiliki bekal untuk menaékahi
keluarga, iadiperintahkan untuk bersegera menikah.
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5). Haram

Hukum ini berlaku bagi seseorang yang menikah
dengan tujuan menyakiti istrinya, mempermainkannya serta
memeras hartanya. Atau kata lain niat menikahnya tadi tidak
serta merta karena Allah swt, melainkan ada dorongan nafsu
yang bersifat negatif dalam dirinya. Contoh seseorang menikah
dikarenakan orangtuanya kaya dan punya jabatan disalah satu
perusahaan, tujuan dia menikahi untuk bisa mendapatkan harta
warisan dari mertuanya dan istrinya jika harta itu sudah
didapatkannya dia akan meninggalkan istinya tadi. Ini
merupakan salah satu contoh haramnya suatu pernikahan.

2. Persiapan Pelaksanaan Pernikahan

a. Meminang atau Khitbah

K hitbah artinyapinangan, yaitu permintaan seorang | aki-
laki kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri dengan
cara-cara umum yang sudah berlaku di masyarakat. Terkait
dengan permasalahan khitbah Allah Swt. Berfirman dalam
surat Al-Bagarah (2) 235 :
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“Dantidak adadosabagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu” ( QS. Al-Bagarah : 235)
1). Cara mengajukan Pinangan
a). Pinangan kepada gadis atau janda yang sudah habis
masa iddahnyadinyatakan secara terang-terangan.
b). Pinangan kepada janda yang masih berada dalam masa
iddah thalaqg bain atau ditinggal mati suami tidak boleh
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dinyatakan secara terang-terangan. Pinangan kepada
mereka hanya boleh dilakukan secara sindiran. Hal ini
sebagaimana Allah terangkan dalam surat al-Bagarah
ayat 235 di atas.
2). Perempuan yang boleh dipinang
Perempuan-perempuan yang boleh dipinang adatiga, yaitu

a) Perempuan yang bukan berstatus sebagai istri orang.

b) Perempuan yang tidak dalam masa ’iddah.

¢) Perempuan yang belum dipinang orang lain.

Rasulullah bersabda:
Artinya: ““‘Janganlah salah seorang diantara kamu meminang
atas pinangan saudaranya, kecuali peminang sebelumnya
meninggalkan pinangan itu atau memberikan ijin kepadanya”
(HR.Bukhari dan Muslim)
Tiga kelompok wanita di atas boleh dipinang, baik
secara terang-terangan atau sindiran.
b. Melihat Calon Istri atau Suami
Melihat perempuan yang akan dinikahi disunnahkan
oleh agama. Karena meminang calon istri merupakan
pendahuluan pernikahan. Sedangkan melihatnya adalah
gambaran awal untuk mengetahui penampilan dan
kecantikannya, hingga pada akhirnya terwujud keluarga yang
bahagia.
Beberapa pendapat tentang batas kebolehan melihat
seorang perempuan yang akan dipinang yaitu:

a) Jumhur ulama berpendapat boleh melihat wajah dan
kedua telapak tangan, karena dengan demikian akan
dapat diketahui kehalusan tubuh dan kecantikannya.

b) Abu Dawud berpendapat boleh melihat seluruh tubuh.

¢) Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak
kaki, muka dan telapak tangan.
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Terdapat sebuah riwayat bahwa Mughirah bin Syu’ban
telah meminang seorang perempuan, kemudian Rasulullah
bertanya kepadanya, apakah engkau telah melihatnya?
Mughirah berkata “Belum” Rasulullah bersabda:

Artinya: “Amat-amatilah perempuan itu, karena hal itu akan
lebih membawa kepada kedamaian dan kemesrasaan kamu
berdua” (H.R. Turmuzi)

3. Mahram Atau Perempuan Yang Haram Dinikahi
Mahram adalah orang, baik laki-laki maupun perempuan
yang haram dinikahi. Adapun sebab-sebab yang menjadikan
seorang perempuan menjadi haram dinikahi oleh seseorang
laki-laki dapat dibagi menjadi dua yaitu:
e. Sebab Haram Dinikah untuk Selamanya
Dapat dibagi menjadi empat yaitu:
1) Wanitawanita yang haram dinikahi karena nasab.
Mereka adalah:
a) lbu
b) Nenek secara mutlak dan semuajalur ke atasnya
c) Anak perempuan dan anak perempuannya beserta
semuajalur ke bawah
d) Anak perempuan dari anak laki-laki dan
perempuannya beserta semua jalur ke bawah
€) Saudara perempuan secara mutlak, anak-anak
perempuan dan anak perempuannya anak laki-laki
dan saudara perempuan tersebut beserta jalur ke
bawah.
f) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke
atasnya
g) Bibi dari jalur ayah secara mutlak beserta jalur ke
atasnya
h) Anak perempuan saudara laki-laki secara mutlak
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1) Anak  perempuan anak laki-laki, anak
perempuannya anak perempuan beserta jalur ke
bawahnya.

2) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena pertalian
nikah, mereka adalah:

a) Isteri ayah dan Istri kakek besertajalur ke atasnya,
karena Allah SWT berfirman Quran An-Nisa’ (4) :
22
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang

telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa

yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu

Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk

jalan (yang ditempuh)”. (QS. An-Nisa: 22)

b) Ibu Istri (ibu mertua) dan nenek ibu istri

Anak perempuan istri (anak perempuan tiri), jika

seseorang telah menggauli ibunya, anak perempuan istri (cucu
perempuan dari anak perempuan tiri), anak perempuan anak
laki-laki istri (cucu perempuan dari anak laki-laki tiri), karena
Allah SWT berfirman :
Artinya: (diharamkan  atas kalian menikahi) ibu-ibu istri
kalian (ibu mertua), anak-anak perempuan istri kalian yang
ada dalam pemeliharan kalian dari istri yang telah kalian
gauli, tetapi jika kalian belum campur dengan istri kalian itu
(dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kalian
mengawininya” (QS.An-Nisa’: 23).
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Cc) Wanita-wanita yang haram dinikahi karena
susuan.
(1) Ibu-ibu yang diharamkan dinikahi karena
sebab nasab
(2) Anak-anak perempuan
(3) Saudara-saudara perempuan
(4) Parabibi dari jalur ayah
(5) Parabibi dari jalur ibu
(6) Anak perempuannya saudara laki-laki
(7) Anak perempuannya saudara perempuan
d) Wanita yang haram dinikahi lagi karena sebab
li’an
Li’an adalah persaksian seorang suami sebagaimana
berikut, "Aku bersaksi kepada Allah, atas kebenaran dakwaanku
bahwa istriku telah berzina" Persaksian ini diulangi hingga 4
kali, kemudian setelahnya ia berkata, "Laknat Allah akan
menimpaku seandainya aku berdusta dalam dakwaanku ini."
Bisa disimpulkan bahwa suami yang mendakwa istrinya
berzina, dikenal salah satu dari 2 konsekuensi. Pertama; didera
80 kali bilaiatidak bisamenghadirkan saksi. Kedug; li’an, yang
dengan persaksian tersebut ia terbebas dari hukuman dera.
Walaupun dengan li’an seorang suami terbebas dari hukuman
dera, akan tetapi efek yang diakibatkan dari li’an tersebut, ia
harus berpisah dengan istrinya selama-lamanya. Hal ini
disandarkan pada hadis Rasulullah Saw.:
Artinya: “Suami Isteri yang telah melakukan li’an (saling
melaknat), jika keduanya telah cerai maka tidak boleh
berkumpul kembali (dalam ikatan pernikahan) selama-
lamanya” (HR. Abu Dawud)

f. Sebab Haram Dinikahi Sementara
Ada beberapa sebab yang menjadikan seorang wanita tidak
boleh dinikahi sementarawaktu. Bia sebab tersebut hilang, maka
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wanita tersebut boleh dinikahi kembali. Sebab-sebab tersebut
adalah:

1) Pertalian nikah

Perempuan yang masih dalam ikatan perkawinan, haram
dinikahi laki-laki lain. Termasuk perempuan yang masih ada
dalam massa iddah, baik iddah talak maupun iddah wafat.

2) Thalag bain kubra (cerai tiga)

Bagi seorang laki-laki yang mencerai istrinya dengan thalaq
tiga, haram baginya menikah dengan mantan istrinyaitu, selama
iabelum dinikahi laki- laki lain, kemudian diceraikan.

3) Memadu dua orang perempuan bersaudara

4) Berpoligami lebih dari empat Seorang

Seorang laki-laki yang telah beristri empat, haram baginya
menikahi wanita yang kelima. Karena syara’ telah menetapkan
bahwa seorang laki-laki hanya boleh menikahi maksimal empat
orang wanita

5) Perbedaan agama Haram

Haram nikah karena perbedaan agama, ada dua macam : a)
Perempuan musyrik, dimanaia haram dinikahi laki-laki muslim
b) Perempuan muslimah, dimanaiaharam dinikahi laki-laki non
muslim, yaitu orang musyrik atau penganut agama selain Islam.

1. Syarat Dan Rukun Nikah

a. Pengertian

Rukun nikah adalah unsur pokok yang harus dipenunhi,
hingga pernikahan menjadi sah.

b. Syarat dan Rukun Nikah
Adapun syarat dan rukun nikah ada 5. Berikut penjelasan

singkatnya:
1) Caon suami,
Syaratnya:

a) Beragamalslam
b) Ia benar-benar seorang laki-laki
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¢) Menikah bukan karena dasar paksaan
d) Tidak beristri empat. Jika seorang laki-laki
mencerai salah satu dari keempat istrinya,
selama istri yang tercerai masih dalam masa
’iddah, maka ia masih dianggap istrinya. Dalam
keadaan seperti ini, laki-laki tersebut tidak boleh
menikah dengan wanitalain.
€) Mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita
yang haram ia nikahi
f) Caonistri bukanlah wanita yang haram dimadu
dengan istrinya, seperti menikahi saudara
perempuan kandung istrinya (ini berlaku bagi
seorang laki-laki yang akan melakukan
poligami)
g) Tidak sedang berihram haji atau umrah
2) Calon Istri, Syaratnya :
a) Beragamalslam
b) Benar-benar seorang perempuan
c) Mendapat izin menikah dari walinya
d) Bukan sebagai istri orang lain
e) Bukan sebagai mu’taddah (wanita yang sedang
dalam masa ‘iddah)
f) Tidak memiliki hubungan mahram dengan
calon suaminya
g) Bukan sebagai wanita yang pernah dili’an
calon suaminya (dilaknat suaminya karena
tertuduh zina)
h) Atas kemauan sendiri
1) Tidak sedang ihram haji atau umrah
3) Wali, syaratnya
a) Laki-laki
b) Beragamalslam
c) Baligh (dewasa)
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d) Berakal

e) Merdeka (bukan berstatus sebagai hamba
sahaya)

f) Adil

g) Tidak sedang ihram haji atu umrah

4) Dua orang saksi, syaratnya :

a) Duaorang laki-laki

b) Beragamalslam

c) Dewasa/baligh, berakal, merdeka dan adil

d) Melihat dan mendengar

e) Memahami bahasa yang digunkan dalam akad

f) Tidak sedang mengerjakan ihram haji atau
umrah

g) Hadir dalam ijab gabul

5) ljab gabul, syaratnya:

a) Menggunakan kata yang bermakna menikah
atau menikahkanbaik bahasa Arab, bahasa
Indonesia, atau bahasa daerah sang pengantin.

b) Lafadzijab gabul diucapkan pelaku akad nikah
(pengantin  laki-laki dan wali pengantin
perempuan).

c) Antaraijab dan qaul harus bersambung tidak
boleh diselingi perkataan atau perbuatan lain.

d) Pelaksanaan ijab dan gabul harus berada pada
satu tempat tidak dikaitkan dengan suatu

persyaratan apapun.
e) Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

2. Wali Dan Saksi

Wali dan saksi dalam pernikahan merupakan dua hal
yang sangat menentukan sah atau tidaknya pernikahan.
Keduanya harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Rasulullah
SAW bersabda:
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Artinya: “Dari *Aisyah ra. ia berkata: “Rasulullah SAW
bersabda, siapapun perempuan yang menikah dengan tidak
seijin walinya maka batal pernikahannya, dan jika ia telah
disetubuhi, maka bagi perempuan itu berhak menerima mas
kawin lantaran ia telah menghalalkan kemaluannya, dan jika
terdapat pertengkaran antara wali-wali, maka sultanlah yang
menjadi wali bagi yang tidak mempunyai wali.” (HR. Imam
yang empat)

a Wali
Pengertian Wali Seluruh madzab sepakat bahwa wali dalam
pernikahan adalah wali perempuan yang mel akukan akad nikah
dengan pengantin laki-laki yang menjadi pilihan wanita
tersebut.

Syarat-syarat wali :

1) Merdeka (mempunyai kekuasaan)

2) Berakal

3) Baligh

4) Islam

Macam Tingkatan Wali
Wali nikah terbagi menjadi dua macam yaitu wali nasab dan
wali hakim. Wali nasab adalah wali dari pihak kerabat.
Sedangkan wali hakim adalah pejabat yang diberi hak oleh
penguasa untuk menjadi wali nikah dalam keadaan tertentu dan
dengan sebab tertentu. Berikut urutan wali nasab, dari yang
paling kuat memiliki hak perwalian hingga yang paling lemah.

1) Ayah

2) Kakek dari pihak bapak terus ke atas

3) Saudaralaki-laki kandung

4) Saudaralaki-laki sebapak

5) Anak laki-laki saudaralaki-laki kandung
6) Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak
7) Paman (saudara bapak) sekandung

8) Paman (saudara bapak) sebapak
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9) Anak laki-laki dari paman sekandung

10) Anak laki-laki dari paman sebapak

11) Hakim

b. Saksi Nikah
1). Kedudukan Saksi
Kedudukan saksi dalam pernikahan yaitu :

a) Untuk menghilangkan fitnah atau kecuriagaan
orang lain terkait hubungan pasangan suami
istri.

b) Untuk lebih menguatkan janji suci pasangan
suami istri. Karena seorang saksi benar-benar
menyaksikan akad nikah pasangan suami istri
dan janji mereka untuk saling menopang
kehidupan rumah tangga atas dasar maslahat
bersama.

Seperti halnya wali, saksi juga salah satu rukun dalam

pernikahan. Tidak sah suatu pernikahan yang

dilaksanakan tanpa saksi.

2). Jumlah dan Syarat Saksi
Saksi dalam pernikahan disyaratkan dua orang laki-laki.
Selanjutnya ada dua pendapat tentang saks laki-laki dan
perempuan. Pendapat pertama mengatakan bahwa pernikahan
yang disaksikan seorang laki-laki dan dua orang perempuan
syah. Sedangkan pendapat kedua mengatakan tidak syah.
Pendapat pertama yang yang menegaskan bahwa pernikahan
yang disaksikan seorang laki-laki dan dua orang perempuan
syah bersandar pada firman Allah ta’ala Surat Al-Bagarah (2)
282 :
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282.... dan persaksikanlah dengan dua orang saks dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, ...(QS. Al-Bagarah: 282)

3). Syarat-sayat saksi dalam pernikahan

a) Laki-laki

b) Beragam Islam

c) Bdigh

d) Mendengar dan memahami perkataan dua orang
yang melakukan akad

€) Bisaberbicara, melihat, berakal

f) Adil

3. ljab Qabul
ljab yaitu ucapan wali (dari pihak perempuan) atau
wakilnya sebagal penyerahan kepada pihak pengantin laki-laki.
Sedangkan qabul yaitu ucapan pengantin laki-laki atau
wakilnya sebagal tanda penerimaan. Adapun syarat-syarat ijab
gabul adalah sebagai berikut :
Orang yang berakal sudah tamyiz
ljab gabul diucapkan dalam satu majelis
Tidak ada pertentangan antara keduanya
Yang berakad adalah mendengar atau memahami
bahwa keduanya mel akukan akad
e. Lafaz ijab gabul diucapkan dengan kata nikah atau
tazwij atau yang seperti dengan kata-kata itu
f. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu misanya
setahun, sebulan dan sebagainya.
4. Mahar
a. Pengertian dan Hukum Mahar
Mahar atau mas kawin adalah pemberian wajib dari suami
kepadaistri karena sebab pernikahan. Mahar bisa berupa uang,

00T
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benda, perhiasan, atau jasa seperti mengajar Al Qur’an. Firman
Allah SWT dalam surat An- Nisa(4) ayat 4 :

ﬁ;&»u&@&ub Mu,,_s,\.,o;wl 525

D&/ G a5, 225

“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan[267].
kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagal makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya’. (QS.An-Nisa:4)

b. Ukuran Mahar

Salah satu kewajiban suami kepada istri adalah
memberikan mahar. Mahar merupakan simbol penghargaan
seorang laki-laki kepada calon istrinya. Dalam banyak riwayat
dijelaskan bahwa mahar bisa berupa benda (materi) atau
kemanfaatan (non materi). Rasulullah Saw. menganjurkan
kesederhanaan dalam memberikan mahar. Beliau bersabda:
Artinya: “Sesungguhnya nikah yang paling diberkahi adalah
yang paling sederhana maharnya.” (H.R. Ahmad) Dalam
riwayat lain beliau juga bersabda: Artinya:“Nikahlah engkau
walau maharnya berupa cincin dari besi” ( H.R. Ahmad dan
Abu Daud)

Bahkan dalam salah satu kesempatan Rasulullah pernah
menikahkan seorang laki-laki dengan hafalan al-Qur’an yang
ia miliki, setelah sebelumnya ia tak mampu menghadirkan
benda apapun untuk dijadikan mahar. Rasulullah sampaikan
pada lakik-laki tersebut: Artinya: ”"Aku telah menikahkanmu
dengan hafalan al-Qur’anmu.” (H.R. Bukhari Muslim)
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Esensi dari pernikahan itu bukanlah besar atau kecilnya
suatu mahar, mahar memang syarat wajib nikah namun mahar
itu jangan diberat-beratkan dalam ukurannya. Jangan pula
gara-gara ketidak sepakatan jumlah ukuran mahar menjadikan
batal nya kesepakatan untuk menju kepernikahan.

Sebagai an perempuan yang tidak menikah hanya karena
ketidak cocokan mahar yang ditentukan oleh orang tuanya.
Karena orang tua terkadang bersikap menyulitkan kepada
seseorang pemuda yang akan melamarnya (Sayyid Asy-Syuri,
2009). Maka posisi orang tua seharusnya hanya sebagai wali
yang melaksanakan akad saja bukan menjadi negosiator dalam
jumlah mahar dari anak perempuannya.

8. Macam-Macam Pernikahan Terlarang
a. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah ialah nikah yang dilakukan oleh
seseorang dengan tujuan melampiaskan hawa nafsu dan
bersenang-senang untuk sementara waktu. Nikah mut’ah
pernah diperbolehkan oleh Nabi Muhammad Saw. akan tetapi
pada perkembangan selanjutnya beliau melarangnya selama-
lamanya. Islam sangatlah menganjurkan kebersihan dan
keturunan yang sah. Maka dikahatirkan jika seseorang itu
terlalu sering melakukan mut’ah dikhatirkan nanti terjangkit
penyakit menular seksual dan tali keturunannya terputus.

b. Nikah Syighar (kawin tukar)

Yang dimaksud dengan nikah syighar adalah seorang
perempuan yang dinikahkan walinya dengan laki-laki lain
tanpa mahar, dengan perjanjian bahwa laki-laki itu akan
menikahkan wali perempuan tersebut dengan wanita yang
berada di bawah perwaliannya. Syighar ini bisa memberikan
dampak ketidak cocokan dan ada unsur paksaan dalam
menikah.
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b) Nikah Tahlil

Gambaran nikah tahlil adalah seorang suami yang
menthalaq istrinya yang sudah ia jima, agar bisa dinikahi lagi
oleh suami pertamanya yang pernah menjatuhkan thalag tiga
(thalag bain) kepadanya. Nikah tahlil merupakan bentuk
kerjasama negatif antara muhallil (suami pertama) dan
muhallal (suami kedua). Nikah tahlil ini masuk dalam kategori
nikah muaggat (nikah dalam waktu tertentu) yang terlarang
sebagaimana nikah mut’ah. Dikatakan demikan karena suami
kedua telah bersepakat dengan suami pertama untuk menikahi
wanita yang talah ia thalag tiga, kemudian suami kedua
melakukan hubungan seksual secara formalitas dengan wanita
tersebut untuk kemudian ia thalag, agar bisa kembali dinikahi
Suami pertamanya.

¢) Nikah beda Agama
Allah berfirman dalam surat Al- Bagarah
(2) Ayat 221:
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“dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanitawanita mukmin)
sebelum mereka beriman” . ( QS. Al-Bagarah : 221)
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Pelaksanaan nikah beda agama dalam Islam sangatlah
dilarang dan di haramkan. Selagi mereka bukan sesama Islam
waaupun pemerintah telah memberikan tanda sah, namun
dalam Isam jika mereka itu bersama maka mereka dalam
kategori hidup berzina selamanya.

9. Hak Dan Kewajiban Suami Isteri

Hak dan kewagjiban suami itri merupakan pondasi yang
utama dipelihara dalam pernikahan. Mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawaddah dan warahman merupakan impian semua
keluarga muslim. Prinsip yang paling utama dalam mebina
rumah tangga aadalah membalas kasih sayang dengan kasih
sayang yang sama serta saling setia satu sama lainnya yaitu
suami dan Istri. Sungguh tidak masuk akal jika ada seorang
suami yang berlaku baik kepada istrinya, tetapi dibalas dengan
perlakuan yang buruk, lalai memberikan apa yang menjadi hak
suami, atau berkhiat kepadanya (Az-Zuhaili, 2014). Maka hak
dan kewagjiban suami dan istri ini harus selalu di realisasikan
bersama.

a. Kewagjiban Bersama Suami Istri

1) Mewujudkan pergaulan yang serasi, rukun, damai, dan

saling pengertian;

Prinsif yang paling utama dalam membina rumah tangga
adalah membalas kasih sayang dengan kasih sayang yang sama
serta saling setia satu sama lainnya.

2) Menyanyangi semua anak tanpa diskriminasi

Suami dan istri jika sudah mempunyai anak maka tidak

bisa pih kasih, mengasihi dan menyanyangi semua anak

berdasarkan porsinya.
3) Meéakukan hubungan suami Istri ( berjima’) sesuai
syariat Islam

Pernikahan merupakan tali pengikat abadi antara laki-
laki dan perempuan. Pernikahan ditegakkan atas pilar kasih,
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sayang, cinta, ikhlas dan penuh pengorbanan. Salah satu tujuan
pernikahan adalah penghalalan suatu aktivitasterlarang ( haram)
menjadi aktivitas halal bahkan mendapatkan pahaladisisi Allah
itulah yang disebut dengan aktivitas berjima’ (bersetubuh)
antara seorang suami dan istri yang sah.

Hal yang maklum, takkan memanen tanpa menanam
benih pada bumi, kemudian mengolah dan merawatnya melalui
teori dan teknik pertanian. Dan juga perlu waktu beberapa lama
hinggabuahnyamenjadi siap panen. Begitupulatakkan terwujud
seorang anak dan keturunan tanpa terlebih dulu memasukkan
spermasuami di dalam indung telur isterinya.

b. Kewagjiban Suami
1) Kewajiban memberi nafkah
2) Kerwagjiban bergaul dengan istri secarabaik (Q.S. an-

Nisa: 19)

3) Kewagjiban memimpin keluarga (Q.S. an-Nisa’ : 34)
4) Kewajiban mendidik keluarga (Q.S. at-Tahrim : 6)
c. Kewgjiban Isteri

1) Kewajiban mentaati suami

2) Kewagjiban menjaga kehormatan (Q.S. an-Nisa’ : 34)
3) Kewajiban mengatur umah tangga

4) Kewajiban mendidik anak (Q.S. al-Bagarah : 228)

d. Etika Berjima’ (bersenggama) suami dan istri

Melakukan jima’ hanya diperbolehkan ketika seseorang
sudah melakukan pernikahan yang sah. Ketahuilah bahwa
senggama tidak baik dilakukan kecuali bila seseorang telah
bangkit syahwatnya dan bila keberadaan sperma telah siap
difungsikan. Maka jika demikian, hendaknya sperma segera
dikeluarkan layaknya mengeluarkan semua kotoran atau air
besar yang dapat menyebabkan sakit perut. Karena menahan
sperma saat birahi sedang memuncak dapat menyebabkan
bahaya yang besar (Fauzi, n.d.).
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10. Thalaqg, Khuluk, Fasakh Dan Iddah
a. Thalaq

Thalag ialah melepaskan tali ikatan nikah dari pihak
suami dengan menggunakan lafadz tertentu. Dalam Islam thalag
merupakan perbuatan yang hala tapi sangat dibenci oleh Allah
SWT. Rasulullah bersabda dalam satu hadits yang diriwayatkan
Ibnu Umar r.a.:
“Di antara hal-hal yang halal namun dibenci oleh Allah adalah
Thalag”.(HR. Abu Daud dan Al Hakim)
Berdasar haditsdi atas hukum thal ag adalah makruh. Akan tetapi
hukum tersebut bisa berubah dalam kondisi-kondisi tertentu.
Berikut penjelasan ringkasnya:

1) Hukum thalag menjadi wajib, bila suami istri sering
bertengkar dan tidak dapat didamaikan.

2) Hukum thalag menjadi sunnah, jika suami tidak
sanggup memberi nafkah.

3) Hukum thalag menjadi haram, jika thalag akan
mendatangkan madharat yang lebih besar bagi kedua
belah pihak (suami istri)

a) Syarat dan Rukun Thalaq

Rukun thalag ada tiga yaitu suami, istri, dan ucapan

thalag.

Adapun syarat- syarat dari setigp ketiganya

sebagaimana berikut:  Suami yang menjatuhkan

thalaq :

(1) Adaikatan pernikahan yang sah dengan istri

(2) Baligh

(3) Berakal

(4) Tidak dipaksa

Istri ( dithalaqg)

(1) Mempunyai ikatan pernikahan yang sah dengan
suami
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(2) Masih dalam masaiddah thalaq raj’i yang
dijatuhkan sebelumnya.

Ucapan thalag

b) Macam-macam Thalaq
Ditinjau dari proses menjatuhkannya
1) Thalag dengan ucapan Thalag dengan ucapan
tertbagi menjadi duas a) Sarih(tegas). Yaitu
mengungkapkan lafadz thalag yang tidak mungkin
dipaghami makna lain kecuai thaag. Semisal
ungkapan seorang suami keapada istri yang ia
thalag,“Engkau sudah berpisah denganku”
b) Sindiran. Yaitu mengungkapkan satu lafadz yang
memiliki kemungkinan makna thalag atau yang
lainnya. Semisal ungkapan seorang suami kepada
istri yang ia thalag,”Pulanglah engkau ke rumah
orang tuamu.” Thalag dengan sindiran harus disertai
niat menthal ag.
2) Thalag dengan tulisan
3) Thaag dengan isyarat. Jenis thalag ini hanya
berlaku bagi orang yang tidak dapat berbicara atau
menulis
Ditinjau dari segi jumlahnya
1) Thalag satu, yaitu thaag yang pertama kali
dijatuhkan suami kepada istriya.
2) Thalag dua yaitu thalag yang dijatuhkan suami
kepadaistrinya untuk yang kedua kalinya.
3) Thalag tiga ialah thalag yang dijatuhkan suami
kepada istrinya untuk yang ketiga kalinya. Pada
thalag satu dan dua, suami boleh rujuk kepada isteri
sebelum masa iddah berakhir atau dengan akad baru
bila masaiddah telah habis. Akan tetapi pada thalag
tiga, suami tidak boleh rujuk dengan istrinya kecuali
jika ia telah menikah dengan laki-laki lain, pernah
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melakukan hubungan biologis dengannya, kemudian
ia dicera dalam kondisi normal. Bukan karena
adanya konspirasi antara suami baru yang
mencerainya dengan suami sebelumnya yang
menjatuhkan thalag tiga padanya-sebagaimana hal
ini terjadi pada nikah tahlil yang diharamkan syariat.
c. Ditinjau dari segi keadaan istri

1) Thalag sunah, yaitu thalag yang dijatuhkan kepada
istri yang pernah dicampuri ketika istri: a8) Dalam
keadaan suci dan saat itu ia belum dicampuri b)
Ketika hamil dan jelas kehamilannya

2) Thalag bid’ah yaitu thalaq yang dijatuhkan kepada
istri ketika istri: @) Dalam keadaan haid b) Dalam
keadaan suci yang pada waktu itu ia sudah dicampuri
suami Thalaq bid’ah hukumnya haram

3) Thalag bukan sunah dan bukan bid’ah yaitu thalaq
yang dijatuhkan kepada istri yang belum pernah
dicampuri dan belum haid (karena masih kecil)
Ditinjau dari segi boleh atau tidaknyarujuk 1) Thalag
raj’i yaitu thalag yang dijatuhkan suami kepada istri
dimana istri boleh dirujuk kembali sebelum masa
iddah berakhir.

2) Thalaqg bain, yaitu thalag yang menghalangi suami
untuk rujuk kembali kepadaistrinya. Thalag bain ini
terbagi menjadi duac @) Thalag bain kubra, yaitu
thalaq tiga b) Thalag bain sughra

Thalag yang menyebabkan istri tidak boleh dirujuk,
akan tetapi iaboleh

dinikahi kembali dengan akad dan mas kawin baru,
dan tidak harus dinikahi terlebih dahulu oleh laki-laki
lain. Seperti thalag dua yang telah habis masa
iddahnya.
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b. Khuluk

Khuluk adalah perceraian yang timbul atas kemauan
istri dengan mengembalikan mahar kepada suaminya. Khuluk
disebut juga dengan thalaq tebus.
c. Fasakh

Secara bahasa fasakh berarti rusak atau putus. Adapun
dalam pembahasan fikih fasakh adalah pemisahan pernikahan
yang dilakukan hakim dikarenakan alasan tertentu yang digjukan
salah satu pihak dari suami istri yang bersangkutan.

Sebab-sebab fasakh

1. Tidak terpenuhinya syarat-syarat akad nikah,
semisal seseorang yang menikahi wanita yang
ternyata adalah saudara perempuannya.

2. Munculnyamasalah yang dapat merusak pernikahan
dan menghalangi tercapainya tujuan pernikahan,
sebagai mana beberapa hal berikut:

- Murtadnya salah satu dari pasangan suami istri

- Hilangnya suami dalam tempo waktu yang cukup

lama

— Miskinnya seorang suami hingga tidak mampu

memberi nafkah keluarga

- Dipenjarakannya suami, dan beberapa hal lainnya.

c. lddah
Iddah ialah masa tenggang atau batas waktu untuk tidak

menikah bagi perempuan yang dicera atau ditinggal mati
suaminya.

Macam-macam iddah

(2) Iddah Istri yang dicerai dan ia masih haidh, lamanya

tigakali suci.

(2) Iddah Istri yang dicera dan ia sudah tidak haidh,

lamanyatiga bulan

(3) Iddah lIstri yang ditinggal mati suaminya adalah
empat bulan sepuluh hari bilaiatidak hamil.
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(4) Iddah Istri yang dicera dalam keadaan hamil
lamanya sampai melahirkan

(5) Iddah Istri yang ditinggal wafat suaminya dalam
keadaan hamil masa iddahnya menurut sebagian
ulama adalah iddah hamil yaitu sampai melahirkan.

Kewajiban suami isteri selamamasaiddah

1. Kewgjiban Suami Suami yang mencera isterinya
berkewajiban memberi belanja dan tempat tinggal
selamaiddahnya belum berakhir. Berikut penjelasan
singkatnya: - Perempuan yang dicerai dengan tahlaq
raj’i berhak mendapatkan belanja dan tempat
tinggal. Perempuan yang dithalag bain dan ia dalam
keadaan hamil berhak memperoleh nafkah dan
tempat tinggal Perempuan yang dithalaq bain dan
tidak hamil berhak memperoleh tempat tinggal saja
dan tidak berhak memperoleh belanja. Perempuan
yang ditinggal wafat suami baik hamil atau tidak ia
tidak berhak memperoleh uang belanja atau tempat
tingga karena ia mendapat warisan dari harta
peninggalan suaminya.

11. Proses Pembelajaran
A. Persiapan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat duduk disesuaikan dengan  kegiatan
pembel gjaran.

3) Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran.

5) Media/alat peraga/alat bantu bisaberupa tulisan manual
di papan tulis, kertas karton(tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan
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multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

6) Model penggjaran aternatif yang dapat digunakan
dalam pencapaian kompetensi ini adal ah bermain peran
(role playing). Model pembelgjaran ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perasaan pesertadidik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan
persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan
(skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelgjaran dalam cara yang
berbeda.

B. Pelaksanaan
Pertemuan ke-1

1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan
video melalui tayangan power point atau media
pembelgjaran pendukung tentang pernikahan dalam
Islam.

2) Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan
menyimak.

3) Guru  memberikan  penjelasan  tambahandan
penguatanyang dikemukaan peserta didik tentang hasil
pengamatan.

4) Gurumeminta kembali  peserta didik  untuk
mengamati gambar yang ada yang ada di kolom
“Amatilah Gambar .

5) Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi
gambar.

6) Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan
penguatan yang dikemukaan peserta didik tentang isi
gambar tersebut.

7) Guru memberikan beberapa contoh pelaksanaan salah
satu  rukun pernikahan.

8) Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh
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yang diberikan oleh guru

9) Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan
jawaban sesuai dengan ketentuan syarat sahnya
pel aksanaan pernikahan.

10) Guru menjelaskan secara singkat melalui media/al at
peragal/ alat bantu berupa tulisan manual di papan tulis
kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bhisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau medialainnya.

11) Peserta didik memperdalam materi tentang tatacara
pel aksanaan pernikahan.

12) Peserta didik mendiskusikan materi pembelajaran
sesuai dengan kelompok yang dibuat.

13) Secara bergantian masing-masing  kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya, dan kelompok
lainnya mendengarkan/menyimak sambil memberikan
tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.

14) Guru memberikan penjelasan tambahan dan

penguatan terhadap hasil diskusi tersebut.

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2

1) Kelasdibuat menjadi 3 kelompok

2) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan
menyebutkan sarana atau alat pendukung yang
dibutuhkan.

3) Guru mendesain tempat untuk pelaksanaan contoh
acara pernikahan secara sederhana.

4) Guru mencontohkan tata cara melakukan hitbah dan
mahar setiap kelompok mengamatinya.

5) Guru meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan
dan belgjar memperagakan tata cara hitbah.

6) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
secara bergantian untuk mendemonstraiskan tata acara
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pel aksanan ibadah haji untuk dilakukan penilaian.

7) Guru menanya kepada siswa apakah ada kesulitan
untuk memperagakan tema yang diberikan kepada
siswa.

8) Guru meluruskan sekaligus menambahkan terhadap
semua yang telah dihasilkan oleh peserta didik.

C. Kegiatan akhir pembelajaran

1) Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para
siswa untuk menyimpulkan materi.

2) Guru mengingatkan untuk mempelgari materi
berikutnya.

3) Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan soal-soal latihan dan membuat tugas
untuk  mengunduh  undang-undang  tentang
perkawinan yang kemudian dikomentari.

12. PENILAIAN
K1-1 observasi dan penilaian diri
KI-2 observasi dan penilaian antar teman
KI-3 testulis
KI-4 proyek
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Instrumen Penilaian Sikap Spiritual

(Penilaian Diri)

Nama peserta didik :
Materi pokok : Perkawinan Dalam Islam
Kelas : XI Tanggal
KD 1.1:
NO Pertanyaun _ Aduwnban —
Selalm | Sering | Kedang- | Tidak
kadang | Pernah
1| Menjuai hal-hal vang dikimng da’am '
ggzrma shim
2 | Mengisi kegiatam dergar nuansa yang
Ls-ami
3 | Sholat bejamaak di masjid
4 | Mendergerken  pempaian i
mas’ i msholls
5| Melasusmy  kegatn yang fidak
bermanfaot
£ | Nongkrong dan cuduk di tepd jaler
7 | Berkumypu! bareng dengan tewsan yang
berlainar enis kelom:n
2 | Berkwmpu!l dan ngobrol sampai lanut
malim dengan teman-teman
5 | Berkumypu! don ngebool sampsi lanut
malam dengan teman-teman berlain
jeqis kelamin
10 | Dot membanty  mwasvaraia  yang
melaksanzken pesa pernikahan
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Bak
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)
Nama Yang Dinilai
Nama Yang Menilai

Materi pokok : Perkawinan Dalam Islam
Kelas : XI Tanggal
KD 1. 2. :

NO Pertanyvasn Jawahan

Selalu Sering | Kadang- | Thdak
by | Virunl

1 | Mengundar: perilibu yong memicu
IO S |

2 | Berhati-hati dsbm  memilih teman

berganl

31 | Sholat berjamzah di masjid

a4 | Mend:ngarkan »efigajian di
masjid musholla

& | Langsmg pulang k: mumah selelah
pulang sekolah

€ | Mongkrong dan cudduc di tepi jalar

7 | Berkumpul bareng dengan feman yang
berlainan jenis kelemin

& | Berkumpul dan ngobrol simpei fanit
malam dengan teman-teman

3 | Berkumpul dan ngobrol sempei larat
malam dengan teman-teman  berlain

. {jen kejpmin
10 | Ikl membantu masyarukat  yang

melaksanakzn pesta pemikahan

Keterangan:

Selalu : Sangat Baik

Sering - Bak

Kadang-kadang : Cukup

Tidak pernah : Kurang
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TESTULIS
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan
memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang
kamu anggap benar !
1. Hukum asal pernikahan adalah...
a Wagjib
b. Sunnah
c. Mubah
d. Makruh
e. Haram
2. Hukum meminang wanita yang sudah dipinang saudaranya
adalah...
a. Wagjib
b. Sunnah
c. Mubah
d. Makruh
e. Haram
3. Menurut jumhur ulama bagian tubuh wanita yang
boleh dilihat saat dipinang seorang laki-laki adalah...
a. Wajah dan telapak tangan
b. Wajah sgja
c. Telapak tangan sgja
d. Seluruh Tubuh
e. Kepala
4. Dasar hukum perkawinan di Indonesiadiatur dalam undang-
undang perkawinan...H
a. No 1tahun 1874
b. No 1tahun 1974
c. No1tahun 1977
d. No1tahun 1975
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e. No 1 tahun 1976
5. Ucapan penyerahan oleh pihak wali perempuan kepada
mempelai laki-laki disebut...
a ljab
b. Qabul
c. lkrar
d. Sumpah
e. ljab dan Qabul
6. Seorang wali yang berhak  menikahkan  anak
perempuannya tanpa minta izin kepadanyadisebut wali...
a. Nasab.
b. Adhol
c. Mujbir
d. Hakim
e. Muhakkam
7. Islam sangat menghargai tali keturunan (nasab) maka dari
itu Islam mengharamkan nikah dengan orang-orang yang
sedarah dengannya. Adapun yang diharamkan itu adalah ...
Sepupu
Perjodohan
Mahram
Orang kaya
e. Orang miskin
8. Batas minimal usia pernlkahan bagi laki-laki menurut UU
no.1 tahun 1974 adalah..
a. 19 tahun
b. 20 tahun
c. 21tahun
d. 25tahun
e. 17 tahun
9. Penghaldlan yang diharamkan oleh Allah hanya bisa
dilakukan dengan menikah. Namun tidak semua jenis
menikah yang di perbolehkan adapun jenis menikah yang

00T
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dilarang adalah ...

a. Nikah mut’ah dan Syighar

b. Nikah mudadan remga

c. Nikah tahalli dan beda Agama

d. Nikah dengan orang kaya dan pejabat
e. A dan C benar

10. Melepaskan ikatan pernikahan dari pihak suami dengan

B.

Wn

No o

0.

mengucapkan lafadz tertentu merupakan definisi dari...
a. Khulu’

b. Thalag

c. Fasakh

d. Nusyuz’

e. |ddah

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Dalam keadaan bagaimanakah nikah menjadi haram?
Jelaskan!

Siapa sajakah perempuan yang boleh dipinang?

Sebutkan minimal 4 wanita yang haram dinikahi karena
nashab!

Sebutkan sebab-sebab yang menjadikan seorang wanita
tidak boleh dinikahi jika dia masih berumur dibawah 18
tahun!

Jelaskan pengertian khitbah!

Jelaskan hak dan kewajiban suami dan istri!

Sebutkan macam-macam mahar dan pengertian
masing-masing macam tersebut!

Salah satu jenis nikah yang terlarang adalah nikah
mut’ah dan  syighar, jelaskan pengertiannya dan apa
hikmahnya!

Apakah yang dimaksud dengna khulu’? jelaskan dengan
singkat!

10. Jelaskan definisi dan tujuan ‘iddah!
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KUNCI JAWABAN
A. Pilihan ganda

1C 6.C
2.E 7.C
3.A 8.A
4.B 9.E
5. A 10.B

B. SOAL URAIAN
1. Pernikahan yang akan dilakukan seseorang menjadi
haram hukumnya jika diniatkan untuk menyakiti istri,
mempermainkannya, serta memeras hartanya.
2. Perempuan yang boleh dipinang adalah;
v' Perempuan yang bukan berstatus sebagai istri orang.
v Perempuan yang tidak dalam masa ‘iddah.
v' Perempuan yang belum dipinang orang lain.
2. 4 wanitayang haram dinikahi karena nashab
1. lbu
2. Nenek dan semua jalur ke atasnya
3. Anak perempuan dan anak perempuannya serta semua
jalur ke atasnya
4. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah) secara mutlak beserta
jalur ke atasnya
3. Sebab-sebab yang menjadikan seorang wanita tidak boleh
dinikahi jika dia berumur dibawah 18 tahun
v' Emosinya belum terlau matang
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v' Rasa tanggung jawabnya dalam keluarga belum
terlalu tumbuh
Masih ada sifat ke kanak-kanakan
Y ang paling membahayakan adalah kematangan sel
reproduksinya belum kuat
v" Mengakibatkan melahirkan terlalu dini dan sangant
beresio terhadap kesehatan
4. Khitbah adalah pinangan, yaitu permintaan seorang laki-
laki kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri
dengan cara-cara umum yang sudah berlaku di masyarakat
5. Hak dan kewagjiban Suami dan Istri

v" Mewujudkan pergaulan yang serasi, rukun, damai, dan

saling pengertian;

v Prinsif yang paling utama dalam membina rumah tangga
adalah membalas kasih sayang dengan kasih sayang
yang sama serta saling setia satu sama lainnya.
Menyanyangi semua anak tanpa diskriminasi
Suami dan istri jika sudah mempunyai anak maka tidak
bisa pih kasih, mengasihi dan menyanyangi semua anak
berdasarkan porsinya.

v' Méakukan hubungan suami Istri ( berjima’) sesuai

syariat Islam
6. Macam-macam mahar Pertama; mahar musamma, yaitu
mahar yang jenis dan jumlahnya disebutkan dalam akad
nikah.

Kedua;, mahar mitsil, yaitu mahar yang jenis dan

kadarnya diukur sepadan dengan mahar yang pernah

diterima oleh anggota kel uarga atau tetangga terdekat kala
mereka melangsungkan akad nikah dengan melihat status
sosial, umur, kecantikan, gadis atau janda.

7. Nikah syighar adalah seorang perempuan yang
dinikahkan walinya dengan laki-laki tanpa mahar, dengan

v
v

AN
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perjanjian bahwa laki-laki itu akan menikahkan wali
perempuan tersebut dengan wanita yang berada di bawah
perwaliannya.
Nikah mut’ah ialah nikah yang dilakukan oleh seseorang
dengan tujuan melampiaskan hawa nafsu dan bersenang-
senang untuk sementara waktu.
Adapun Hikmahnya :

v" Menjaga kesucian dan tali keturunan

v" Menolak paksaan

v" Menjaga dari penyakit seksual

8. Khulu’ adalah perceraian yang timbul atas kemauan istri
dengan mengembalikan mahar kepada suaminya. Khulu’
disebut juga dengan thalaq tebus.

9. ‘lddah adalah masa tenggang atau batas waktu untuk
tidak menikah bagi perempuan yang dicerai atau ditinggal
mati suaminya.

Adapun tujuan ‘iddah adalah;

v' Menghilangkan keraguan tentang
kosongnya rahim bekas istri.

v" Memudahkan proses rujuk antara
suami dan bekas istrinya.

v' Menjaga perasaan keluarga mantan suami yang
sedang berkabung (ini terkait dengan ‘iddahnya
wanita yang ditinggal mati suaminya).
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KI-4 : Penilaian praktik:
Setelah kalian memahami uraian mengenal Pernikahan dalam
Islam silahkan amati perilaku berikut ini dan berikan komentar!

N

Perllaku Yang Diamatl

Tanggapan kementar Anda

Bumyuk kasus peroeredan dikalangan artls

Ada fetangge yeng mempunyyl snak namun tidak zco

sapaknya

Pasangan swami o mods di dekat mmab bercera
erlalu cepat

stami 10 dekaf rumah iy snsat ronmentis

Anak-anak remaj Dergl berboncezan tiap malam
g hersama feman swan jersnya

Tetangar yaryg pecaran semejak SMA menikah Sukan
demgon pacormya semeniak di SMA

Tetanggs selala berteriak fenak meminta cerzi kepeca
L

Maar tidsk menertsker kualzitas romantisnya rumah
gl -

Tetanmgs yang serng mengaji dzn sholat tpat waktu &
masfid wendapatian jodsh yeng baik dan sangal baik
Abbnkmps

Pernikahan dan chitnah yang sesual syarizt menjadikan
celuam vag sekinak, mawaddah: don warahmah

Keterangan:

Tanggapan sempurnanilai  : 4
Tanggapan kurang sempurna : 3
Tanggapan tidak sempurna : 2
Tanggapan tidak tepat nilai 1
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13. Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi,
mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema pernikahan
dalam Islam (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan)

14. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan
dijelaskan kembali oleh guru materi tentang pernikahan dalam
Islam. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal
yang segjenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan. Contoh: pada saat jam belgar,
apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelgjaran (30 menit
setelah jam pelgjaran selesal).
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BABV
SISTEM REPRODUKS

Kompetens Inti (K1)

3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kegadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetens Dasar (KD)

3.12 Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun
organ reproduksi dengan fungsinya dalam system
reproduksi manusia

4.11. Menygjikan hasil analisis tentang dampak pergaulan

bebas, penyakit dan kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi
manusia serta teknologi sistem reproduksi

4.14 Memecahkan masalah kepadatan penduduk dengan
menerapkan prinsip reproduksi manusia.

Indikator
1) Siswa dapat Mengidentifikasi struktur dan fungsi sistem
reproduksi laki-laki.
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2) Siswa dapat Mengidentifikasi struktur dan fungsi sistem
reproduksi wanita

3) Siswa dapat Mengidentifikasi gangguan sistem reproduksi

4) Siswa dapat menjelaskan proses menstruasi pada wanita

5) Siswa dapat menjelaskan proses kehamilan pada manusia

6) Siswa dapat menjelaskan ganguan dan penyakit pada
reproduksi

7) Siswa dapat menjelaskan kesehatan reproduks pada
manusia

1. Sistem Reproduksi Pada Manusia

Sistem reproduksi sangat berhubungan erat dengan
sistem endokrin. Sistem endokrin merupakan bagian dari sistem
koordinas yang berperan dalam kerja organ- organ pada tubuh
manusia. Salah satu penghasil hormon dalam sistem endokrin
adalah ovarium (pada wanita) dan testis (pada laki-laki).
Ovarium dan testis menghasilkan hormon-hormon yang
berperan penting dalam sistem reproduksi. Mengapa Tuhan
memberikan organ reproduksi pada makhluk hidup? Pada bab
ini, Anda akan mempelgjari materi mengenai sistem reproduksi.
Sistem reproduksi memiliki satu tujuan utama, yaitu membentuk
suatu individu baru untuk kelanjutan generasi suatu spesies
makhluk hidup. Untuk menjalankan fungsinya, sistem
reproduksi didukung oleh organ-organ reproduksi. Bagaimana
struktur dan fungsi organ reproduksi pada manusia? Dengan
mempelgari bab ini, Anda akan dapat menjawab pertanyaan
tersebut.

Pada hewan, terdapat dua jenis reproduksi, yaitu
reproduksi aseksual dan reproduksi seksual. Reproduksi
aseksual merupakan proses pembentukan individu baru tanpa
melalui peleburan sel telur (ovum) dan sel sperma. Adapun
reproduksi seksual merupakan proses pembentukan individu
baru melalui peleburan ovum dan sel sperma. Pada manusia,
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reproduksi dilakukan secara seksual. Proses peleburan antara
ovum dan sperma disebut fertilisasi. Fertilisasi dapat dibagi
menjadi dua, yaitu fertilisas eksternal dan fertilisas internal.
Padafertilisasi eksternal, telur dikeluarkan oleh induk betinadan
dibuahi oleh sperma di luar tubuh (lingkungan). Adapun pada
fertilisasi internal, sperma membuahi sel telur di dalam organ
reproduksi betina. Manusia melakukan fertilisasi secarainternal.

Salah satu aspek utama identitas yang berkembang sejak
dini dimasa kanak-kanak adalah jender. Secara umum disepakati
bahwaidentitasini dipengaruhi oleh peran-peran sosial dan jenis
reproduksinya (jenis kelamin) (Upton, 2012). Pada reproduksi
seksual, diperlukan organ reproduksi khas yang berfungsi
menghasilkan dan mengirimkan sel kelamin kepada lawan
jenisnya. Apa sgakah organ reproduksi pada manusia?
Bagaimana struktur dan fungsinya?

Organ-Organ Reproduks pada Manusia

Pria dan wanita memiliki organ reproduksi yang berbeda.
Kedua organ reproduks tersebut samasama berfungs
menghasilkan sel kelamin (gamet) pria dan wanita. Selain itu,
organ reproduksi tersebut mendukung dalam proses fertilisasi.

1) Organ Reproduksi Pria

Organ reproduksi pria dibagi menjadi organ reproduksi
bagian luar dan organ reproduksi bagian dalam. Organ
reproduksi bagian luar terdiri atas penis dan skrotum. Adapun
organ reproduksi bagian dalam terdiri atas testis, saluran
pengeluaran, dan kelenjar aksesoris. Penis adalah organ
reproduksi yang berperan menyampaikan sel-sel sperma ke
dalam organ reproduksi wanita melalui proses kopulasi. Penis
tersusun atas jaringan yang dapat terisi oleh darah sehingga
mengakibatkan ereksi. Organ reproduksi bagian luar lainnya
adalah skrotum. Skrotum merupakan sebuah kantung yang
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berfungs melindungi testis. Testis merupakan organ tempat
pembentukan sel-sel sperma. Testisterletak di luar rongga perut.
Selain tempat pembentukan sperma, testis berfungs
menghasilkan hormon testosteron. Di dalam testis terdapat
tubulus seminiferus (Sherwood, 2015).

Sebenarnya, tubulus seminiferuslah yang berfungs
menghasilkan sel-sel sperma. Di dalam tubulus seminiferus
terdapat sel interstitial (sel leydig) yang berfungsi menghasilkan
hormon  testosteron. Proses  pembentukan  sperma
(spermatogenesis) akan dibahas pada bahasan selanjutnya.
Saluran pengeluaran terdiri atas epididimis, vas deferens,
saluran gakulatoris, dan uretra. Dari tubulus seminiferus,
sperma akan masuk ke dalam epididimis yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan sperma. Apabila terjadi gakulasi, sperma
keluar dari epididimis menuju vas deferens. Dari vas deferens,
sperma akan melewati saluran gakulatoris untuk dikeluarkan
melalui uretra. Kelenjar aksesoris terdiri atas vesika seminalis,
kelenjar prostat, dan kelenjar bulbouretral (Cowper). Sperma
dikeluarkan dalam bentuk semen. Semen yang dikeluarkan dari
uretra mengandung zat-zat yang dihasilkan oleh kelenjar
aksesoris. Sekitar 60% dari total volume semen merupakan hasi
sekresi dari vesika seminalis. Cairan yang dihasilkan vesika
seminalis banyak mengandung mukosa, asam amino, fruktosa,
dan prostaglandin. Kelenjar prostat merupakan kelenjar terbesar
dari kelenjar aksesoris. Hasil dari sekresi kelenjar ini akan
langsung disalurkan ke uretra. Kelenjar prostat menghasilkan
sekres yang mengandung kolesterol, garam, dan enzim.
Kelenjar bulbouretral merupakan sepasang kelenjar yang
berhubungan langsung dengan uretra. Kelenjar ini menghasilkan
cairan yang berfungs menetralkan urine yang mengandung
asam di dalam uretra (Wahyuningsih, Heni Puji dan Kusmiyati,
2017).
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Daam Islam permasalahan reproduks manusiaini berupa
penis laki-laki merupakan anugrah yang luar biasa. Karenanya
akan menciptakan banyak generasi yang bisa lahir namun harus
dalam aturan agama Islan mempergunakannya dalam Al-
Qur’an Allah tegaskan

- - 3 -4 g }’//./E
“Maka Terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu
pancarkan”. (QS. Al-Wagiah : 58)

Kemudian dalam Al-Qur’an surat Al-insan ayat 2

l

- ]
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karenaitu Kami jadikan Dia mendengar
dan melihat”. (QS. Al-Insan : 2).

Masih banyak lagi ayat dalam Al-Qur’an yang
menerangkan tentang alat reproduksi dari laki-laki ini, sehingga
kita sebagai manusia yang mempunyai akal dan pikiran yang
sehat harus menjaga alat reproduksi ini dengan sebaik-baiknya.

2) Organ Reproduksi Wanita
Organ reproduksi wanita berfungss menghasilkan sel
kelamin betina, yaitu sel telur (ovum). Organ reproduksi wanita
dibagi menjadi organ reproduksi luar dan organ reproduksi
daam. Organ reproduksi luar terdiri atas klitoris dan labia.
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Adapun organ reproduksi dalam terdiri atas ovarium, saluran
telur (oviduct), vagina, dan uterus. Pada bagian paling luar,
organ reproduksi wanita terdapat labia. Labia tersebut dibagi
menjadi dua, yaitu labia mayora dan labia minora. Pada bagian
atas labia terdapat klitoris. Klitoris merupakan organ erektil
yang banyak mengandung pembuluh darah dan ujung-ujung
saraf. Pada organ reproduksi dalam, ovarium memegang
peranan yang sangat penting karena menghasilkan sel telur
(ovum). Selain itu, ovarium menghasilkan hormon estrogen dan
hormon progesterone.

Ovum setelah dibentuk di ovarium akan dilepaskan
menuju uterus melalui oviduct (tuba Fallopi). Tuba fallopi
berbentuk saluran yang tersusun atas sel-sel epitel bersilia. Silia
tersebut berfungsi menggerakkan ovum menuju uterus. Uterus
merupakan tempat perkembangan janin. Dinding uterus diliputi
oleh banyak pembuluh darah. Dinding uterus disebut
endometrium. Pada leher uterus terdapat serviks yang
merupakan pembatas antara uterus dan vagina. Vagina
merupakan sebuah tabung berlapis otot. Vagina memiliki
dinding yang tipis sebagai tempat keluarnya bayi pada waktu
melahirkan. Dinding vagina selau basah oleh lendir yang
dihasilkan oleh kelenjar Bartholin. Kelenjar Bartholin terletak di
tepi lubang vagina.

2. Gametogenesis

Gametogenesis merupakan proses pembentukan gamet
(sel kelamin). Gametogenesis dibagi menjadi dua, yaitu
spermatogenesis dan oogenesis. Spermatogenesis adalah proses
pembentukan gamet jantan (sperma), sedangkan oogenesis
adalah proses pembentukan gamet betina (ovum). Bagaimana
mekanisme  kedua  gametogenesis tersebut  Adakah
perbedaannya?
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f. Spermatogenesis
Spermatogenesis terjadi di  dalam tubulus seminiferus.
Spermatogonesis memakan waktu 65-75 hari di dalam tubuh
pria. Di dalam tubulus seminiferus, terdapat banyak sel induk
sperma (spermatogonium). Spermatogonium bersifat diploid
(2n), mengandung 46 kromosom. Spermatogonium akan
membelah secara mitosis menjadi  spermatosit  primer.
Spermatosit ini akan membelah pula secarameiosis menjadi dua
spermatosit sekunder yang bersifat haploid (n). Haploid (n)
artinya mengandung 23 kromosom atau setengah dari sel induk.
Kemudian, setigp spermatosit sekunder akan membelah lagi
secara meiosis menjadi dua spermatosit sehingga terbentuklah
empat spermatid. Sel-sel spermatid tersebut akan mengalami
pendewasaan menjadi sperma.

g. Oogenesis

Oogenesis terjadi di  dalam ovarium. Ovarium
mengandung banyak sel induk telur (oogonium)yang bersifat
diploid (2n). Oogonium tersebut akan membelah secara mitosis
menjadi oosit primer. Oosit primer akan membelah secara
meiosis menjadi satu oosit sekunder dan satu badan polar primer.
Kemudian, oosit sekunder membelah secara meiosis menjadi
satu ootid dan satu badan polar sekunder. Ootid akan mengal ami
pematangan menjadi sel telur (ovum), sedangkan badan polar
sekunder akan luruh (degenerasi).

Di daam ovarium terdapat banyak folikel yang
merupakan pelindung dan pemberi nutrisi bagi sel telur yang
sedang dibentuk. Pada proses ovulasi, folikel akan
mengeluarkan sel telur. Folikel yang telah mengeluarkan sel
telurnya disebut corpus luteum. Corpus luteum menyekresikan
hormon estrogen dan progesteron.
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3. SiklusMenstruasi

Siklus menstruasi mengacu kepada perubahan yang
muncul di dalam uterus. Rata-rata siklus menstruasi padawanita
sekitar 28 hari. Siklus menstruasi terdiri atastigafase, yaitu fase
menstruasi, fase proliferasi, dan fase sekretori (Campbell, 1998:
951). Fase menstruasi merupakan fase pada saat terjadi
pelurunan dinding uterus yang meneba (endometrium).
Endometrium yang luruh tersebut merupakan proses menstruasi
(keluarnya darah dari vagina). Fase menstruasi hanya terjadi
dalam beberapa hari sgja (4-7hari). Menstruasi menyebabkan
dinding uterus menjadi tipis seperti semula. Setelah 1-2 minggu,
dinding uterus kembali menebal. Proses ini terjadi pada fase
proliferasi. Fase terakhir dari siklus menstruasi adalah fase
sekretori. Fase sekretori berlangsung selama dua minggu. Pada
fase ini, endometrium semakin menebal, kaya akan pembuluh
darah. Apabila tidak terjadi implantass embrio pada
endometrium, maka endometrium akan luruh. Hal ini akan
mengawali terjadinya kembali siklus menstruasi.

Pada saat terjadi siklus menstruasi, berlangsung pula
siklus ovarium. Siklus ini, terdiri atas tiga fase, yaitu fase
folikular, fase ovulasi, dan fase luteal. Siklus ovarium diawali
oleh fase folikular. Pada fase ini, folikel- folikel pada ovarium
akan tumbuh dan berkembang. Dari beberapa folikel yang
tumbuh, hanya satu sgja yang akan matang, sementara folikel
yang lainnya akan luruh. Fase ini berakhir pada saat sel telur
dikeluarkan (ovulasi). Peristiwa ini merupakan fase ovulasi.
Folikel yang telah mengeluarkan sel telur akan tetap berada di
ovarium dan berubah menjadi corpus luteum. Proses tersebut
terjadi padafase luteal.

Siklus menstruasi dan siklus ovarium sangat dipengaruhi
oleh hormon. Hormon tersebut berpengaruh terhadap
perkembangan folikel, ovulasi, dan penebalan dinding rahim.
Terdapat lima jenis hormon yang berperan dalam siklus
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menstruas dan siklus ovarium (Campbell, 1998: 951). Kelima
hormon tersebut adalah Gonadotropin Releasing Hormone
(GnRH), Fallicle Stimulating Hormone (FSH), Luteinizing
Hormone (LH), estrogen, dan progesteron. Pada fase folikular
dari siklus ovarium, hipotalamus akan mengeluarkan GnRH
yang akan merangsang sekresi hormon FSH dan LH. FSH akan
merangsang perkembangan folikel yang akan menyekresikan
estrogen. LH sendiri menyebabkan terjadinya ovulasi dan
pembentukan  corpus luteum. Corpus luteum akan
menyekresikan hormon estrogen dan progesteron. Kadar
estrogen akan meningkat pada hari ke- 12 siklus. Hal ini akan
menyebabkan peristiwa ovulasi pada hari ke-14 siklus. Produksi
estrogen dan progesteron akan mencapa puncaknya pada hari
ke-22 siklus.

Apabila tidak terjadi pembuahan, kadar estrogen dan
progesterone yang tinggi akan menghambat produksi FSH dan
LH. Turunnya kadar LH akan menyebabkan luruhnya corpus
luteum sehingga kadar estrogen dan progesteron pun menurun.
Hal ini mengawali siklus menstruasi yang baru. Berdasarkan
Gambar 9.6 dapatkah Anda menjelaskan hubungan antara siklus
menstruasi, siklus ovarium, dan keadaan hormon dalam tubuh?

Fertilisasi dan Kehamilan Kehamilan akan terjadi karena
adanya fertilisasi. Fertilisas merupakan proses bertemunya sel
telur (ovum) dengan sel sperma. Pada manusia, sel sperma akan
masuk ke dalam vagina untuk bertemu dengan sel telur melalui
proses kopulasi. Pada lelaki normal, sperma akan dikeluarkan
sebanyak 300-400 juta dalam satu kali gjakulasi. Sel-sel sperma
yang masuk ke dalam vagina akan berenang menuju oviduct
(tuba Fallopi). Apabilasel sperma bertemu dengan sel telur pada
tuba Fallopi, maka akan terjadi fertilisas (Gambar 9.7).
Fertilisasi akan menghasilkan zigot yang bersifat diploid (2n),
hasil peleburan antarainti spermadaninti sel telur (NCDC, n.d.).
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Daam perjalanan menuju uterus, zigot akan mengalami
pembelahan. Zigot yang mengalami pembelahan tersebut
dinamakan morula. Morula tersebut akan terus mengalami
pembelahan menjadi blastula. Blastula memiliki rongga yang
disebut blastosol. Pada tutup blastula, zigot akan melekat pada
endometrium. Proses melekatnya zigot pada endometrium
disebut implantasi.

Setelah implantasi, dimulailah proses kehamilan, secara
umum, kehamilan dibagi menjadi tiga trimester, yaitu trimester
pertama, trimester kedua, dan trimester ketiga. Pada trimester
pertama, blastuta akan terus berkembang membentuk tiga
lapisan, vyaitu lapisan luar (ektoderm), lapisan tengah
(mesoderm), dan lapisan dalam (endoderm). Tahap ini disebut
gastrulasi. Setelah itu, zigot akan mengalami organogenesis,
yaitu proses pembentukan berbagai organ tubuh dari masing-
masing lapisan. Ektoderm akan membentuk sisem saraf, kulit,
mata, dan hidung. Mesoderm akan membentuk tulang, otot,
jantung, pembuluh darah, ginjal, limfa, dan organ reproduksi.
Endoderm akan membentuk organ-organ pernapasan dan
pencernaan. Blastula yang mengalami  organogenesis
membentuk embrio. Embrio tersebut mendapatkan nutrisi dari
endometrium melalui plasenta

Pada trimester pertama, embrio akan merangsang
kelenjar-kelenjar dalam dinding uterus untuk memproduksi
hormon-hormon reproduksi. Salah satu hormon yang
diproduksi, adalah Human Chorionic Gonadotropin (HCG).
Hormon ini berfungsi merangsang corpus luteum untuk
menghasilkan hormon estrogen dan progesteron. Kedua hormon
tersebut akan menyebabkan dinding uterus tetap tebal yang
berguna sebagai implantass dan memelihara janin. Pada
trimester pertama, kadar HCG dari dalam darah ibu sangat tinggi
sehingga sebagian di antaranya diekskresikan bersama urine.
Adanya HCG di dalam urine dapat dipaka sebaga indikator

Pendidikan Seks Integratif 169



daam uji kehamilan. Pada trimester kedua, embrio tumbuh
secara cepat dan aktif mencapai ukuran sekitar 30 cm. Embrio
atau janin akan aktif bergerak pada trimester kedua ini. Pada
periode ini, hormon HCG akan stabil dan plasenta akan
menyekresikan sendiri progesteron untuk menjaga kehamilan.
Pada trimester ketiga, janin akan tumbuh mencapai berat sekitar
3-3,5 kg dan panjang sekitar 50 cm. Pada periode ini, perut ibu
akan kelihatan sangat membesar.  Kelahiran Kehamilan
berlangsung sekitar 9 bulan 10 hari. Janin setelah mencapai usia
tersebut akan siap untuk dilahirkan. Proses kelahiran diawali
dengan meningkatnya hormon estrogen. Meningkatnya hormon
estrogen ini akan meningkatkan kemampuan otot-otot uterus
untuk berkontraksi. Selama minggu terakhir kehamilan, hormon
estrogen meningkat secara pesat. Otot- otot uterus pun
dipengaruhi oleh hormon oksitosin. Kontraksi otot-otot uterus
akan menekan kepala bayi menuju serviks (leher rahim).
Akibatnya, serviks akan merenggang sehingga bayi keluar dari
uterus. Secara bersamaan, kontraks tersebut akan mendorong
bayi menuju vaginadan akhirnya keluar dari tubuh ibu.

Prosesini digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat
Al-Mu’minun ayat 13 dan 14,
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“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain.
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Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”. (QS. Al-Mu’minun :
13-14)

Gambaran Allah mengenai proses penciptaan manusiaini
tidaklah sedikit, kita bisajugamelihat dalam surat dan ayat yang
berbeda namu inti dari ayatnya adal ah tentang proses penciptaan
manusia, seperti dalam Al-Qur’an surat As-Sagjadah ayat 9, dan
surat Al-Mursalat ayat 20-23.

Air susuibu atau ASI lebih banyak diproduksi setelah bayi
lahir karena hormon prolaktin lebih aktif. Kelenjar susu
dipengaruhi oleh hormon estrogen dan progesteron. Kolostrum,
cairan kuning yang disintesis dan disimpan ol eh kelenjar mamae
mula dari bulan keempat atau kelima kehamilan, akan menjadi
makanan pertama bagi bayi. Kolostrum kaya akan kandungan
antibodi ibu, menjaga bayi dari infeksi. Kandungan proteinnya
yang tinggi juga membantu mencegah diare padabayi. Beberapa
hari setelah kelahiran, bayi yang menyusui dikombinasikan
dengan hormon prolaktin merangsang sintesis ASI sebenarnya
dalam payudara ibu. Keunggulan dan manfaat menyusui dapat
dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek gizi, aspek imunologik,
aspek psikologi, aspek kecerdasan, neurologis, ekonomis, dan
aspek penundaan kehamilan (Sherwood, 2015).

Begitulah gambaran Allah tentang aat reproduksi
manusia ini berupa vagina dan rahim yang telah dititipkan oleh
Allah kepada setiap kaum wanita. Maka peranan setiap
wanitalah menjaga titipan dari Allah sehingga dipergunakan
dengan ketentuan yang sesua dengan syariat Islam.
Sesungguhnya jika dipergunakan dengan petunjuk Allah
keridhoanpun akan didapatkan, dan keberkahanpun akan datang,
namun jikatidak dipergunakan dengan syariat maka kehancuran
dan penyakitpun akan menghampiri orang yang tidak
mempergunakan titipan Allah, karen diatelah berbuat kerusakan
kepada dirinya sendiri.
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4. Gangguan dan Penyakit pada Sistem Reproduks

Manusia

Seperti halnya sistem-sistem tubuh lainnya, sistem
reproduksi pada manusia dapat mengalami gangguan dan
penyakit. Gangguan dan penyakit tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti tumor, infeksi virus atau bakteri, serta
kelainan fisiologis pada organ reproduksi. Berikut akan
dijelaskan beberapa contoh gangguan dan penyakit pada sistem
reproduksi manusia.

a. Endometriosis merupakan gangguan akibat adanya
jaringan endometrium dari luar rahim (uterus). Kelainan
ini berupa tumbuh- nya jaringan endometrium pada
ovarium, usus besar ataupun kandung kemih.
Endometriosis menyebabkan sakit pada saat menstruasi.

b. Impotensi, merupakan ketidakmampuan penis untuk
ereksi atau mempertahankan ereksi. Gangguan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti gangguan
produksi hormon testosteron, penyakit diabetes mellitus,
kecanduan alkohol, dan gangguan sistem saraf.

c. Prostatitis, merupakan peradangan pada kelenjar prostat.
Peradangan kelenjar prostat ini dapat diikuti oleh
peradangan uretra. Penderita prostatitis memiliki gejala-
gejala seperti sakit saat buang air kecil.

d. Infertilitas, merupakan  ketidakmampuan  untuk
menghasilkan keturunan. Pada pria, infertilitas diartikan
ketidakmampuan sperma untuk membuahi ovum.
Infertilitas  dapat  disebabkan oleh  gangguan
spermatogenesis dan oogenesis, tersumbatnya saluran
sperma, tersumbatnya tuba Fallopi, dan gangguan pada
rahim.

e. Kanker serviks, merupakan kanker pada bagian serviks
wanita, banyak menyerang wanitadi atas umur 40 tahun.
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Kanker serviks disebabkan oleh infeksi virus herpes dan
human papilloma virus.

f. Gangguan dan penyakit Menular seksual, penyakit ini
bisa sgja terjangkit kepada laki-laki dan wanita yang
tidak mempergunakan adat reproduksinya (Alat
Kelaminnya) dengan sesuai sesuai syariat Islam, artinya
dia hanya mempergunakan dengan bersenang-senang
sgja daam ha ini adalah berzina. Penyakit menular
Seksusal ini jenisnya banyak seperti, Klamadia ini
disebabkan oleh bakteri Clamydia trachomatis, Gonore
yaitu suatu penyakit kelamin yang umu, tapi bakteri bisa
berpindah menginfeksi mulut, tenggorakan, mata, dan
anus. Trikomoniasis yaitu penyakit menular disebkan
oleh parasit bersel satu, Herpes genital, HPV, Hepatitis
dan bahkan HIV AIDS. Yang kesemuanya ini
diakibatkan penyalah gunaan hubungan seks yang tidak
sah.

5. Pentingnya menjaga Reproduksi

System reproduksi manausia terbagi kepada dua yaitu
penis untuk jenis kelamin laki-laki dan vagina untuk jenis
kelamin perempuan. Dalam Islam menjaga itu sangatiah
diwagjibkan sehingga dalam Islam itu sendiri ada ayat yang
menceritakan pentignya menjaga alat kelamin itu.

_ _ 2 s .@/
) Osbha e el ta Al

dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, (Al-
Mu’minun:5)

Penelitian Universitas Indonesia (Ul) Jakarta tentang
aborsi menyebutkan bahwa aborsi dilakukan oleh perempuan
yang beruisa 20-25 tahun, dengan angka sekitar 66% menikah
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mudah dan 33% belum menikah, biasanya dilakukan oleh anak-
anak remaja seperti SMA atau Mahasiswa. Sangat ironis yang
seharusnya bangga menjadi ibu memiliki posis yang sangat
mulia. Karena melalui rahim ibu dihidupkan sang bayi,
dilahirkan dan diasuhnya. Beginilah salah satu contoh jikatidak
memelihara kemaluan ( reproduksinya) itu.

Belum lagi dari segi kepercayaan dan kesucian reproduksi
( aat kelamin) sebagai lambang kesetiaan antara seorang laki-
laki dan perempuan. Laki-laki yang suci dia menjaga
keperjakaannya dan wanita yang suci juga menjawa
keperawanannya. Kepercayaan yang sangat tinggi bagi seorang
pengantin adalah jika laki-laki dan perempuanya perjaka dan
perawan.

6. Proses Pembelajaran
A. Persiapan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat duduk disesuaikan dengan  kegiatan
pembel gjaran.

3) Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran.

5) Medig/alat peraga/alat bantu bisa berupatulisan manual
di papan tulis, kertas karton(tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

6) Model penggaran aternatif yang dapat digunakan
dalam pencapaian kompetensi ini adalah bermain peran
(role playing). Model pembelgjaran ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perasaan pesertadidik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan

Pendidikan Seks Integratif 174



persepsi peserta didik, mengembangkan keterampilan
(skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelgjaran dalam cara yang
berbeda.

B. Pelaksanaan
Pertemuan ke-1

a. Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan
video melalui tayangan power point atau media
pembelgaran pendukung tentang pernikahan dalam
Islam.

b. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan
menyimak.

c. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukaan peserta didik tentang hasil
pengamatan.

d. Guru meminta kembali peserta didik untuk
mengamati gambar yang ada yang ada di kolom
“Amatilah Gambar .

e. Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi
gambar.

f. Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan
penguatan yang dikemukaan peserta didik tentang isi
gambar tersebut.

g. Guru memberikan beberapa contoh alat reproduksi
bagia manusia.

h. Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh
yang diberikan oleh guru

i. Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan
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jawaban tentang fertilasi dan kehamilan.

j. Guru menjelaskan secara singkat melalui media/alat
peraga/ alat bantu berupa tulisan manual di papan tulis
kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau medialainnya.

k. Peserta didik memperdalam materi tentang gangguan
dan penyakit pada reproduksi manusia)

I.  Pesertadidik mendiskusikan materi pembel g aran sesuai
dengan kelompok yang dibuat.

m. Secara  bergantian masi ng-masing kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya, dan kelompok
lainnya mendengarkan/menyimak sambil memberikan
tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.

n. Guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan terhadap hasil diskusi tersebut.

C. Kegiatan akhir pembelajaran

1) Guru memberi penguatan, sekaligus mengajak para
siswa untuk menyimpulkan materi.
2) Guru mengingatkan untuk mempelajari  materi
berikutnya.
Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan  soal-soal latihan dan membuat tugas
untuk mengunduh undang-undang tentang ancaman
free seks dan mengkumsumsi narkoba yang kemudian
dikomentari.
7. Penilaian
KI-1 observasi dan penilaian diri
K1-2 observasi dan penilaian antar teman
KI-3testulis
K1-4 proyek
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Instrumen Penilaian Sikap Spiritual

(Penilaian Diri)

Nama peserta didik :

Materi pokok : Alat Reproduksi Manusia
Kelas : XI Tanggal
KD 1.1 :
N Mertanyaan Javwaban
Sclnha Scring | kadang | Tidak
kadamng | Pernah
1 lstimpak seceloh buang ar
2 Selaln wemmiukkar  pandangen
| ketika heriemu Lawan jenis
3 Shauled Lrerjaunmals 1 maspad
4 Merdenzmhan TR HIT s
mujid mushella
5 | Mengajak terman intuk selalu becbuat
kehaikan
b Menutup avrat jika keluar rimab dan
D i an
¥ Mhamdi weapily jika mioopi basshi dan
setelch selesal menstruasi
g2 | Berperar oktif dengon mmembenken
seks yang sehot kepada terman sebaya
] Mengn pa permilan dengan teran
10 | Dl masturbes|
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering : Bak
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)

Nama Yang Dinilali
Nama Yang Menilai

Materi pokok : Alat Reproduksi Manusia
Kelas : XI Tanggal
KD 1. 2.
hL} Fertanyan Jawraban
Selal  Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
[ 1 | Berpakaier vang ropi
2 | Berhies secara beclebinan
| 3 | Sholst berjamanh i mesjd
| ¢ | Mendengarkzn  pengojim di
miasi i/ mushao’la
| £ | Menundukkan  pandinzan  kelika
berjompa teman berbedn jenis kelamin
[ & | Tocur laut nadam
| 7 | Nongkorg dipinggran jelas
| B | Berperpion cengan lowan jeais yang
tidak mafrc
l 5 | Berkumpn| dan jalan cersama geny
sekolah
[ 10 | Membants teman yang hesusahar
Keterangan:
Selalu : Sangat Baik
Sering - Bak
Kadang-kadang : Cukup
Tidak pernah : Kurang
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TESTULIS

Pilinlah salah satu jawaban vyang tepat dengan
memberikan tanda silang pada salah satu jawaban yang
kamu anggap benar !

1. Pembentukan sperma pada manusia (laki-laki) disebut
dengan ...
a. Oogenesis
b. Meiosis
c. Ovulas
d. mitosis
e. Spermatogenesis
2. Kelenjar kelamin jantan dan testis memiliki fungsi
untuk menghasilkan ...
a. Enzim dan air seni
b. Sperma dan hormon
c. Enzim dan sperma
d. Enzim dan hormon
e. Spermadan air seni
3. Janin atau bayi yang terdapat di dalam rahim akan
dilindungi dari ancaman atau bahaya dari guncangan
oleh ...
a. dinding korion
b. air ketuban yang dihasilkan oleh amnion
c. dinding amnion
d. air ketuban yang dihasilkan oleh tembuni
e. tali pusar yang berperan sebaga penghubung janin
dan plasenta
4. Awal kehamilan pada wanita diindikasikan ketika
terjadi ...
a. fertilisas sperma dan ovum
b. implantasi blastosit pada dinding rahim
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c. menempelnya zigot pada ovarium
d. menempelnya zigot pada tubuh fallopi
e. implantasi zigot pada dinding rahim
5. Prosesi pembentukan folikel pada ovarium dipicu oleh
adanya ...
aLH
b. Hormone estrogen
c.LTH
d. FSH
e. Hormon progesterone
6. Yang dimaksud dengan ovulasi ialah ...
a. Pelepasan sel telur dari ovarium
b. Pergerakan sel telur di dalam saluran tuba Fallopi
c. Pembentukan sel telur oleh folikel
d. Pembuahan sel telur oleh sperma
e. Pembentukan folikel awal
7. Janin yang terdapat di dalam rahim ibu memperoleh
makanan dari ...
a. darah ibu melaui perantara tembuni
b. cadangan makanan yang tersimpan di bagian dalam
plasenta
c. cadangan makanan yang terdapat pada bagian telur
d. darah ibu melalui proses difusi langsung
e. darah ibu secara langsung
8. Energi untuk sperma agar dapat bergerak dihasilkan
oleh mitokondria yang terdapat pada bagian ... sperma.
Jawaban yang tepat untuk mengisi ruang rumpang pada
peryataan tersebut ialah ...
a. kepala
b. ekor
c. flagel
d. badan
e. akrosom
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2.

3.
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. Pematangan sel telur pada bagian dalam folikel amat
ditentukan oleh ...
a. Hormone estrogen
b.LTH
¢. Hormon progesreron
d.LTH
e. FSH
Kelainan yang ada pada saluran reproduksi endodermis
jika terdapat ...
a. Tumor pada bagian rahim
b. Kanker pada bagian rahim
c. Jaringan endometrium pada bagian rahim
d. Kista pada endometrium
e. Jaringan endometrium pada bagian luar rahim

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
Jelaskan tentang organ reproduks yang terdapat pada
manusial

Bagaimanafungs alat reproduksi padalaki-laki(penis) dalam
kehidupan

Coba jelaskan alat reproduksi pada wanita : Ovarium, uterus,
oviduk (tubafallopi)

Tuliskan urutan jalannya sel telur sgak dibentuk sampai
menjadi embrio!

Tuliskan perbedaan pokok spermatogenesis dan
oogenesis!

Coba anda jelaskan tandatanda kematangan sel
reproduksi pada laki-laki dan wanital

Mengapa bayi yang terdapat di dalam kandungan tahan
terhadap goncangan yang berasal dari luar?

Apafungsi hormon prolaktin?

sebutkan ganguan dan penyakit yang terdapat pada
sistem reproduksi?
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10. sebutkan aasan mengapa penting menjaga aat
reproduksi.?

KUNCI JAWABAN
A. Pilihan ganda

1E 6. A
2.C 7.D
3.B 8.D
4. A 9.E
5.C 10.D

B. SOAL URAIAN

oragan sistem reproduksi pada manusia adalah untuk |aki-

laki disebut dengan Penis dan wanitadisebut dengan Vagina

dan Rahim

2. fungsinya sangatlah dioerlukan untuk perkembang biakan
manusia untuk lebih dekat kepada Allah dan meneruskan
tali keturunan.

3. Ovarium : indung telur Uterus : ruangan untuk pertumbuhan
janin Oviduk : saluran yang menghubungkan ovarium dengan
uterus.

4. Ovarium-tubafallopi-uterus

5. Spermatogenesis. proses pembentukan sel spermadi dalam
testis dan menghasilkan 4 sdl sperma yang fertill.
Oogenesis: proses pembentukan sel telur di dalam ovarium
dan dan menghasilkan 1 sel telur yang fertill.

6. Kematangan pada reproduks laki-laki ditandai sudah
memproduksi sperma dan kemudian kematangan itu
ditandai dengan mimpi basah. Sementara pada wanita

Lo
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ditandai dengan menstruasi.

7. Karena bayi dalam kandungan dilindungi oleh cairan amnion
yang menyelubungi embrio agar terhindar dari gesekan dan
membantu regulasi suhu tubuh embrio

8. Merangsang kerjakelenjar susu untuk memproduksi air susu dan
Mengatur metabolisme ibu sehingga kebutuhan zat oleh ibu
dapat dikurangi dan dialirkan ke janin

9. Endometriosis, Impotensi, Prostatitis, infertilitas, Kanker
serviks. Dan penyakit Menular seksua

10. Pentingnya menjaga alat reproduksi dikarnakan itu
pembuktian kesucian kita dan salah satu indikator
kesetiaan kepada pasangan kita yang halal.

KI-4 : Penilaian praktik:

Setelah kalian memahami uraian mengena Pernikahan dalam
Islam silahkan amati perilaku berikut ini dan berikan komentar!
Keterangan:

NO Perflakn Yang Diamatl Tanpgapan/Komentar Anda

1 | Hlang masa deper dicarenakan melakukan free sek
hetha remzjy
2| Artis digugat earai cleh suani karera tidak perawan

Mendspatkun penyzkil merular saksual korena dimasa
remzja melakukan gon-mnt pasingan

4 | A5l Eksklusif wrtas snck ban dari 0 tahon samaps 2
tahn

Merasa babama setelch menikak 4 bulan posit hoenil

'.l'll

6 | Merasa bingun ketika mimpf basal’ Menstriasi
7| Voginitss lambang kesucizn dae kesetiazn

8 | Penaka lambarg kesucan dan kesetiaer

0 | Mimpi basah ketica beranjak emaja
0| Menstraasi ketika bermyck remaja
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Tanggapan sempurnanilai : 4
Tanggapan kurang sempurna : 3
Tanggapan tidak sempurna : 2
Tanggapan tidak tepat nilai 1

8. Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi,
mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar tema pernikahan
dalam Islam (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan)

9. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan
dijelaskan kembali oleh guru materi tentang pernikahan dalam
Islam. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal
yang sgenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan. Contoh: pada saat jam belgar,
apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelgjaran (30 menit
setelah jam pelajaran selesai).
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Glosarium

AIDS :Acquired Immunodeficiency Syndrom Penyakit
yang menular yang menyebabkan kematian
kepada seseorang yang merusak sistem
kekebalan tubuh yang diakibatkan seseorang

melakukan seks bebas.
Akad :Perjanjian antara satu orang dengan orang lain
Akhlak . Budi pekerti tingkah laku dan perangai yang

dilakukan sesorang dalam bentuk perbuatan
baik atau buruk.

Amal Sholeh : Perbuatan baik yang dilakukan yang akan
mendapatkan ganjaran pahala jika

melakukannya

Amar ma’ruf : Sesuatu ajakan yang yang menyeru kepada
perbuatan baik

Aurat : Bagian tubuh manusia yang tabu diperlihatkan

kepada orang lain kecuali terhadap muhrim
atau suami/istri

Ekstasi . Jenis psikotrapika bahan kimia sintetis dengan efek
kompleks yang meniru stimultan shabu dan senyawa
halusinogen jenis ini merupakan barang yang dilarang
diperjual belikan.

Free Seks . Sesuatu perilaku seks yang menyimpang dalam
bentuk aktifitas seks secara bebas yang tidak
dilandaskan kepada agama,moral dan akhlak,
prilaku ini merukapakan perbuatan yang
melanggar undang-undang.

Ganja : salah satu narkoba yang cukup berbahaya jika
digunakan karena mengandung
tetrahidrokanabinol dan kanabidiol yang
membuat pemakainya mengalami eforia.
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Ghairu Muhsan : Pelaku zina yang dilakukan oleh orang laki-

Heroin

HIV

IPM

Istigomah

Khamar

Khitbah

K huluk

Mahar

laki/perempuan yang belum pernah melakukan
ikatan pernikahan.

: Jenis psikotrapika derivatif 3.6-diasetil dari

morfin (karena itulah namanya adaah
diasetilmorfin) dan disintesiskan darinya
melalui asetilasi yang merupakan sebuah jenis
narkoba yang dialarang diperjual belikan.

: Human Immunodeficiency Virus sesuatu virus

yang merusak kekebal an tubuh manusia.

. Ikatan Pelgjar Muhamamdiya yang merupakan

organisass otonom Muhammadiyah yang
anggotanya merupakan seluruh  pelgar
Muhammadiyah.

: sesoorang yang mempunyai berpendirian kuat

atau teguh pendirian konsisten daam
melakukan perbuatan yang baik.

: Jenis minum minuman keras berupa sari anggur

yang difermentasikan” atau arak yang jika di
minum bisa mengakibatkan mabuk atau hilang
kesadaran

: merupakan lamaran dari seorang laki-laki

kepada perempuan untuk memperoleh restu
walinya apakah boleh atau tidak melanjutkan
pernikahan.

: permintaan cerali yang diminta oleh istri kepada

suaminya dengan memberikan uang atau lain-
lain kepada sang suami, agar iamenceraikannya

. harta yang diberikan oleh pihak mempelai laki-

laki (atau keluarganya) kepada mempelal
perempuan dan ini merupakan salah satu rukun
nikah yang wajib dipenuhi laki-laki untuk
menikahi perempuan yang akan dijadikan istri.
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Mahram

Muhsan

Narkoba

Nikah

Thalag

. orang yang merupakan lawan jenis Kita, tetapi

haram (tidak boleh) kita nikahi sementara atau
selamanya.

. pelaku zina yang telah menikah atau pernah

menikah sehingga hukumannya sangat berat
yakni dengan dirgjam sampal mati.

: merupakan narkotika, psikotropika, dan obat

terlarang yang tidak boleh dikumsumsi
sembarang dan jika menggunakannya akan
terjerat kasus hukum.

: Terkumpul dan menyatu yang dilakukan setelah

terjadinya ljab Qobul (akad nikah).

: Memutuskan hubungan antara suami istri dari

ikatan pernikahan yang sah menurut syariat
agama.
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